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blurb 


Pada perayaan tahunan SAA, sebuah agensi pelindung 
planet BingBing, Arnest dan Virgo yang seharusnya 
bersenang-senang justru terseret pada masalah tak 
berujung. Dimulai dari rahasia perpustakaan bawah tanah, 


sebuah planet di galaksi lain, hingga hubungan antara 
pimpinan SAA dengan anaknya. 


"Setiap orang memiliki kekuatan spesial. Kalau kamu belum 
mengetahuinya, ini saatnya mencari tahu" 


Q&A 
Q : Apa bedanya cerita sebelum revisi sama setelah revisi? 


A: Pemilihan latar, alur, dan gaya bicara tiap tokoh akan 
berbeda. Tanda baca, penulisan, susunan kata, juga kawan- 
kawannya akan lebih rapi. Kalau tokoh yang bermain tetap 
sama. 


Q : Umurnya berapa? 


A : Terkhusus buat yang suka panggil aku 'Kak', aku baru 14 
tahun. Panggilnya biasa aja ya hehehe. 


Q : SAA itu singkatan apa? 
A : Sahmura Adiwira's Agency, nggak boleh protes :p 
O : Visual tokoh kenapa nggak pernah dimunculin? 


A : Supaya kalian bisa memvisualisasikan tokoh sesuai 
bayangan sendiri. 


Q : Idenya terinspirasi darimana? 
A : Dari sebuah halu abis cuci piring. 


Q : Kapan ceritanya mulai? 


A : Sekarang 
O : Cerita ini 'repost' maksudnya gimana? 


A : Tadinya di unpublish, dan sekarang di post lagi. 


Okey, happy reading! 


Prolog 


Jika kamu bisa melihat segala hal yang terjadi di tempat ini 
sejak dulu, tentu kamu akan mengerti hal gila yang terjadi 
di alam semesta 


aaa 


"Apa kamu tahu cerita legendaris tentang tempat ini?" 
tanya ayahku, Arnest. 


Aku menggeleng, tentu saja tidak. Siapa juga yang ingin 
tahu cerita legenda di abad ke-30 ini? Lagipula, paling 


hanya sekadar cerita naga yang berhubungan dengan 
dewa-dewa kuno. 


Ayah mengacak rambutku. "Ini cerita yang seru, serius." 
"Ta tapi aku nggak mau." 


"Apa kamu tidak mau mendengar kisah yang membuat ayah 
ikut masuk ke dalamnya? Yang membuat kekacauan ke 
banyak planet di luar sana." 


Alisku terangkat sebelah. "Ayah ikut? Berarti bukan mitos?" 
"Ini asli, kamu mau dengar?" 


Tentu! Aku mengangguk agar ayah menceritakannya 
segera. 


"Jangan ceritakan hal itu, ayolah," sela ibu dengan sepiring 
kukis yang melayang di sebelahnya. 


"Ada apa, Virgo Sayang? Kamu malu?" 


Sebuah bantal mendarat di wajah ayah. Ibu mengontrolnya 
dari jauh. Wajahnya merah padam. Aku terkikik menatap 
mereka. 


Ayah akhirnya tetap bercerita. Meski ibu terus menerus 
mengomelinya. 


"Ini dimulai lima belas tahun lalu, saat planet BingBing 
masih menjadi tempat tinggal ayah dan ibu." 


"Sudah aku katakan jangan cerita!" 


Ayah akhirnya membungkam mulutnya. Beberapa saat 
setelah ibu pergi, ayah berbisik padaku, "Nanti malam saja, 
ya?" 


Janji?" 


"Iya." 


1. Adiwira 


Adiwira 
n pahlawan super 


"SELAMAT datang di acara tahunan SAA! Bagi yang belum 
tahu, perayaan ini memperbolehkan setiap masyarakat 
BingBing untuk melihat-lihat seisi bangunan agensi 
pelindung planet ini. Badass! Mari datang kemari sebelum 
jam satu siang, karena akan ada pertunjukan spesial dari 
para agen. Jangan sampai kelewatan!" Tawa khas pembawa 
acara kondang itu menghiasi layar televisi setiap orang. 


Pada tahun keempat SAA didirikan, agensi itu meraih 
prestasi besar. Mereka berhasil meneliti kalau ada makhluk 
diluar galaksi yang berbentuk seperti manusia BingBing. 
Nama planet tempat para manusia asing itu tinggal adalah 
bumi. Ya, bumi. Meski baru itu info yang para agen 
dapatkan, masyarakat dibuat kagum. 


Bagaikan menemukan makhluk dari luar planet. 


Anak laki-laki yang sedang duduk di ruang tamu 
menggoyang-goyangkan kakinya. Seseorang yang 
ditunggunya masih di dalam kamar. Tentu mereka berdua 
akan pergi ke acara tahunan SAA. Jarum panjang jam sudah 
bergeser sembilan puluh derajat dari posisi awalnya. 


"Papa sudah siap?" serunya dengan tatapan jenuh. 


Orang yang dimaksud adalah Pak Verdick, ayah angkat Gev. 
"Iya, udah kok ini. Sabar, ya, Sayang." la terlihat sibuk 
dengan orang lain di seberang telepon. 


"Nanti Kak Arnest-nya keburu pulang. Ayo kita langsung 
pergi!" Gev menggerutu disertai sebuah dengusan. Bintang 
bercahaya yang menyinari planet BingBing sudah muncul. 
Sedangkan ayahnya, belum muncul juga di hadapannya. 


"Kamu pergi duluan aja. Papa harus selesaikan ini dulu. 
Aduh, tadi lupa 'kan dokumennya di mana!" Pak Verdick 
berlari keluar kamar menuju ruang kerjanya. la mengutak- 
atik komputer yang penuh dengan deretan kalimat. 


"Apa kata orang-orang kalau anak dari pimpinan SAA nggak 
datang sama ayahnya. Langsung trending topic di berita, 
deh." Gev menertawakan Pak Verdick sampai puas. Orang- 
super-sibuk memang tidak memiliki selera humor orang- 
tidak-sibuk seperti dirinya. Buktinya, yang diajak bicara 
tetap fokus pada layar komputer. 


Kucing peliharaan Gev, Miko, mengeong memanggilnya. 
Kucing saja tidak sabar ke perayaan itu. Ruang tamu 
berukuran tiga meter kali empat meter ini hanya ada Gev 
dan Miko. Dua makhluk yang sama-sama bosan dengan 
keadaan ini. Gev berniat akan pergi sendiri kalau ayahnya 
tidak beranjak dari tempatnya lima menit lagi. 


"Iya, iya. Ini Papa udah selesai. Ayo, kita langsung 
berangkat!" 


Dibicarakannya dalam hati, menyahutnya secara lisan. Luar 
biasa orang-orang yang dianugerahi kemampuan membaca 
pikiran. Gev juga ingin bisa seperti itu. "Yes!" sorak Gev 
sambil keluar rumah. 


Pak Verdick geleng-geleng kepala sambil tersenyum. Ia 
mengunci pintu rumah dari luar. Karena waktu terbatas, 
mereka menaiki transportasi yang baru dikeluarkan brand 
ternama. Berbentuk tabung memanjang, bisa dinaiki empat 
orang, mengandalkan tenaga cahaya, dapat mengubah 
warna sesuai benda yang menempel dengannya saat itu, 
kurang apalagi alat yang satu ini. 


Ayahnya menjadi pengemudi, sedangkan Gev duduk di 
bangku dibelakangnya. Miko ia pangku sembari dielus-elus. 
Sebuah keluarga kecil yang teratur. Hidup mereka nyaris 
sempurna, seandainya ada seorang sosok ibu. 


"Pertunjukan spesialnya belum mulai, Pa? Aduh takutnya 
nanti ketinggalan," ujar Gev panik. Matanya berputar-putar, 
tidak fokus pada satu titik. 


"Belum, 'kan Papa yang ngatur semuanya. Kamu duduk 
manis aja disitu." Pak Verdick menaikkan kecepatan 
kendaraannya. Karena, kulit luar tabung ini dapat memantul 
pada benda lain apapun itu. Tiang listrik, dinding gedung, 
bahkan orang lewat. 


Gev masih gelisah dengan keadaan. "Pa, ayo lebih cepat 
dikit!" 


"Lah, ini sudah cepat!" teriak Pak Verdick dengan dongkol. 
la membanting setir ke kanan. Lima kilometer lagi sampai di 
gedung bessar SAA. 


Gev memeluk kucingnya yang hampir terpelanting. Matanya 
berbinar seperti dalam komik. "Ayo Pa, semangat!" 


"Ya, ya, ya. Duduk yang benar disitu!" 


Bum! 


Mereka sampai di halaman utama gedung SAA. Tiga 
makhluk dalam mobil itu keringat dingin. Perjalanan tadi 
lebih mirip balapan liar dibandingkan perjalanan seorang 
pimpinan SAA menuju agensinya. Pak Verdick menyentuh 
tombol 'setel ulang' di kantung jasnya. Seketika 
penampilannya kembali rapi. 


"Sumpah, itu tadi keren sekali! Ayo kapan-kapan kita coba 
lagi, Pa!" Gev menyeka keringat di dahinya dengan 
pergelangan baju. 


Pak Verdick akan merutuk Gev andaikata Arnest dan Virgo 
tidak tiba untuk menyambutnya. la dibukakan pintu secara 
formal oleh keduanya. "Terima kasih. Bagaimana acara hari 
ini?" 


"Mulus, semulus cintaku pada Virgo!" Perkataan itu dibalas 
tamparan oleh Virgo. Arnest menyukai Virgo adalah rahasia 
umum bagi para agen SAA. Tapi siapa peduli, yang ada 
setiap Arnest mengutarakannya malah selalu diakhiri 
tamparan telak. 


Virgo menatap tajam pemuda di sebelahnya. "Hush, beliau 
pimpinan SAA. Berhenti membicarakan perkataan berbau-" 


"Dasar sensi, aku sedang bercanda!" 


Pak Verdick tertawa menatap kekonyolan didepannya. 
"Kalian bisa kembali ke tempat. Biar saya bersama Gev 
saja." 


"Aku maunya sama Kak Arnest!" Gev menyembulkan 
kepalanya dari kaca tabung. 


Virgo yang tangannya terlipat menepuk jidat. Dua orang 
pengganggu akan serombongan dengan dirinya. "Pak, lebih 


baik kalau Gev bersama dengan Bapak. Saya dan Arnest 
harus mempersiapkan pertunjukan." 


"Kak Virgo gak bolehin aku, ya?" tanya Gev dengan wajah 
lesu. Ayahnya mengacak rambutnya dan menyuruh Gev 
keluar. 


"Iya, saya mengerti, Virgo. Semangat untuk 
pertunjukannya." 


Arnest mencebik, "Cih. Bilang saja kalau kamu tidak ingin 
ada yang mengganggu waktu kita berdua." 


"Bukan sih, wee!" Virgo mengejek orang disebelahnya. 
Kemudian mereka berjalan berbalik, melanjutkan sisa 
kekonyolan. 


Gev keluar dari kendaraan. Ketika berdiri berdampingan, 
tinggi Gev kurang dari bahu ayahnya. Bocah kelas enam itu 
belum mengalami pertumbuhan pesat. Pak Verdick 
menggandeng anaknya, lalu berjalan menuju pintu sebelah 
utara gedung. Persis ada di depan mereka. 


"Selamat siang, Pak Verdick." Sambutan oleh Fara membuat 
kebisingan terhenti. Agen lain ikut berbaris menyambut 
dengan telapak tangan terkatup. 


Gev tidak menyukai bagian ini. Dia mau berjalan-jalan 
bebas menikmati hari seperti Arnest. Lain halnya dengan 
ayahnya yang menikmati segala perhatian ini. Ayah adalah 
sosok pemimpin gila perhatian, itu kata Gev. 


"Papa, ayo kita jajan," rengek Gev setelah mereka melewati 
barisan orang-orang penyambut. 


Pak Verdick menolak ajakan anaknya, "Papa ada kerjaan. 
Kamu pergi sama Miko aja dulu." Ia memaksa Gev menerima 


uang untuk jajan. 


"Miko itu kucing, beda dong sama Papa!" Mulailah Gev 
dalam mode kesal. la buang muka dengan bibir cemberut. 
Matanya pura-pura mengeluarkan air mata. Tangannya siap 
menonjok orang yang cari masalah. 


Pak Verdick jongkok mengusap mata anaknya. "Masa laki- 
laki nangis, malu lah sama Miko." 


"Miko udah dari sananya nggak bisa nangis, Pa. Masa gitu 
aja gak tau!" Miko mengeong tanda menyetujui majikannya. 
Kucing itu melompat ke gendongan Gev. 


"Ya, ya, ya. Maaf, Papa salah. Nanti kita ketemu lagi saat 
pertunjukan. Sampai jumpa nanti, Sayang!" Pak Verdick 
terburu-buru melintasi kerumunan orang. Ada tiga golongan 
yang meramaikan gedung SAA hari ini. Pertama para agen 
SAA sendiri, kedua para masyarakat yang penasaran 
dengan sistem agensi, terakhir adalah para orang yang 
berminat menjadi agen penerus. 


Kucing peliharaannya kembali menapak lantai. Gev kejar- 
kejaran dengan Miko untuk sampai di pintu selatan. Kucing 
belang hitam putih itu memakai cara curang. Melewati 
kolong kaki orang-orang. Akhirnya Gev sampai sepuluh 
menit lebih lama dari Miko. 


"Ah, kamu curang, Miko!" 


Seperti biasa, karena kucing tidak bisa menjulurkan lidah, 
Miko bergoler sambil berguling-guling. Gev memungut Miko 
supaya tidak hilang. Diluar pintu selatan ada empat deretan 
kios bazar makanan. Semuanya ramai. Nantinya, tiga puluh 
persen keuntungan penjualan akan digunakan untuk dana 
proyek SAA. 


Penjual di kios-kios tak lain adalah masyarakat BingBing 
yang secara sukarela menawarkan diri. Ada dua orang 
berjaga di setiap stand, yang mempromosikan dan menjual. 
Disini adalah tempat bebas plastik sekali pakai. Disediakan 
wadah dan gelas yang bisa dipakai pengunjung. Gev 
mendatangi barisan pertama terlebih dahulu. 


Ada seblak! 
"Permisi, permisi," ucapnya saat menyela kerumunan. 


"Halo, Dek! Mau pesan apa?" Penjualnya sangat ramah. 
Kesan pertama yang baik. 


Usai melihat papan menu, kemudian Gev memberikan 
wadah makanan dan memutuskan pilihannya. "Aku mau 
seblak pedas level tiga. Pakai makaroni, ya!" 


"Oke, totalnya lima koin. Ini seblaknya." la menyebutkan 
harga, serta mengisi wadah makanan Gev dengan seblak. 


Setelah membayar, Gev buru-buru mengambil jajanannya 
lalu kabur keluar. Untung saja ayahnya memberikan uang 
yang sudah ditukar dengan koin kios. Kalau tidak, Gev harus 
berlari ke ruangan ayahnya dan itu makan waktu. Padahal, 
dia mau makan seblak. 


"Miko mau ini?" tanyanya sambil terkikik. Kepala Miko 
bersembunyi di ketiaknya. Gev asik mengunyah seblak 
dengan asap mengepul. Teksturnya lembut, kehangatannya 
pas di lidah. 


Gev melihat-lihat kios lainnya. Makanan di barisan pertama 
tidak ada lagi yang menarik perhatiannya. Bakso, siomay, 
keripik, semua terlalu biasa. la akhirnya berbelok menuju 
barisan kedua. Di barisan itu dijual minuman-minuman 
dingin. Gev membeli milktea agar pedas seblak cepat reda. 


Sisa koin di tangannya tinggal sepuluh, menyedihkan. "Mik, 
abis ini kita ke pintu timur aja. Aku udah kenyang." 


Gev menaruh wadahnya di tempat cucian kotor. Saatnya ia 
merecoki Arnest dan Virgo! Baru berniat buruk, dirinya 
sudah tertimpa sial. Kakinya terantuk batu sehingga 
badannya oleng. Beruntung ada seseorang yang 
menangkapnya. 


"Aduh, eh, makasih Kak!?" ucap Gev kaku. Anehnya, sang 
'pahlawan super' sudah hilang dari hadapannya. "Loh?" 
Matanya berkelit mencoba mencari tanda-tanda orang yang 
tadi membantunya. Tapi nihil! Semua orang sibuk dengan 
urusannya masing-masing 


Sudahlah, lupakan hal itu. Gev mengelus kepala Miko hati- 
hati. Ia jadi sedikit merinding. Mereka masuk melalui pintu 
selatan, lalu berjalan diantara kerumunan orang dalam 
gedung bundar itu. 


Bangunan SAA memang berbentuk seperti stadion bola. 
Bedanya, ini versi lebih besar, lebih tinggi, tanpa lubang di 
atapnya, dan fungsinya berbeda. Kali ini Gev berjalan lebih 
santai. Setiap ada agen yang mengenalinya sebagai anak- 
dari-pimpinan-SAA, mereka menyapa Gev sambil 
melambaikan tangan. Perlu ditegaskan kembali, dia tidak 
menyukai perhatian itu. 


"Hei Gev, sudah aku prediksi kamu datang ke acara ini." 
Anak yang menyapanya adalah Lila. Keponakan Virgo yang 
ikut meramaikan acara tahunan SAA. 


"Lila, apa kabar? Udah lama kita gak ketemu!" seru Gev 
sambil bertos ria. 


Lila merangkul kawannya bersemangat. "Kabar baik! Ayo 
kita ke pertunjukan spesial. Aku tahu apa yang para kakak 


agen tampilkan kali ini." 


"Lah kalau begitu namanya bukan kejutan lagi dong." Miko 
mengeong mengiakan. Lila baru menyadari kalau Gev 
membawa kucingnya. 


"Ih ini Miko lusyu banget! Kucing pinter, ayo sini sama Lila. 
Puss, puss," seru Lila dengan merentangkan tangan. Miko 
kucing pintar, ia patuh pada perintah kawan majikannya. 


"Kamu kasih makan apaan sampai pinter kayak gini. Si 
Hitam, kucing aku dirumah aja gak ngerti kalau aku 
ngomong." 


Kucing resmi jadi topik pembicaraan mereka sampai tiba di 
pintu timur. Sudah ada tenda besar berwarna hitam. Di 
dalamnya ada banyak kursi yang tak lama lagi digunakan 
untuk menonton. Gev dan Lila adalah tamu undangan, jadi 
mereka sudah memiliki kursi khusus yang berada di dua 
baris dari depan. 


"HALO  ADEK-ADEKKU  TERCINTAH! KALIAN AKHIRNYA 
DATANG JUGA!" Arnest berteriak heboh dan memeluk dua 
bocah itu. Padahal dirinya sedang berlatih. Gev berbisik 
mengatakan kalau Arnest itu gila pada Lila. 


"Arnest, lima menit lagi ini! Sana balik ke tempat!" Suara 
nyaring Virgo membuat Arnest kabur dari tempatnya. 


Gev dan Lila berjalan ke tempat duduk mereka. Dalam tenda 
yang membuat suasana gelap ini terdapat angin-angin dari 
kipas berukuran jumbo dibelakang panggung. Banyak orang 
yang sudah duduk ditempat masing-masing. Acara akan 
segera dimulai! 


Pembawa acaranya tentu dapat kalian tebak. Semudah 
menebak kalau manusia memiliki dua lubang hidung. 


"Hai hai hai! Di siang hari yang dingin ini, siapa yang belum 
makan? Okelah itu tidak penting. Karena sekarang, aku 
akan kembali menjelaskan mengenai acara ini. Kalian semua 
bisa mengelilingi bangunan utama SAA untuk tahu cara 
kerja para agen disini. Kalian bisa datang ke kios makanan 
di pintu selatan. Atau kalian mau menonton pertunjukan 
juga boleh. Kita bebas selama satu hari! 


"Kemudian, acara kali ini mengusung tema dongeng! Tidak 
akan semonoton di buku-buku, karena kami antimainstream 
yo, mantap! Sekarang, siapkan segudang imajinasi kalian. 
Karena kami tidak tahu bisa memenuhi ekspektasi kalian 
atau tidak. Selamat menikmati!" tutup Arnest dengan 
pembawaan ceria. 


Virgo mengambil alih mikrofon. "Pembukaan acara oleh Pak 
Verdick bisa dilihat di pintu utara. Disini kita akan langsung 
mulai, ya. Mari hitung bersama-sama!" 


"Lima!" sorak penonton bersama. 
"Empat!" 

"Tiga!" 

"Dua!" 

"Satu!" 


Dor! Sound effect mulai terdengar. Sekarang tenda gelap 
total. Hanya ada satu pencahayaan di panggung. Dongeng 
yang dianggap mitos oleh orang-orang, dongeng yang telah 
lama terlupakan, dongeng yang hanya diketahui oleh orang 
tertentu, sebentar lagi akan disaksikan oleh seluruh 
masyarakan BingBing. 


Salah satu pengertian mitos adalah cerita suatu bangsa 
yang berisi penafsiran tentang asal-usul semesta, alam, 
manusia, dan bangsa tersebut. Alam semesta itu sangat 
luas, kita sebagai manusia hanyalah sebuah titik tidak 
terlihat. Seandainya sebuah mitos terbukti, maka selamat, 
kalian akan melihat sisi lain dari alam semesta ini. 


bersambung ... 
Halo, kamu yang membaca ini! 


Kalau suka dengan Austronesia, bisa berikan vote 
untuk cerita ini? 


Tentu aku akan sangat ber-'terima kasih' atas 
apresiasimu dengan membuat lebih banyak cerita 


Thankyou! 


2. Bangat 


bangat 
nlekas : segera 


"Pada sebuah malam purnama, seorang pemuda penjelajah 
waktu singgah di planet BingBing." 


Muncullah sosok seorang agen yang berperan sebagai 
pemuda. Wajahnya dirias sedemikian rupa sehingga terlihat 
berwatak jahat. Alisnya nyaris menyatu, menggunakan 
jubah hitam, dan membusungkan dada layaknya seorang 
penantang tinju. 


Ada proyeksi tempat-tempat galaksi yang sudah SAA 
ketahui. Melambangkan bahwa pemuda ini telah 
menjelajahinya satu demi satu. Tangannya meninju udara 
disampingnya. Terlihat makhluk yang dilapisi kain hitam 
terkikik jahat. Makhluk itu turun dari panggung, 
menghampiri penonton satu demi satu. 


"Setiap kekuatan kalian akan kami manfaatkan sepenuhnya! 
Tunggulah, tunggulah saat itu tiba. Ini adalah peringatan, 
bukan ancaman. Karena kalian tidak akan bisa menghindar 
dari kami!" Makhluk hitam itu berteriak dan diakhiri tawa 
mencekam. 


Beberapa anak kecil menangis melihat makhluk mendekat, 
sehingga orangtuanya terpaksa membawa mereka keluar. 
Makhluk itu bergerak dalam kendali sang pemuda. Setiap 
menunjuk ke arah kanan, maka makhluk itu ke kanan. 
Setiap menunjuk ke arah kiri, maka makhluk itu ke kiri. 


Pemain yang berperan sebagai masyarakat BingBing hanya 
tertawa meremehkan, menganggap semua ucapan sang 
pemuda hanya bualan belaka. Mereka membubarkan diri 
tanpa tersirat rasa takut. 


Pemuda itu menyibak jubahnya. la terbang tinggi diantara 
penonton. Gigi taringnya terlihat saat ia menyeringai. Kali 
ini, semua orang heboh, karena sadar ada beberapa agen 
yang menyamar menjadi pemuda itu di sela-sela penonton. 
Memberikan kesan dia-mengintaimu-dimanapun-kau- 
berada. 


Tawa sang pemuda menjadi-jadi. Saat jarinya menunjuk ke 
langit, makhluk hitam yang ada dibawah kontrolnya 
langsung merapat. Makhluk hitam menyatu pada diri 
pemuda itu. Mereka adalah sosok yang sama dalam dua 
wujud. 


Bush! 


Keduanya hilang bersamaan. Awan hitam yang menutup 
langit planet BingBing seketika ikut hilang. Ketegangan 
reda untuk sementara. 


"Namun, ada seorang warga yang menganggap serius 
perkataan sang pemuda. Berkali-kali ia berusaha 
meyakinkan kawannya, tapi dirinya diremehkan. Setelah 
seminggu menguatkan diri, ia kembali datang ke lapangan 
tempat para masyarakat BingBing pada waktu itu 
dikumpulkan," ujar narator dengan nada rendah. 


Salah satu warga yang bernama Anto itu datang dengan 
setelan nonformal seperti biasa. Ia berteriak memanggil 
pemuda penjelajah waktu. Ajaibnya, pemuda itu langsung 
berdiri tegap di hadapannya. Pemuda itu menatap Anto 
angkuh. 


"Apa maksudmu memanggilku kemari?!" Ia memukul udara 
searah gravitasi, menciptakan awan hitam di daerah 
lapangan. 


Anto menarik kerah jubah pemuda itu. "Kalian ingin 
memanfaatkan kekuatan kami! Apa maksud dari perkataan 
makhlukmu itu?!" 


"Wah wah wah," sarkas sang pemuda sembari mendorong 
tubuh Anto. Badannya mundur lima meter akibat dorongan 
itu. "Rupanya ada seseorang di planet BingBing yang 
percaya, ya? Bahkan berani macam-macam dengan saya." 


"Apa maksud ucapanmu?!" 


Mulut pemuda itu membentuk sebuah seringaian. "Kalian. 
Akan. Kami. Manfaatkan." 


"Untuk apa? Saat itu kamu mengaku sebagai penjelajah 
waktu. Kami juga dapat melawan kalian! Pergilah ke waktu 
lain untuk dikacaukan. Pergi jauh-jauh dari planet 
BingBing!" 


Sang pemuda memetik jari. "Tidak semudah itu membuat 
saya takut. Lagipula, saya hanya 'memanfaatkan' kalian. 
Kehilangan sedikit kekuatan bukan masalah besar bukan?" 


"Itu masalah! Untuk apa kamu melakukan semua ini?! 
Semua perkataanmu saat itu serius, bukan? Saya tahu!" 
Anto membentak murka. la tidak terima dengan segala 
perkataan pemuda penjelajah waktu. 


"Woah, saya takut. Saking takutnya saya jadi ingin tertawa! 
Sudahlah, perkenalkan saya Wizurai. Biasa dipanggil sang 
raja muda. Mungkin kalau kau tidak kebe " 


"Diam! Batalkan rencanamu atau aku akan membunuhmu!" 
teriak Anto yang amat terdengar frustasi. Ia lantas meninju 
tepat di dada pemuda itu. 


"Anto tidak tahu konsekuensi perbuatannya hari itu 
membawa petaka. Benar, Wizurai memang terbunuh. Lebih 
tepatnya, hilang tanpa jejak. Tapi ada satu pihak yang tidak 
terima. Istrinya. la selalu berusaha untuk membunuh Anto." 
Suara narator terdengar tersengguk-sengguk. "Anto tidak 
bisa mati semudah itu. Istri Wizurai telah melakukan 
berbagai cara, yang terjadi malah dirinya yang celaka." 


Penonton menyoraki sosok istri Wizurai yang tertatih setelah 
berkelahi dengan Anto. Setelah mengerahkan segala cara, 
akhirnya istri Wizurai menyerah. Anto dapat bebas dari 
belenggu dendam, itu yang ia pikirkan. Anto merayakan 
kemenangannya dengan masyarakat BingBing 


"Tapi, tentu kehilangan orang tersayang adalah sebuah hal 
yang sulit direlakan. Istri Wizurai, Nirmala, menggunakan 
cara paling beresiko. Menikahi Anto. Membuat Anto jatuh 
cinta padanya, dan ia bisa dengan mudah melumpuhkan 
'calon suaminya' itu." 


Para penonton mulai senam jantung. Lampu berubah-ubah 
warna dari merah ke hitam, hitam ke merah, begitu 
seterusnya. Lila meremas roknya takut-takut. Gev masih 
santai mengelus Miko kesayangannya. 


Nirmala datang ke rumah Anto dengan tersungkur. "Anto, 
maafkan aku yang dulu. Aku terlalu dendam padamu 
sehingga berniat jahat padamu." 


"Siapa yang tidak senang kalau ada orang jahat yang 
meminta maaf padanya? Anto dengan senang hati 
memaafkan. Karena pada dasarnya, Anto hanya jago fisik, 
bukan pikiran. Seperti saat datang ke Wizurai tanpa 


persiapan, saat ini juga ia memaafkan Nirmala tanpa pikir 
panjang." Sang narator tersenyum melihat adegan itu. 


Lambat laun, Nirmala jadi sering bertandang ke rumah Anto. 
Mereka semakin dekat, dan misi Nirmala berhasil. 


"Halo Anto!" 


Anto sudah berpakaian rapi. Kemarin mereka berdua 
membuat janji untuk makan bersama. Nirmala berdandan 
bak bidadari dari kahyangan. Seulas senyum semanis madu 
ia tunjukkan pada Anto. 


"Ha ... Halo Nirmala!" jawab Anto malu-malu. Ia 
menggandeng Nirmala untuk berjalan bersama. 


"Tuh makanya kita jangan deket-deket amat Vir, takutnya 
salah satu ada yang 'modus' hehe," bisik Arnest. Virgo 
menonjok pipi Arnest kesal. 


"Hari yang ditunggu-tunggu Nirmala tiba. Anto melamarnya, 
dan mereka berdua menikah. Urusan cinta memang tidak 
bisa diatur. Siapa sangka, Nirmala malah jatuh cinta pada 
Anto. Selama ini, ia mengenal Anto yang jahat. Tapi 
sekarang, Anto bagai malaikat yang ditakdirkan padanya," 
ujar narator dengan nada dilembut-lembutkan. 


Penonton mual melihat keakraban dua insan yang tadinya 
saling membenci itu. Kehidupan pernikahan yang mulus, 
saling mencintai, terlalu baik untuk dialami oleh Anto. 
Nirmala batal melaksanakan niat jahatnya. Sangat 
mengecewakan. 


"Tapi, kalian tidak tahu sesuatu. Saat hari Wizurai terbunuh, 
ia hilang tanpa jejak bukan? Sebenarnya, Wizurai tidak 
benar-benar terbunuh. la mengumpulkan kekuatan di 
tempat lain, bertujuan membalas perlakuan Anto padanya." 


Wizurai datang dengan angkuh. Wajahnya tidak berubah 
sedikitpun walau kejadian terakhirnya bersama Anto sudah 
lebih dari lima tahun yang lalu. "Saya masih dendam 
padamu, Antolol," ujarnya sarkas saat tiba di depan pintu 
rumah Anto. 


Wizurai, seorang raja muda yang keinginannya harus selalu 
dipenuhi. Maka hasratnya untuk menghabisi Anto harus 
dipenuhi. la berhasil benar-benar membunuh Anto dengan 
tangan kosong, dan ia baru menyadari satu hal. 


"Nirmala, kamu ... Menikah dengan orang tolol ini?!" Tersirat 
kekecewaan di wajah Wizurai. la benar-benar tidak terima. 
Padahal, dirinya sudah menikah dengan perempuan 
tersayangnya itu. 


"Maafkan aku, maaf! Niat awalku hanya ingin membalaskan 
dendammu padanya. Maafkan aku Wizurai sayang!" Nirmala 
takut, sangat takut dengan rajanya. Karena Wizurai adalah 
seseorang yang tidak terkontrol egonya. 


"Wizurai lagi-lagi menghilang. Sebelum itu, ia menyanyikan 
sebuah potongan lagu," seru sang narator. 


Karena alam semesta sepenuhnya kejam, lekas lakukan 
sesuatu, ' 


'Satu kesalahan tak termaafkan tetap harus diselesaikan' 
'Tutupi selamanya, karena topeng adalah yang terbaik' 
Ilusi manis menjanjikan, dibanding kejahatan yang jelas, ' 


Penampilan ditutup dengan proyeksi bintang-bintang yang 
menghiasi tenda. Penonton memberikan standing applause 
kepada seluruh pemain. Setengah jam yang membekas di 
setiap hati penonton. Tak terkecuali Gev. 


Meskipun dia tidak se-lebay yang lainnya, ia memikirkan 
akhir cerita Wizurai. Kemana perginya orang itu? Bagaimana 
kalau ternyata mitos itu terbukti? Apa arti dari potongan 
lagu itu? 


Karena alam semesta sepenuhnya kejam, lekas lakukan 
sesuatu, ' 


'Lekas lakukan sesuatu,' 
Apa sesuatu itu? 


Lila menarik Gev yang sedari tadi bengong. Menyebalkan 
memiliki teman seperti ini. "Heh, nanti kesurupan makhluk 
hitam loh!" ancam Lila sambil menatap Gev. 


Gev menunjuk Arnest yang asik jewerjeweran telinga 
dengan Virgo. "Jangan dong Kak Arnest! Kak Virgo cantik 
gitu dijewer-jjewer!" tawa Gev yang diangguki Virgo. 


"Noh dengerin, anak kecil aja tau." Virgo berlagak 
menasihati Arnest. Rambut panjangnya ia kibas sehingga 
wajah Arnest terkena tamparan wangi padang bunga. 


"Mending bikin kamu kesel terus aja, biar bisa cium bau 
rambutnya. Enak hahaha!" Arnest meledeknya dengan lidah 
terjulur. 


Dua orang itu kembali berantem. Sebuah siklus yang aneh. 
Lila memilih meninggalkan tantenya dan ikut dengan Gev 
menuju ruangan ayahnya. Keramaian di SAA telah surut. 
Karena acara puncaknya sudah selesai, mereka bergegas 
pulang ke rumah. Berbeda dengan dua anak dan satu ekor 
kucing yang sedang naik tangga. 


"Ruangan Papamu ada di lantai berapa?" tanya Lila. 


Gev mengantongi tangan kosongnya. Miko bisa naik tangga 
sendiri. "Ada di lantai dua. Kalau Kak Virgo itu ada di lantai 
berapa?" 


"Katanya sih di lantai paling atas. Nggak tau juga tapi." Lila 
terkekeh geli saat terbayang tantenya yang galak 
mengatakan hal itu. 


Rupanya tugas ayah Gev sudah selesai. la langsung 
menggendong anaknya saat berjumpa dengan Gev di 
tangga. "Gimana tadi pertunjukannya?" 


"Awesome! Keren banget tadi itu, apalagi yang jadi Wizurai- 
nya. Papa harusnya lihat! Wushh, wushh, terus makhluk 
hitamnya nyatu." Gev memperagakan saat Wizurai 
menyibak jubahnya. 


"Baguslah kalau kamu senang. Lila belum pulang, Nak?" 


Lila tersenyum santun dan menyalami Pak Verdick. "Belum, 
aku nungguin Tante Virgo dulu." 


"Hati-hati ya, titip salam buat mamanya." 


Hari yang melelahkan ini akhirnya selesai. Sesampainya di 
rumah, Gev tidur panjang. Fisiknya memang mudah lelah. Ia 
bermimpi bertemu dengan Wizurai, lalu menyatakan segala 
unek-uneknya. 


Karena alam semesta sepenuhnya kejam, lekas lakukan 
sesuatu, ' 


Yang Gev lakukan adalah, tidur. 
bersambung .... 


sumbergambar 
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3. Cempala 


cempala 
a kl lancang 


"Bisa ke ruangan saya sekarang, Arnest? Ada yang perlu 
saya bicarakan." Pak Verdick tengah duduk tegak di 
ruangannya. Penglihatannya yang mengabur membuatnya 
harus menggunakan lensa kontak. Menurutnya, kacamata 
mengganggu penampilan. 


Arnest menyenggol Virgo sambil menarik kedua ujung 
bibirnya. "Aku mau datang ke ruangan Pak Verdick nih. 
Bajuku udah rapi belom?" 


"Dih, ngaca aja di toilet!" Virgo merasa terganggu oleh 
kehadiran sosok dibelakangnya. Tidak ada hari tanpa 
mengganggu Virgo, slogan ini ditujukan pada Arnest. la 
senang melihat Virgo kesal. 


"Cantik-cantik galak, yaudah aku pergi dulu. Jangan 
kangen!" Arnest berlari terbirit-birit sebelum Virgo sempat 
menamparnya. 


Sekilas, Virgo melirik dengan tertawa kecil. Hal remeh dari 
Arnest selalu bisa membangkitkan mood-nya seharian. Virgo 
akui, Arnest memang tampan. Tidak hanya paras, sikapnya 
pun baik. Semua agen SAA mengenalnya. Pandai membawa 
diri menjadi nilai tambah untuknya. 


"Selamat pagi Pak Verdick yang selalu tampil muda!" sapa 
Arnest dengan mengintip dari balik pintu. la keluar dari 
persembunyiannya sambil tersenyum ceria. 


Pak Verdick sengaja berdeham, "Ehm, tolong lain kali jangan 
mengintip. Itu tidak sopan." 


"Maaf, Pak! Saya tadi baru datang, kok," kekeh Arnest 
sambil menunjukkan jari telunjuk dan jari tengah. "Peace 
hehe." 


"Duduklah, sini-sini." 


Arnest menduduki salah satu kursi yang ada didepan Pak 
Verdick. Wajahnya berubah menjadi serius. Tatapan usil dan 
menyebalkan sirna. Pak Verdick mengamati Arnest dari 
ujung kepala sampai dagu. Matanya mendeteksi Arnest 
yang sudah mulai risi. 


"Pak, ada apa ya memanggil saya kemari?" 


Tanpa rasa bersalah, Pak Verdick kembali membuat tatapan 
normal. "Saya mau meluncurkan proyek baru. Kali ini akan 
lebih gila daripada sekadar menemukan planet bumi." 


"Menarik," ujar Arnest sambil mencondongkan kepalanya ke 
depan. 


"Baguslah kalau kamu tertarik. Saya ingin, kita mencari 
jalan ke sana. Bukankah hebat kalau disana kita 
menemukan makhluk hidup lain?" Pak Verdick meneguk 
segelas kopi. Lalu ia menaruh kedua tangannya diatas meja. 


"Maaf, tapi saya kurang setuju." Arnest mulai bersandar 
pada punggung kursi. "Bapak tahu betapa berbahaya kalau 
kita mengamati makhluk lain yang asal-usulnya tidak kita 
tahu? Siapa yang menjamin kalau mereka baik?" 


Pak Verdick merasa tersindir, "Jadi sekarang kamu 
membantah?" 


"Tidak. Saya mau bapak lebih memperhatikan akibat dari 
proyek ini. Lebih baik kita mencoba ide lain untuk proyek 
selanjutnya." Arnest mencoba menenangkan Pak Verdick 
atas kesalahpahaman diantara keduanya. 


"Oke, saya mengerti. Soal yang tadi lupakan saja." Pak 
Verdick memejamkan mata. Sial, rencananya tidak boleh 
terlalu mencolok. 


"Jadi bagaimana, Pak?" 


Pak Verdick harus memikirkan rencana yang lebih halus lagi. 
"Nanti saya panggil kamu kalau ada proyek yang lebih 
memungkinkan. Terima kasih banyak Arnest." 


"Sama-sama, saya selalu siap kapanpun bapak panggil," 
jawab Arnest. la membungkukkan badan tanda pamit. 
Arnest keluar ruangan dan menutup pintu perlahan. 


"Kenapa ribet banget sih proyek-proyekan. Harusnya SAA 
bikin acara yang lebih asik. Membuktikan mitos kek, 
meneliti makanan kek, apalah yang lebih 
berperikemanusiaan!" Itulah gerutuan Arnest dalam 
perjalanan kembali menuju ruangannya. 


"Tadi kayaknya rak atas udah mulai penuh. Dia beli buku 
lagi, ya?" Yang dimaksud Arnest adalah lemari buku di 
ruangan Pak Verdick. Rak paling atas saat terakhir Arnest 
bertandang masih kosong. Tetapi tadi sudah ada beberapa 
buah buku. 


Ada yang kalian lupakan? 


Pak Verdick bisa membaca pikiran menurut Gev. Sebenarnya 
yang terjadi adalah, Pak Verdick mengenakan alat pemindai 
suara rendah yang membuatnya bisa mendengar gumaman 
orang. Perkataan Arnest yang pertama dapat ia jadikan 
umpan supaya anak itu mau mengikuti perintahnya. 


"Halo seluruh agen SAA. Saya menginfokan kalau besok 
setiap perwakilan dari masing-masing ruangan diwajibkan 
berkumpul di lantai dasar. Ada beberapa hal yang akan kita 
bahas bersama. Terima kasih." 


Pemberitahuan dari speaker yang mengeluarkan suara Pak 
Verdick membuat beberapa aktivitas berhenti bersamaan. 
Berhubung sedang jam istirahat, para agen perempuan di 
kantin memulai kegiatan rutin mereka. Bergosip. Bahkan 
bahan gosipnya sudah didengar bersama. 


"Menurut kalian, besok Pak Verdick bakalan bahas masalah 
apa?" Naya memulai gosip. Para agen SAA memiliki arti lain 
mengenai kegiatan ini. Gosip berarti mendiskusikan solusi, 
masalah, juga kemungkinan. 


"Menurut aku nih." Virgo memberi jeda mengunyah bakso. 
"Pak Verdick bakal bahas soal proyek baru. Arnest aja tadi 
dipanggil ke ruangannya." 


Karina mengangguk. "Bisa jadi sih. Tapi, kalau ternyata 
pelatihan tambahan gimana?" 


"Tidak!!" Naya menggedor-gedor meja dengan kepalanya. 
"Please, cari kemungkinan lain. Hamba tidak rela 
membuang waktu perawatan wajah untuk pelatihan 
tambahan." 


"Dasar," ucap Virgo sambil menempeleng kepala 
sahabatnya. "Sebenarnya, kemungkinan yang aku bilang 


tadi lebih masuk akal. Kalau beneran proyek baru, kita bakal 
ngapain, ya?" 


"Bakal meneliti asal usul manusia tercipta. Beneran dari 
monyet atau bukan," sahut Naya ngawur. 


Kali ini Virgo memberi hadiah tamparan. Karina terkikik 
melihat ekspresi Naya yang tidak terima. la memasukkan 
bakso berlumur sambal ke dalam mulut Virgo. Dibalaslah 
kembali. Akhirnya Karina diam-diam kabur dari tempatnya 
karena takut menjadi korban. 


“Gosip hari ini selesai ya, selamat bekerja kembali sahab " 
Naya menengok ke kiri. "Lah si Karina ngacir. Dadah Virgo, 
aku duluan!" 


Virgo baru saja ingin menahan Naya pergi, tapi cewek 
ngawur itu sudah berlari jauh. Dia tahu apa yang terjadi 
kalau makan di kantin tanpa teman perempuan. Sebentar 
lagi orang itu datang. 


"Hai Virgo yang rambutnya kayak duta shampoo lain! Udah 
makan, mbak?" sapaan keras dari Arnest membuat 
beberapa orang di kantin menengok ke arah mereka. 


Virgo memasukkan bakso berlumur sambal ke dalam mulut 
Arnest. Cowok itu berteriak kepedasan. Momen ini 
dimanfaatkan Virgo untuk kabur ke ruangannya. 


"|... Igo ahat anet hash! Idah atu tebakal ii .. Hash hash!" 
Arnest meminum segelas susu yang baru dipesannya. 
Matanya sudah membulat ingin keluar. Bukannya benci, 
perlakuan Virgo selalu membuatnya semakin suka. 


Arnest berjalan dengan wajah merah. la paling tidak tahan 
pedas, dan Virgo memanfaatkan kekurangannya itu. Betapa 


jahat orang yang disukai Arnest itu. Sesekali Arnest 
menyeka bibirnya karena ada sensasi pedas. 


Tiba-tiba Gev lewat di hadapannya. "Gev, wah aku nggak 
tahu kamu main kesini!" 


"Kak Arnest!" Gev memeluk Arnest erat-erat. Sepertinya 
anak itu memang menunggu kehadirannya. 


Arnest tertawa santai. "Ada apa ini?" 


"Itu, Kak. Aku mau tanya sedikit sama Kak Arnest tentang 
pertunjukan. Boleh kan?" 


Arnest menatap seragam yang dipakai Gev. Rupanya dia 
baru saja pulang sekolah. Kemudian Arnest menggandeng 
tangan Gev. "Udah bilang Papamu mampir kesini?" 


"Udahlah!" 


"Mantap sekali adek angkatku ini, aku pikir kabur langsung 
dari sekolah hahaha," ujar Arnest sambil tersenyum. 


"Aku mau langsung tanya boleh?" 


Arnest mengangguk. "Kenapa nggak? Bolehlah, aku masih 
istirahat ini." 


"Dongeng pertunjukan kemarin, sebenernya itu dari kisah 
nyata bukan?" Dari nada Gev berbicara, Arnest yakin anak 
itu penasaran tingkat dewa. 


Arnest memilih memancing pertanyaan Gev dengan 
pertanyaan lain. "Kalau itu nyata, memangnya kamu mau 
apa?" 


"Aku mau tahu lebih tentang itu! Jadi dongengnya itu nyata 
atau bukan?" 


Tidak bisa diduga. Arnest sekarang bingung harus 
menjawab apa. Kalau ia berbohong, tidak bisa. Gev adalah 
anak pintar. Dia akan mencecar pertanyaan lain yang 
membongkar pertanyaan utamanya. 


"Aku akan cerita, ayo ikut aku," final Arnest. Semoga pilihan 
ini benar. 


Tujuan dua orang berjenis kelamin laki-laki ini adalah green 
house di pintu barat. Jarang ada orang yang mampir kesini, 
jadi Arnest memilih tempat ini. Gev duduk manis di kursi 
sebelah Arnest. 


"Penjelasannya bakalan panjang dan mungkin ruwet, mau 
denger semuanya?" 


"Mau!" 


Arnest melakukan respirasi beberapa detik. "Awal ide 
pertunjukan kemarin adalah dongeng. Namun bukan 
dongeng yang kemarin kamu lihat. Awalnya kita mau 
menceritakan legenda rasi bintang. Sampai sekitar sebulan 
sebelum pementasan, aku tidak sengaja menemukan 
sebuah buku bersampul biru muda. 


"Dalam buku itu, ada banyak kisah yang ditulis tangan. Saat 
membaca halaman pertama, aku merasa ada keajaiban yang 
menyelimuti diriku. Semacam dibawa ke sebuah negeri 
fantasi. Anehnya saat aku menutup buku, 'selimut 
keajaiban' itu hilang. Aku meletakkan buku itu kembali pada 
tempatnya, dan secepat mungkin menulis ulang cerita yang 
baru aku alami di catatan. 


"Bagaimana, kamu percaya?" Arnest memijat pelipisnya. la 
ingin mengulang kembali perjalanannya ke negeri fantasi 
itu. Andaikan waktu bisa diputar kembali. 


"Percaya!" 


Keinginan bola mata Arnest untuk keluar bertambah 
menjadi dua kali lipat. "Hah? Jangan memaksakan jawaban 
seperti itu!" 


"Aku benar-benar percaya. Berarti saat dongeng itu 
ditampilkan, itu adalah semua yang dilihat oleh Kak Arnest 
dalam buku itu?" tanya Gev antusias. Arnest mengangguk 
lemah. 


"Pertanyaan terakhir dariku sebelum pulang. Apa potongan 
lagu dalam pertunjukan kemarin adalah penutup cerita 
yang Kak Arnest baca?" 


Arnest mengangguk lebih lemah. Dirinya sekarang merasa 
pilihan memberitahu Gev tentang yang sebenarnya terjadi 
sangat salah. Anak kecil memang imajinasinya terlalu 
melejit. Arnest yakin kalau anak ini akan melakukan hal tak 
terduga. Sama saja seperti bapaknya, rutuk Arnest dalam 
hati. 


"Keren! Aku mau pulang sekarang. Ngomong-ngomong, aku 
menanyakan hal ini karena bermimpi Wizurai memberitahu 
beberapa hal. Entah benar atau tidak, mungkin aku harus 
menunggu mimpi selanjutnya." Gev berdiri, bersiul-siul 
dengan tangan merentang ke atas. 


"Apa yang Wizurai beritahu dalam mimpimu?" 


Gev membalikkan badan. "Dia bilang, aku harus membaca 
kisah lengkapnya. Satu lagi, dia sedang berada di planet 
BingBing. Aneh sih memang, tapi aku percaya. Lagipula, 
bisa saja sekarang dia berubah menjadi baik. Duluan ya, 
Kak!" 


Jelas Arnest penasaran dengan segala omongan Gev. 
Karena, buku biru muda itu ada dalam tasnya. Kalau sampai 
Gev tahu, habis sudah ia menjelajahi buku itu sampai akar- 
akarnya. Arnest akan membuktikan semuanya. 


Mengambil buku orang lain yang bahkan tidak ia tahu siapa 
pemiliknya adalah tindakan lancang. Arnest tahu itu 
perbuatan yang tidak terpuji. Tapi rasa penasarannya harus 
dituntaskan. Laki-laki itu pergi dari green house menuju 
ruangannya. 


Di sisi lain, Virgo sedang gelisah karena sudah lewat lima 
belas menit selesai istirahat, Arnest belum juga kembali. Dia 
tahu Arnest tidak suka nongki dengan kawan-kawannya. "Ki, 
kamu lihat Arnest nggak tadi?" 


Kirana mengangkat bahu. "Mana aku tahu, kan kamu 
terakhir dari kantin." 


"Iya juga, duh gimana ini." 


Definisi panjang umur adalah ketika orang yang kita 
bicarakan muncul. Arnest membuka pintu ruangan yang 
telah terisi lima orang itu dengan lesu. la menerawang 
lantai sambil menendang udara. 


"Arnest, kamu habis darimana?" 


"Dari luar mau masuk ke hatimu. Makasih udah nanya." 
Arnest fokus pada komputernya kembali. Pipi Virgo pertama 
kalinya merona dihadapan Arnest. Untung saja orang itu 
tidak menyadarinya. 


Pikiran Arnest kali ini fokus pada satu objek, buku biru 
muda. Misteri harus segera dipecahkan. Jam yang berputar 
terasa lambat. Arnest tidak tahan lagi berada dalam gedung 
SAA. "Ayolah cepat," gumamnya kesal. 


"Kamu sakit? Aku buat surat izin kalau nggak enak badan." 
Virgo akhirnya buka suara karena tidak tahan melihat Arnest 
yang tidak bersemangat. 


Arnest menggeleng. "Makasih tapi nggak usah, Vir. Lagipula 
aku nggak sakit." 


"Kalau sakit bilang, ya?" seru Virgo khawatir. 


Arnest tertawa lepas, "Hahahaha. Serius aku sakit Virgo jadi 
perhatian begini? Mending tiap hari sakit dah." 


"Enak aja. Udah ah aku nggak peduli lagi!" Virgo cemberut 
dan kembali melanjutkan pekerjaannya. 


Enam jam terasa satu abad bagi Arnest, waktu pulang tiba. 
la menggunakan transportasi umum seperti biasa. Sampai 
dirumah Arnest membenahi diri. Kata-kata Gev terngiang- 
ngiang dalam pikirannya. 


'Ja bilang, aku harus membaca kisah lengkapnya. Satu lagi, 
dia sedang berada di planet BingBing.' 


Tibalah waktunya Arnest untuk membuka buku itu. Baru 
mulai membalik sampulnya, Gev memasuki rumahnya dari 
jendela. Keajaiban dari anak kecil berusia sebelas tahun. 
Alhasil buku itu tidak jadi dibuka. 


"Jadi dugaanku lagi-lagi tepat. Aku mau membaca buku itu 
bersama Kak Arnest. Ayo kita mulai sekarang!" Gev duduk 
bersandar di sofa meniru gaya Arnest. 


"Baiklah, ayo kita buka." 


Gev menguap, "Hoaam, aku mengantuk. Aku mau tidur lima 
menit. Jangan buka buku itu. Sampai Kakak buka, aku akan 
langsung bangun." 


Perjalanan baru saja akan dimulai. Misteri terkuak bermula 
dari tindakan penasaran. Dua orang masyarakat BingBing 
akan membangkitkan kembali sebuah dongeng yang telah 
lama dilupakan. 


Karena alam semesta sepenuhnya kejam, lekas lakukan 
sesuatu, ' 


'Satu kesalahan tak termaafkan tetap harus diselesaikan' 
'Tutupi selamanya, karena topeng adalah yang terbaik, ' 
Ilusi manis menjanjikan, dibanding kejahatan yang jelas, ' 


bersambung ... 


4. Dewi 


dewi 


n kl dewa perempuan: perempuan cantik: jantung hati 


Arnest kembali bersemangat melihat Gev bangun dari 
hibernasi singkatnya. Mereka bersama-sama membuka buku 
kisah dongeng. Ketika dibuka, Gev merasakan apa yang 
dikatakan Arnest saat di green house. Huruf-huruf yang 
ditulis dalam buku keluar bersamaan. la bisa merasakan 
jelas suasana disekitarnya berubah. 


Gelap bertaburan bintang. Sebuah jalan setapak muncul 
digelar seperti karpet merah. Arnest dan Gev berjalan 
bersama, mencari titik ujung. Di sisi kanan dan kiri ada 
beberapa makhluk mitologi. Chupacabra, basilisk, bunyip, 
kraken, hobbit, thunderbird, semuanya berterbangan 
seakan menyambut kedatangan mereka. 


Hewan paling menarik di mata Gev adalah Kukulkan. Naga 
dengan tubuh kuning keemasan yang memiliki sayap besar. 
Tubuhnya bercorak juga bersisik. Naga itu terbang tinggi 
setelah bertahan dalam air beberapa detik. 


Seekor pegasus datang menggantikan kehadiran Kukulkan. 
Kalau Kukulkan berada di daerah berair, pegasus mendarat 
di daerah kering. Sekilas wajahnya seperti kuda biasa. Tapi 
jika dilihat keseluruhan, kehadiran sayapnya membuat Gev 
berdecak kagum. Khayalan bentuk pegasus dalam 
imajinasinya tergambar nyata. 


Gev berlari keluar jalur menyempatkan diri untuk mengelus 
kepala pegasus. Lembut. Sayapnya menutup pelan-pelan. 
Tiba-tiba hewan bersayap itu menghentakkan kakinya. Air 
muncul dari permukaan tanah. Membuat sebuah air mancur. 


Setelah itu, pegasus menghilang. Gev kembali masuk jalur. 
Arnest memeluk Gev lantas memintanya agar tidak kabur. 
Semua hewan menjadi bayangan. Beberapa makhluk 
mitologi berwujud manusia menggantikan mereka. 


Tak lama, terlihat portal lingkaran bercahaya biru. Muncul 
sederet kalimat yang ditulis kapur di langit. 


Waktunya menjelajahi kisah kedua 


"Hei aku belum melihat kisah pertama, ini tidak adil!" Gev 
manyun sambil terus mengata-ngatai Arnest. 


Arnest menarik sudut bibir kanannya. "Sudah bagus aku 
belum lihat semua kisahnya." 


"Ta ... tapi harusnya aku juga melihatnya!" ujar Gev tidak 
terima. 


Arnest mencengkram pergelangan tangan anak itu lalu 
menariknya ke dalam portal. Gev menutup matanya takut. 
Saat ia membukanya, negeri yang berbeda telah hadir. 
Nuansanya lebih cerah dan hangat. Beberapa rumah ala 
pedesaan Gev lihat dengan kagum. 


Sayangnya, sampai lima menit menunggu, tidak ada tanda- 
tanda kehidupan. "Kak Arnest, ayo kita masuk ke rumah- 
rumah itu." 


Orang yang diajak bicara menolak. "Tugas kita disini hanya 
mengamati kisahnya. Sini duduk disebelahku." Arnest 
menepuk tempat untuk Gev duduk. Hamparan rumput 


berubah menjadi sofa yang sama persis dengan di rumah 
Arnest. 


"Loh kok?" Gev bingung dengan kejadian yang dilihatnya. 


Arnest menguap dengan tangan merentang kesamping. 
Kepalanya ia sandarkan sambil memakan popcorn yang 
sudah ada di tangannya. "Disini itu semua yang kita 
bayangkan bisa terwujud. Asal nggak berkaitan dengan 
cerita, ya gak apa-apa. Lagian kehadiran kita juga seperti 
tembus pandang." 


"Oh begitu." 


Seorang bapak berumur senja keluar dari rumah yang 
berada di depan mereka. la menggaruk belakang telinganya 
sambil menengok kanan kiri. Sudah memastikan jalanan 
kosong, sang bapak menyebrang. 


"Ayo cepat kita ikuti dia!" Arnest sudah menciptakan skuter 
untuk mengejar bapak itu. 


Gev mengernyit. "Hah? Harus dikejar?" 


"Biar tahu kelanjutan ceritanya! Cepetan jangan molor 
terus!" 


Bocah itu menciptakan skuter seperti Arnest. Mereka 
mengejar tokoh dalam kisah kedua. Untungnya bapak itu 
berjalan pelan-pelan, mudah bagi mereka untuk 
mengikutinya. Sang bapak seringkali berhenti untuk 
menyapa jika ada orang yang keluar dari rumah. 


"Bisa lebih cepat gak? Males banget lihat dia sapa-sapa 
orang. Lamaaa!!!" 


Gev memang menyebalkan. Ralat, anak kecil memang 
menyebalkan. Lebih baik kalau sosok Gev bisa diganti 
menjadi Virgo. Marahnya Virgo tidak seperti Gev. 


"Saya pergi dulu ya, Bu." Sang bapak izin setelah bercakap- 
cakap. 


"Yok, silahkan Pak Setya. Besok datang ke rumah ya, saya 
mau bikin nastar." 


Pak Setya terkekeh sambil berlalu. Dugaan Arnest tadinya, 
ia akan pergi ke tongkrongan bapak-bapak yang jaraknya 
dekat. Rupanya Pak Setya berbelok. Ia menuju sebuah 
waduk. 


"Gev cepat kemari!" 


Mereka berdua mengamati Pak Setya menyentuh 
permukaan waduk. Warna air yang tadinya hijau kotor 
berubah menjadi merah. Tanpa aba-aba, ia langsung masuk 
ke dalam waduk. 


Gev melompat masuk mengekori Pak Setya. Arnest geram 
karena sudah dua orang yang masuk tanpa aba-aba. 
"Tunggu aku!" Arnest ikut melompat. 


Waduk menghubungkan antara dunia yang sekarang 
dengan lapangan luas. Sebuah sosok berdiri tegak, mungkin 
telah menunggu kehadiran Pak Setya. Arnest dan Gev 
kembali membuat sofa dan memakan popcorn. 


Sosok itu membalikkan badan. 
"WIZURAI?" Mereka sama-sama berteriak terkejut. 


Kisah pertama berarti memiliki keterkaitan dengan kisah 
kedua. Jelas mereka belum tahu, latar waktu cerita ini 


sebelum atau setelah Wizurai membunuh Anto. Arnest 
berdoa supaya akhir dari cerita ini tidak mengenaskan. 


"Kamu datang juga, ya. Hebat betul," seru Wizurai dengan 
seringaian. Jujur, ini lebih menyeramkan daripada saat 
pertunjukan. 


Langit berubah menjadi gelap disertai beberapa guntur. 
Kilat terus menerus mencoba menyambar Pak Setya. 


"Saya tidak takut dengan ajakanmu." 


Wizurai melipat tangannya. "Nyalimu hebat juga. Jadi, kamu 
sudah beritahu orang-orang planetmu tentang hal ini?" 


"Saya tidak bisa memberitahu satu planet dalam rentang 24 
jam saja. Planet saya luas, bukannya kamu tahu? 


"Wah luas, planet BingBing saja kalau memakan waktu dua 
minggu bisa selesai tur semuanya," sahut Arnest. 


Wizurai menyibak jubahnya. Makhluk hitam muncul. Ia 
membekap mulut Pak Setya. Aksinya belum sampai tahap 
melukai. Makhluk itu hanya memancing emosi. Belum juga 
bertindak lebih jauh, Nirmala datang. 


Gev terperangah. Nirmala sangat-sangat-sangat-cantik. 
Arnest mengejek Gev, "Heh, jangan ngeliatin kayak begitu. 
Dasar bocah!" 


Nirmala menghentikan aksi Wizurai. Berarti, kejadian ini 
sebelum kisah pertama. "Aku kemarin sudah bilang, kalau 
mereka tidak mau ya tidak usah dipaksa. Kekuatanmu juga 
sudah banyak. Maumu apalagi?" 


"Aku tidak ingin ada satu manusiapun di alam semesta yang 
memiliki kekuasaan. Mereka makhluk rendahan, tapi justru 


dikaruniai kekuatan. Kalau bodoh ya bodoh saja," ujarnya 
enteng. 


Nirmala tersenyum lembut. "Jangan begitu, sayang. Ayo 
kembali ke kehidupan normal kita. Aku menyayangimu apa 
adanya, tanpa kekuatan sedikitpun juga tidak apa-apa." 


"Nir, dengar. Para manusia itu bisa mengendalikan air, 
angin, api, tanah, tenaganya besar, daya tahan yang kuat, 
kenapa mereka sesempurna itu? Kenapa makhluk lebih 
pintar seperti kita tidak memiliki hal-hal itu?" 


Nirmala memeluk Wizurai. "Karena, kita makhluk mitologi. 
Kita adalah dewi dan dewa. Kita bisa merusak dan 
memperbaiki manusia sesuka hati." 


"Dan aku mau jadi perusak!" sarkas Wizurai dengan mata 
sinis menatap Pak Setya. 


"Itu keputusanmu. Aku ditakdirkan agar para manusia 
merasakan cinta. Jadi, lakukan apa yang ingin kamu 
lakukan. Semangat, sayang!" 


Untuk pertama kalinya, Gev dan Arnest melihat senyum 
terbit di wajah Wizurai. "Mungkin aku bisa tunda hal-hal ini 
lain kali. Ayo kita makan bersama!" 


Pak Setya dilepaskan. Sejak itu, Wizurai menghentikan 
pengambilan kekuasaan di planet tersebut. Mereka satu- 
satunya yang dibebaskan berkat Nirmala. 


Kemudian, kisah kedua selesai. 


Dua orang laki-laki terlempar ke sofa rumah Arnest. 
Pelayanan yang buruk. "Kak Arnest, ayo kita baca kisah 
ketiga!" 


"Tidak bisa, kita harus menunggu waktu yang tepat. Karena 
waktu itu, aku membukanya saat hari dimana ada bulan 
purnama. Sekarang, setelah aku hitung-hitung juga 
seharusnya bulan purnama. Kita bisa simak kisahnya nanti 
lagi," jawab Arnest. 


Gev menengok jendela yang terbuka. Langit sudah berubah 
warna menjadi biru gelap. 


Arnest menatap miris bocah yang termenung itu. "Izin sana 
sama Papamu. Nginep semalam disini nggak apa-apa kan?" 


"Besok lagian masuk siang kan?" 


Gev mengangguk. Tidak salah memang perkataannya. 
Arnest menyodorkan telepon yang telah tersambung 
dengan Pak Verdick. 


"Halo Arnest, ada apa?" 


"Gev tadi main ke rumah Kak Arnest tapi sekarang udah 
kemaleman kalau pulang. Gev nginep sini dulu ya, Pa?" 


"Oh oke oke. Hati-hati ya." 
"Iya. Selamat malam, Pa." 
"Malam juga Gev!" 

Nut! 


Gev mengambil bantal dibelakangnya kemudian ia taruh di 
pangkuannya. "Kak Arnest, tau nggak Nirmala itu dewi 
apa?" 


"Apa ya? Aku kurang tau soal mitologi," ujar Arnest jujur. 


"Menurutku, Nirmala itu dewi Afrodit. Dewi cinta, 
kecantikan, seksualitas, dan kenikmatan kalau nggak salah. 
Deskripsinya mirip sama Nirmala kan?" 


Lemparan bantal mengenai wajah Gev. "Asal banget 
ngomong seksualitas. Ngerti artinya apa?" 


"Nggak." la tertawa cengengesan, "Hahaha, tapi kan 
cantik!" 


"Bodoamat. Tapi, kamu inget di cerita tadi? Katanya, hanya 
planetnya Setya yang manusianya tidak diambil 
kekuatannya. Berarti, sebelum ini planet BingBing benar- 
benar pernah didatangi dan diserap kekuatannya. Iya kan?" 


Arnest melirik Gev yang masih menatap langit-langit. "Oi 
jangan bayangin Nirmala terus!" 


"Iya iya! Bener juga kata Kak Arnest tadi, mungkin 
sebenarnya aku punya kemampuan mengendalikan air." 
Ucapan Gev sudah mulai melenceng dari topik. 


Sebenarnya, Arnest penasaran dengan wujud dewi Afrodit. 
Maka ia menyuruh Gev lekas tidur supaya bisa mencari foto 
sang dewi di mesin pencarian. Setelah mengetik pelan- 
pelan dan menekan tombol 'cari', ia hampir saja pingsan. 


Kenapa penggambarannya begitu 'ugh'? 


Arnest bergegas masuk kamar dengan pipi memerah. 
Bibirnya ia katupkan berkali-kali. Astaga, kenapa jadi begini. 
Semoga tidak berefek aneh-aneh. Ada bocah di kamar 
sebelah, tidak boleh. 


Dalam mimpi, nasib Arnest sungguh sial. Bayangan dewi 
Afrodit terus menghantuinya. "ITU CUMA ILUSTRASI, AYO 


TIDUR ARNEST!!!" teriaknya kesal saat terbangun untuk 
ketiga kalinya. 


Untuk yang nyalinya lemah, disarankan tidak mencari dewi 
yang dimaksud Arnest di mesin pencarian. Kesimpulan ini 
ditarik oleh Arnest. 


Tidak tahan dengan mimpinya, Arnest memutuskan 
melakukan aktivitas yang jarang ia lakukan. Begadang. 
Arnest membuat mi instan dan menonton pertandingan voli 
di televisi. Pikirannya harus dijernihkan terlebih dahulu. 


"Saya tidak bisa mengatakan langsung ke intinya. Biarkan 
saya mengulur waktu beberapa saat," ucap Pak Verdick 
pada orang diseberang telepon. 


"Boleh saya pergi ke rumahmu sekarang?" 
"Tentu, anak saya sedang tidak dirumah." 
"Terimakasih." 

bersambung... 
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5. Embal 
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a ark belum kering benar: lembap 


"Mari kita mulai rapat hari ini dengan doa, berdoa dimulai." 


Semua orang yang berada di ruang rapat lantai dasar 
menundukkan kepala. 


"Selesai, bagaimana kabar kalian hari ini?" 


Para agen saling berpandangan bingung. "Baik, Pak!" teriak 
Arnest. 


Pak Verdick duduk, semua ikut duduk. Hari ini mereka akan 
membicarakan perihal proyek baru. Arnest melihat kondisi 
sekitar. Terlalu banyak orang hanya menyusahkan dirinya 
untuk menyatakan pendapat. Respon yang didapatkan 
selalu tatapan sinis. 


"Proyek baru kita akan sangat hebat. Pembuktian mitos 
BingBing. Saya merasa ide ini luar biasa karena mitos yang 
akan kita bahas cukup masuk akal. Pembuktiannya bisa 
dilakukan dengan alat-alat yang kita miliki. Ada saran atau 
pendapat?" Pak Verdick menatap satu persatu wajah para 
agen. 


Mereka menggeleng kecuali Arnest. la melongo karena 
proyek ini meleset dari perkiraannya. Ini proyek impian! 


Perkataannya waktu itu dikabulkan oleh dewi Afrodit. Eh, 
maksudnya dewi Fortuna. 


Pemimpin SAA itu menepuk tangan dua kali. Seorang pria 
muda menggunakan jas lab putih masuk dengan senyum 
lima senti. Agen-agen perempuan langsung menutup mulut. 
"Tampan sekali!" bisik mereka. 


Jiwa percaya diri Arnest merosot. Titel 'orang tampan' hanya 
boleh tersemat pada dirinya seorang. Kalau begini, bisa-bisa 
Virgo berpaling dan tidak ingin memarahinya lagi. Seram, 
seram, seram! 


"Ini adalah Zeza, asisten pendamping baru saya yang akan 
membantu merealisasikan proyek ini. Penjelasan lebih lanjut 
akan disampaikan oleh Zeza." Pak Verdick berdiri sejajar 
dengannya. 


Zeza memiliki rambut pirang yang tersisir rapi. Senyum satu 
kali dapat membuat kaum hawa kejang-kejang. "Halo 
semuanya, bagaimana kabarnya hari ini?" 


"BAIK!" Para agen menjawab kompak. Arnest semakin kesal 
melihat orang tebar pesona itu. 


"Mitos yang akan kita bahas dalam proyek ini adalah 
tentang kekuatan dalam diri. Konon katanya, dahulu 
masyarakat BingBing memiliki kekuatan mengendalikan 
angin. Bisa memberikan perintah, meminta angin 
melaporkan informasi, juga menjadikan angin media 
transportasi. 


"Setelah meneliti beberapa artefak, rasanya peninggalan 
kita sangat bagus. Bahkan untuk zaman sebelum teknologi, 
tidak mungkin membuat alat-alat semacam itu. Seperti 
pohon pahatan yang memiliki detail luar biasa di pusat kota, 
alat-alat rumah tangga, dan banyak lainnya. 


"Sampai disini, ada yang ingin ditanyakan?" 


Seorang perempuan mengangkat tangan. "Zeza umurnya 
berapa kalau boleh tahu?" 


"Jangan mengalihkan topik. Disini kita fokus membahas 
proyek baru," tegas Pak Verdick. Melihat wajah datarnya, 
perempuan itu buru-buru menunduk. 


"Tidak apa-apa. Saya baru dua puluh tahun. Mengenai 
proyek, ada yang ingin ditanyakan?" 


Arnest jenuh melihat keantusiasan orang-orang. Dia harus 
usil pada Virgo setelah ini. Untungnya cewek itu belum 
mengenal Zeza. Sampai Virgo tergila-gila, Arnest dapat 
pastikan Zeza menderita. 


"Tidak ada? Baiklah saya lanjutkan. Pembuktian mitos ini 
cukup sampai mencari beberapa bukti pendukung. Maka, 
proyek ini hanya mengerahkan kalian. Para perwakilan 
ruangan. Sekian, saya kembalikan pada Pak Verdick," tutup 
Zeza manis. Sampai-sampai Arnest ingin menyumpal 
mulutnya. 


Pak Verdick mengisyaratkan Zeza untuk keluar ruangan. la 
kembali mengambil alih suasana rapat. "Saya cukupkan 
rapat hari ini. Selamat kembali bekerja." 


Semua agen membubarkan diri. Bertepatan lima menit lagi 
istirahat, Arnest mampir ke kantin. Lokasinya dekat dengan 
pintu selatan kalau kalian ingin tahu. Mbak penjual kebab 
yang berjaga berkedip-kedip melihat Arnest. 


"Genit," gumam Arnest. 


Arnest menaruh dua lembar uang di meja. "Mbak, beli 
kebabnya dua, ya. Kalau bisa secepatnya sebelum yang lain 


keluar ruangan." 


"Satunya lagi buat siapa? Makan sendiri semuanya?" 
tanyanya disela-sela membakar kebab. 


"Buat Virgo, temen saya. Cepetan ya, mbak." Skak mat. 
Mbak itu terdiam setelah mendengus beberapa detik. 


"Kebabnya," serunya ketus. 


Arnest menyambar dua makanan itu sambil tersenyum 
meledek. "Terima kasih, mbak. Lain kali nggak usah 
kegenitan, ya!" 


Bakat terpendam Arnest: membuat orang kesal. Mbak kebab 
akan kehilangan semangat sampai jam pulang. Arnest dapat 
menjamin 100%, garansi uang kembali. 


Sampai di ruangan, para agen bersiap makan. Arnest 
menghampiri orang-yang-ia-sukai-tapi-tidak-disukai-balik 
dengan sepotong kebab di tangan kanannya. Cara 
menghampirinya seperti biasa, menepuk bahu Virgo disertai 
teriakan, "DOR!" 


"Nggak kaget!" Virgo melempar tatapan mengejek. 


Arnest menaruh kebab diatas meja Virgo, lalu mengambil 
duduk di lantai. "Dimakan. Jangan lupa bilang terima kasih 
sama yang beliin." 


"Makasih Arnest! Uangnya harus diganti?" 


Tentu ia menggeleng. "Untuk tuan putri, semuanya gratis, 
tis, tis, tis! Kalau tidak mau, saya yang akan makan." 


Virgo terbahak melihat Arnest merajuk. Mereka tinggal 
berdua dalam ruangan. Agen lain sudah keluar. Bunyi 


kunyahan Arnest dan lelucon konyolnya menjadi latar suara. 
Virgo tidak keberatan. Hal terpenting adalah melihat Arnest 
tertawa. 


"Aku selesai duluan!" seru Arnest. Ketika ia keluar ruangan 
untuk membuang plastik pembungkus kebab, ada tiga agen 
yang gelagapan berdiri di depan pintu. 


Mereka berbalik ke lorong. "Eh anu ... Itu minumku 
ketinggalan di kantin. Ayo balik temenin." 


"Masuk aja. Aku sama Virgo cuma makan bareng," Arnest 
berujar heran. Dasar orang-orang aneh. 


Namun tetap saja mereka pergi. Daripada kejadian tidak- 
tidak lagi, Arnest mengajak Virgo keliling SAA. Rambut 
hitam panjang Virgo dikuncir kuda serta dipasang bandana 
putih. 


"Wes rapi-rapi sekali anda. Kita kan cuma keliling bentar." 
Tangan kanan Arnest memegang pinggang. Ia heran dengan 
perempuan ini. 


"Jadi begini, wahai cowok yang men-cap dirinya ganteng, 
saya mendapatkan gosip dari Kirana kalau SAA kedatangan 
cowok. Cowok. Konon katanya dia lebih ganteng dari Arnest, 
siapa tahu pas kita jalan-jalan bisa kebetulan ketemu dia," 
jelas Virgo kalem sambil berjalan keluar ruangan. 


Arnest mengikuti denga kernyitan kesal. Bibir bawahnya ia 
gigit sehingga terasa nyeri. "Terus kamu mau cari 
perhatian?" 


"Ya nggak juga. Aku harus nilai dulu orangnya. Kalau baik 
ya, ummm ..." 


Arnest tertegun. Apa dia harus menanyakan ini sekarang? 
"Vir, menurutmu aku ini orang yang kayak gimana?" 


"Eh?" Virgo mendadak menatap Arnest atas sampai bawah. 
"Serius? Ada angin apa ini?" 


"Jawab aja dulu, jujur." Arnest mengantongi tangannya. 
Virgo tersenyum. "Tapi jangan geer." 


"Menurutku, kamu itu orangnya santai. Bisa bergaul sama 
orang dengan cepat. Bisa nempatin diri sesuai keadaan. 
Ungkapin perasaannya sering lewat tindakan. Nggak suka 
dikasihani. Paling sering dilirik cewek karena kata mereka 
ganteng. Kalau kata aku sih ga " 


"Udah nggak usah dilanjutin," potong Arnest. Mulutnya 
sudah membentuk senyuman. Tidak sia-sia bicara dengan 
Virgo. 


Padahal Virgo baru saja mau mengatakan, "Kalau kata aku 
sih ganteng banget." Sudah terlanjur dipotong mau 
bagaimana lagi. 


Mereka berjalan menuju lantai tiga. Tempat alat buatan 
agen bidang pengembangan teknologi. Alat-alat boleh 
dipinjam untuk tujuan penelitian. Alat disini bukan main 
besarnya. Bisa sembilan kali kulkas ukuran besar. 


Arnest menyentuh sebuah kursi setinggi bahunya. Tak 
sengaja, sebuah tombol merah muncul keluar. Virgo 
meliriknya. "Jangan main-main sama alat disini, ayo balik 
lagi." 


"Vir, tapi ini bukan alat." 


Mereka berdua mengerubungi tombol merah itu. Setelah 
Virgo ingat-ingat, sebelum ini tidak ada kursi di tempat ini. 
Dia dan Kirana memiliki jadwal membersihkan ruangan alat 
seminggu dua kali. Bahkan kemarin dia baru piket. 


"Lupakan saja, ayo kita ke lantai satu," ucapnya cepat- 
cepat. Tidak mau dia cari masalah dengan Pak Verdick. 


Dua orang itu berlari keluar ruangan dan menuruni tangga. 
Dua kali turun, tibalah mereka di lantai satu. Karena tidak 
berhati-hati, Virgo terpeleset di lantai yang belum kering 
benar. 


Hap! 


Badannya ditangkap oleh Zeza saat Arnest hampir menarik 
Virgo. Arnest menatap tajam orang yang tiba-tiba muncul 
itu dari bawah. Zeza tidak peduli, ia mendudukkan Virgo 
perlahan. 


Zeza berjongkok, menengadah menatap wajah Virgo. 
"Sakit?" 


"Nggak kok," ringis Virgo sambil memijat-mijat kakinya. 


Arnest masih berdiri seperti patung. Keberadaannya 
mendadak menjadi debu yang hilang tersapu angin. "Ayo 
kita kembali ke ruangan." 


Zeza menyisir rambut mangkoknya ke belakang dengan 
tangan. "Eh, ini pacarnya?" 


Virgo menggeleng. Karma yang didapatkan Arnest sangat 
cepat. Lain kali ia harus hati-hati dalam berbicara. Rasa 
menyebalkannya membuat Arnest ingin membanting 
dinosaurus ke galaksi bima sakti. 


"Mau aku antar?" tanya Zeza manis. Tidak, Arnest sudah 
naik pitam. 


"Tidak usah, ya, aku sama Arnest aja," jawab Virgo tak kalah 
manis. 


Arnest harus membuat syukuran dan mandi kembang tujuh 
rupa saat pulang kerja. 


Virgo menggandeng Arnest. "Pergi dulu ya, Zeza!" 
"Sama-sama." 
Gumaman Arnest terdengar Virgo. "Kenapa sama-sama." 


"Terus kenapa?" Virgo rasa, Zeza mungkin menganggap 
ucapannya sebagai bentuk terima kasih. 


"Vir, Zeza orangnya gimana?" 


Oh! "Jadi kamu tanya aneh dari pagi karena dia? Takut aku 
suka sama dia gitu?" tebak Virgo. 


Mampuslah Arnest. "Ya ... Ya nggaklah!" 


"Tuhkan!!" Virgo meledakkan tawanya, perutnya jadi sakit. 
"Bener kataku, lagian kenapa kalau aku suka Zeza?" 


"Kamu beneran suka?" 


Untungnya Virgo menggeleng. "Kelihatannya dia modus. 
Belum terlalu kenal juga sudah keliatan. Padahal tadi selesai 
bantu aku bisa langsung pergi." 


"Kalau kayak aku?" 


Virgo mengeluarkan tatapan datar. "Perasaan tadi pagi 
sudah dijawab." 


Arnest menggaruk tengkuknya sambil memamerkan gigi. 
"Lupa." 


Hanya karena lantai belum kering, Virgo jadi berjumpa Zeza 
dengan cara tidak lazim. Takdir memang tidak ada yang 
tahu. 


Gev sedang menjalani mata pelajaran terakhir yang sangat 
membosankan, seni budaya. Disaat para perempuan 
bersemangat menggambar dan membuat kreasi, Gev hanya 
ingin tidur. 


Peduli amat sama nilai. Teorinya sudah ia kuasai, saat 
ulangan nanti juga bisa. Gev mencoret-coret kertas kosong 
dengan tulisan 'Wizurai dan Nirmala'. 


la membuat bagan lanjutan dibawahnya. "Jadi, kita harus 
tau dimana planetnya Pak Setya itu. Terus, kemampuan 
BingBing sebelum dihilangkan. Terus, gimana cara Wizurai 
ngambil kekuatan. Wah daftar pekerjaanku banyak sekali!" 


Bu Nur sedang keluar kelas, Gev bisa bebas melanjutkan 
rencananya. "Terus, kenapa Nirmala mau mau aja sama 
Wizurai? Aneh, mending sama yang lain aja. Apa dijodohin, 
ya?" 


Gev melihat Papan tulis. Tema menggambar hari ini adalah 
manusia. Berarti, boleh menggambar Wizurai dan Nirmala. 
Gev akhirnya mengerjakan tugasnya. 


Kelas ramai seperti pasar malam. Gev bukan tipe cowok 
yang suka kabur main bola ke lapangan. Bukan tidak mau, 
tapi tidak bisa. Fisiknya tidak memungkinkan untuk 
bergerak bebas sejak kecil. 


"Ini Gev kan?" Teman sekelasnya, Leila, yang biasa dipanggil 
Lele, menusuk-nusuk bahunya dari belakang. 


"Iya." 


Lele mengintip gambar Gev. "Kamu jago gambar ternyata. 
Kenapa sering tidur pas pelajaran?" 


"Karena males." 


Masuk tahap pewarnaan, Gev dengan luwes menggerakan 
tangannya. Pensil warna isi 25 dikeluarkan dari tempatnya. 
"Hmmm." 


"Kita kerja kelompok hari ini jadinya di rumah siapa?" Lele 
sudah duduk disebelah Gev. 


"Rumah aku aja." 


Lele ber-oh panjang. "Oke deh, nanti aku kasih tau yang 
lainnya. Dadah Gev!" 


Hari ini kerja kelompok. Artinya, teman-temannya akan 
bermain di kamarnya. Artinya pangkat dua, dia harus bersih- 
bersih kamar besok. Artinya pangkat tiga, dia tidak bisa 
hibernasi panjang. Menyedihkan. 


"Anak-anak, ayo tugasnya dikumpulkan." Bu Nur memasuki 
kelas, membuat gaduh siswa yang berkeliaran dari tempat 
duduknya. 


Arnest meletakkan buku gambarnya diatas meja guru, ia 
kembali ke meja dengan wajah masam. Ritual pulang adalah 
duduk, berdoa, dan menyalami guru. Hadiah jika ritual 
sudah tuntas adalah bisa pulang ke rumah masing-masing. 


Gev mencangklong tas yang ia tenteng. Tinggal menunggu 
kehadiran empat kawannya di rumah, setelah itu dia bisa 
tidur. Gev rindu kasur. 


Drrrtt ... Drrrtt ... 
"Halo, Pa?" 


"Hari ini Papa nggak bisa jemput maaf ya, sayang. Tugas di 
kantor belum selesai. Kamu naik bis aja, oke?" 


Deritanya semakin panjang. Naik bis berarti siap duduk 
dengan waktu lama. 


"Oke, Pa." 
"Baca doa jangan lupa." 


"Iya Gev tau. Papa kerja lagi sana biar cepet selesai. Oh iya, 
hari ini temen-temen Gev mau kerja kelompok di rumah. 
Nggak apa-apa kan?" 


"Boleh, di ruang tamu sama kamar kamu aja tapi." 
"Siap bos!" 

"Selamat belajar!" 

"Selamat kerja!" 


Gev menutup telepon. Dia berlari ke halte bis di depan 
sekolah. Bertepatan datangnya bis, akhirnya Gev bisa 
langsung masuk. 


Seorang anak kecil tidak boleh mencampuri urusan orang 
dewasa menurut Pak Verdick. Gev sudah mengikuti Arnest 
untuk membongkar rahasia Nirmala dan Wizurai, itu diluar 
rencananya. 


Pak Verdick merencanakan semua ini. Karena dirinya sudah 
mencoba berkali-kali membuka buku itu, tetapi hasilnya nol 


besar. la mengatur agar Arnest dapat melihat semua kisah 
itu. Dia tahu, dia bisa melihat apa yang Arnest lihat. 


Agen laki-lakinya itu menggunakan kaca mata, mudah 
memasang alat pelacak disana. Hal yang perlu Pak Verdick 
tahu adalah siapa penulis buku itu. Semua diungkap di 
akhir. Isi dari buku itu tidak penting. 


bersambung... 
Halo, kamu yang membaca ini! 


Kalau suka dengan Austronesia, bisa berikan vote 
untuk cerita ini? 


Tentu aku akan sangat ber-'terima kasih' atas 
apresiasimu dengan membuat lebih banyak cerita 


Thankyou! 


6. Fasihat 
fasihat 


n kl kebaikan tutur kata (lafal dan sebagainya) 


"Kerja kelompok hari ini selesai! Kalian mau ngemil dulu?" 


Lele dan empat kawan lainnya mengangguk. Mereka goler- 
goleran di karpet kamar Gev sambil menonton televisi. Gev 
beranjak menuju dapur untuk mengambil camilan. 


"Kamarnya Gev enak banget woi!" Anna berseru sambil 
memeluk bantal. 


Lele melihat nakas di dekat jendela. Ada beberapa miniatur 
kucing. Orang macam Gev memiliki sisi lembut yang baru 
diketahui teman-temannya. Saat pertama kali tiba, Miko 
menyambut mereka. Gev menggendong kucing 
peliharaannya itu dengan gembira. 


"Jadi ini kucingku, namanya Miko. Kalau kalian mau boleh 
kok main sama dia. Dia ngerti kalau orang ngomong 
soalnya." Miko melompat ke arah Lele. 


Mata Lele mengerjap. Miko mendarat tepat di pelukannya. 
"Kok ... bisa?" 


"Meow." 


"Eh jadi lupa, ayo masuk masuk." Gev membukakan pintu. 
Lima orang anak kelas enam terkejut. Rumah Gev minimalis 
sekaligus modern. Kesan sejuk bisa dirasakan ketika 
pertama kali menginjak lantai. 


Gev menyenggol Anna. "Kalian kenapa diem aja?" 


Mata mereka berbinar saat masuk. Tidak ada yang mengira, 
Gev si anak pendiam ternyata horang kayaahh. Ayahnya 
biasa menjemput di rumah makan seberang sekolah. Gev 
sendiri yang meminta, supaya orang yang berteman 
dengannya tulus bukan karena uang. 


Sekian adegan mencengangkan hari ini. Gev kembali dari 
dapur dengan satu piring kukis cokelat. "Kalau pada mau 
minum nanti aku ambilin. Makan dulu sini!" 


Gev seperti semut yang dikerubungi. Selepas kegiatan 
belajar hari ini, teman-teman sekelompoknya pasti akan 
membuat gosip di kelas. Lalu, tidak akan ada yang percaya. 
Gev sudah berpengalaman waktu kelas lima dan empat. 


"Ayah ibu kamu kerja ya Gev?" tanya Lele. Mulutnya sibuk 
mengunyah namun tetap berbicara. 


"Iya, biasa pulangnya malem." 


Anna berbisik pada Lele. "Orang kaya ortunya sibuk terus 
hahaha." 


"Iya memang begitu," sahut Gev. 


Pendengaran Gev tajam. Orang yang membicarakannya di 
belakang sering refleks ia jawab. "Eh maaf, lanjutin aja 
gosipnya." 


Blush! 


Wajah Anna menghangat. Sindiran untuk dirinya halus tapi 
menyayat. Gev tidak akan marah, masalahnya orangtuanya. 
Sosok orang penting pastinya. 


"Ehm, maaf Gev." 


Dion mengambil alih situasi. "Gev, kenapa jarang main bola 
sama kita-kita?" 


"Fisik aku lemah. Capek sedikit bisa pingsan. Harus banyak- 
banyak duduk." Sudah terbiasa dengan pertanyaan 
semacam itu. Tiap orang punya kekurangan masing-masing, 
Gev tidak perlu malu. 


"Oh, kirain kenapa ..." 


Ya, biasanya orang-orang berpikir kalau dirinya takut 
matahari. Padahal tidak. Sering dia berjemur di depan 
rumah, tapi tetap duduk. Jangan menilai orang dari luarnya. 


Lele manggut-manggut. Anna si tukang gosip jadi malu. Gev 
orang baik, tidak pantas menggunjingkannya. Gengsi tetap 
lebih tinggi, alhasil Anna tidak meminta maaf. 


"Aku balik duluan temen-temen, Mama udah nunggu di 
depan." Dari jendela kamar, terlihat Mama Anna. 
Menggunakan kendaraan tabung biasa, ia melambaikan 
tangan. 


"Hati-hati di jalan. Kalian udah pada dijemput juga?" Gev 
mengambil piring yang telah kosong. Tangan satunya gesit 
membersihkan remah-remah. 


Anna berlari keluar rumah. Empat orsng sisanya berdiri. 
"Kita naik bis searah. Sampai jumpa besok, Gev!" 


"Iya." 


Gev berjalan ke dapur. Piring kotor kemarin belum dicuci. Ia 
mengeluarkan nafas panjang. Bangku depan kamar Gev 
ambil supaya bisa mencuci sambil duduk. 


"Yash, akhirnya orang-orang itu pulang juga. Lagian 
ngeselin banget sukanya ngomongin oraaanggg terus! 
Mulutnya dijahit aja padahal biar diem. Orangtuanya nggak 
ngajarin cara ngomong apa." 


"Coba kalau gak ada larangan nonjok orang. Udah aku 
bogem, ciat ciat ciat!" Gev semakin kencang menggosok 
piring. Sumpah serapah yang ditujukan pada kawan- 
kawannya semakin menjadi-jadi. 


Selesai mencuci piring, selesai pula sesi marah. Gev masuk 
kamar untuk tidur. 


Satu jam kemudian, Pak Verdick tiba di rumah. Pekerjaannya 
akhir-akhir ini semakin menyulitkan. Proyek gila SAA 
sebenarnya hanyalah pekerjaan sampingan. Tugas inti 
mereka melindungi planet BingBing. 


Polisi, tentara, satpam, juga kawan-kawannya, ada dibawah 
kendali SAA. Setiap agen dikelompokkan atas tugas yang 
berbeda-beda. 


"Boleh datang lagi ke rumah saya?" Pak Verdick bicara di 
telepon. 


"Baik atasan!" 


"Hahaha, jangan seperti itu. Sudah dibilang ini hanya 
penyamaran." 


"Tapi para agen ciwi ciwi banyak yang sudah menyukai 
saya. Mungkin saya harus jadi asisten tetap di SAA." 


"No no no, cepat kemari!" 
"Woke!" 
"Terakhir kita bicara lewat telepon sangat formal hahaha." 


"Ada istri saya waktu itu, mana boleh cakap cakap macam 
ini." 


"Nanti saya bilang ke istrimu kalau kamu punya 
penggemar." 


"Janganlah, nanti saya tidak diberi makan setahun." 
"Nadanya aneh. Saya tunggu pokoknya lima menit lagi." 


Zeza bergegas menuju rumah Pak Verdick. Tinggal beberapa 
langkah lagi sampai! 


"Pa, siapa itu?" Gev baru saja bangun tidur. Sekarang sudah 
malam, ayahnya duduk di ruang tamu bersama temannya. 


Pak Verdick terkekeh. "Nih kenalin, namanya Kak Zeza. Dia 
jadi asisten pribadi baru Papa di SAA. Ayo salim." 


"Halo ganteng, siapa namanya?" Senyum Zeza merekah 
sembari mengulurkan tangan. 


Gev jadi bergidik. Kakak ini suka sesama jenis? "A ... aku 
Gev, mmm." 


"Maaf Ze, anak ini tidak bisa langsung akrab sama orang 
yang baru ditemuinya." Pak Verdick menyeruput teh hangat. 


"Santai. Salam kenal juga Gev, kebangun gara-gara Kakak 
ya?" Zeza tertawa sambil meniru kegiatan Pak Verdick. 


"Nggak kok. Kalau malem suka kebangun aja," aku Gev. 
Anak itu berbalik arah. "Gev tidur lagi ya, Pa." 


"Oke," jawab Pak Verdick. 


la kembali berbincang hangat dengan Zeza. Mereka 
berdiskusi masalah proyek baru SAA. Zeza adalah teman 
lama Pak Verdick yang baru selesai menempuh pendidikan 
di utara. 


Planet BingBing hanya terbagi menjadi dua bagian. Utara 
dan selatan. Karena, planet mereka benar-benar sekecil itu. 
Setelah puas berdiskusi, Zeza mulai membicarakan topik 
ringan. 


Salah satunya, kejadian tadi siang. "Tau nama seorang agen 
perempuan yang rambutnya hitam panjang, nggak?" 


"Ada banyak. Ciri-ciri yang lebih detail?" 


Ucapan anak itu terlintas di benaknya. “Gak usah, makasih. 
Aku sama Arnest aja." 


"Eeh, tadi dia bersama cowok bernama Arnest." 


Pak Verdick manggut-manggut. "Itu pasti Virgo. Perempuan 
paling akrab dengan Arnest siapa lagi?" 


"Anaknya lumayan juga," seru Zeza. 


Pak Verdick menggebrak meja. "Jangan aneh-aneh dengan 
agenku. Seluruh agenku. Tugasmu tinggal membantu, 
selesai." 


"Ummm ... oke." 


Zeza memakai jaketnya. "Aku pulang dulu. Titip salam sama 
anakmu itu. Dadah!" 


"Ya." 


"Pa, hari ini aku mau main ke rumah Kak Arnest. Nanti 
pulang palingan jam sembilan. Boleh gak?" 


Gev berpakaian kasual. Kaos putih dengan luaran kemeja 
kuning kotak-kotak yang dibiarkan tidak terkancing. Sepatu 
kets putih bersol hitam. Celana jeans selutut. Terakhir, 
bucket hat berwarna senada dengan kaosnya. 


Pak Verdick adalah bapak-bapak walau wajahnya tidak 
terlihat tua. Dia membaca koran harian di teras rumah 
sambil merentangkan kaki. "Terserah kamu. Bentar lagi 
ujian, kalau pelajaran udah beres ya nggak apa-apa." 


Asik. "Oke, aku berangkat dulu!" 


Gev menaiki sepeda. Udara pagi hari memang paling enak. 
Suara kicauan burung bersahut-sahutan membuat hati lega. 
Miko yang duduk di keranjang sepeda mengeong gembira. 


Dalam perjalanan, Miko bertemu dengan kucing lainnya. 
Sebuah informasi yang tidak penting. 


Satu kali belok lagi, Gev akan tiba di rumah Arnest. 


"Dor! Mau ke rumahku ya?" Dia mengerem dadakan sepeda 
merah mengilatnya. 


Arnest terkikik melihat Gev yang melamun. "A ... iya Kak. 
Tau aja hehe." 


"Kita ke taman aja. Sekalian bahas buku biru muda itu. 
Bener kan dugaanku?" cecar Arnest tanpa rasa bersalah. 


Gev melajukan sepedanya sejajar dengan Arnest. "Bener 
banget! Aku gak sabar tunggu purnama berikutnya." 


Planet BingBing memiliki bulan seperti halnya bumi. Entah 
kenapa bisa begitu. Taman kota sungguh sepi. Lebih banyak 
orang yang memilih tidur daripada jalan-jalan. 


"Mau beli es krim, Gev?" Arnest memarkirkan sepedanya. 
Gev menyahut cepat, "Mau." 


Mereka berjalan menuju kedai es krim. Arnest membayar 
dan disuguhkan pemandangan makanan dingin lezat itu. 
Mwah! Gev mengambil jatah miliknya. 


Arnest mencecap es krimnya. "Mau mulai sekarang?" 
"Aku yang mulai!" 
"Oke." 


"Jadi, menurutku setiap kisah itu berhubungan. Di kisah 
pertama, kita diberitahu siapa sosok Wizurai ini. Juga 
seberapa berkuasanya dia. Bahkan betapa dia bisa 
memanipulasi keadaan." 


Gev mencecap es krimnya sejenak. "Lalu di kisah kedua, 
kita melihat sisi lemah Wizurai. Yaitu, Nirmala! Nah, fokus 
sempat beralih ke dirinya, Karena sebenarnya dia lebih 
berkuasa. Mungkin kisah ini juga menjelaskan kenapa 
Wizurai sebegitu marahnya ketika tahu Nirmala menikahi 
laki-laki lain." 


Arnest mencoba mencerna semua ucapan Gev. "Intinya, 
berarti semua masalah akan terungkap. Gitu kan?" 


"Begitulah," jawab Gev senang. 


"Kenapa aku justru memikirkan sasaran si Wizurai ini? Anto 
dan Pak Setya, kenapa harus mereka? Alasan apa yang 
membuat dua orang itu percaya?" 


Gev gantian berpikir. "Bener juga. Kok aku nggak kepikiran." 
"Saat kisah ketiga nanti dimulai, aku punya rencana." 


bersambung... 


7. Geta 


geta 


n kltakhta: singgasana 


Kerajaan dipimpin oleh seorang raja. Singgasana khusus 
untuk dirinya seorang pastinya ada. Tidak ada yang boleh 
mengusiknya, tapi dirinya boleh mengusik orang lain. 
Aturan konyol itu dibuat hanya oleh raja egois. 


Pak Verdick memiliki singgasana, namun bukan dalam 
bentuk 'tempat duduk'. Singgasananya adalah kamarnya. 
Anaknya sekalipun tidak boleh membukanya. la 
menjaganya karena sebuah alasan. 


Alasan jika ada orang yang mengetahuinya, dipastikan 
berubah 180 derajat. Raja yang satu ini dapat menutupinya 
dengan mulus. Maka, selalu alasan standar yang ia ucapkan. 


"Banyak bajuku yang belum dilipat, jangan masuk." 


"Kamarku kotor sekali, terakhir aku membersihkannya 
sebulan yang lalu." 


"Bukuku berserakan, kita di ruang tamu saja, ya?" 
Urusan kamar, selesai. Orang lain tidak bertanya lebih jauh. 


"Langkah pertama, membedah rak sejarah di perpustakaan 
SAA. Cari beberapa informasi yang kira-kira berkaitan 


dengan proyek kita. Lima orang akan saya tugaskan ke 
perpustakaan pusat. Mengerti?" 


"Siap mengerti!" koor para agen. 


Zeza melanjutkan ucapannya, "Perpustakaan SAA ini bukan 
'yang biasa kalian lihat', hebat kan? Untuk agen yang 
namanya tidak saya sebutkan bisa langsung menuju 
ruangan Pak Verdick. Terima kasih." 


Sudah dua minggu sejak terakhir pertemuan Arnest dengan 
Gev. Arnest bersiul-siul menatap awan diluar sana. Lima 
orang agen itu tidak termasuk dirinya. Bersama tujuh orang 
lainnya, Arnest berjalan ke ruangan pimpinan SAA. 


"Arnest, lagi deket sama Virgo ya?" Pertanyaan itu 
dilontarkan Naya. 


"Emang dari dulu deket. Kenapa?" 


Naya tersenyum misterius. "Akhir-akhir ini dia suka cerita 
aja. Apa-apa Arnest, apa-apa Arnest, dasar cewek." 


"Kamu juga cewek." 
"Ya iya sih." 


Virgo membicarakannya, wah. "Dia muji-muji aku atau 
gimana?" 


"Geer amat! Gak mau kasih tau ah bye!" 
Bibir Arnest mengerucut. "Huh." 


Mereka tiba di ruangan Pak Verdick. Sosok sang pimpinan 
sedang duduk santai sambil meminum kopi. Kebiasaan. Kini 
ia menegakkan tubuhnya. Mimiknya berpura-pura bodoh. 


"Ada apa ini datang-datang ke ruangan saya? Mau tambah 
gaji?" 


Betapa bahagianya punya bos seperti ini. Melucu di saat 
tidak tepat. Rasanya mau pukul wajahnya. "Kita diminta 
kemari oleh Zeza, Pak," ucapku tenang. 


Gelas kopi diletakkan. la mulai kembali dalam gaya serius. 
"Tolong kalian tutup mata sekarang." 


Tapi, ucapannya main-main. Bagus! 
Naya mengulum bibir. "Maaf, maksudnya bagaimana, Pak?" 
"Saya benar-benar menyuruh kalian tutup mata. Ayo cepat!" 


Semua agen dalam ruangan sejuk itu menutup mata. Pak 
Verdick memetik jari, terdengar bunyi ctik! keras. Disahut 
bunyi lain semacam gesekan benda, ia akhirnya meminta 
kami membuka mata. 


Rak buku belakang mejanya yang memenuhi dinding 
terbuka, dalam artian terbelah dua. Dalam sana, ada sebuah 
perpustakaan. Arnest, Naya, para agen lain, semuanya tidak 
menduga. Inilah yang dimaksud Zeza! 


Pak Verdick menekan 'mulai' pada stopwatch-nya. "Waktu 
kalian mencari, satu setengah jam. Tidak ada kompensasi. 
Dimulai dari sekarang!" 


Sontak mereka berlari masuk ke perpustakan itu. Sialnya, 
setelah Arnest mengecek, seluruh rak disana adalah rak 
sejarah. Jelaslah mereka harus membaca semua buku itu. 


Kalau bukunya seperti buku biru muda itu tidak apa-apa. 


"Teman-teman, kita bagi tugas. Setiap orang cek satu rak 
besar. Buku yang ada hubungannya langsung taruh di 
meja." 


"Siap, Arnest!" 


Buku yang dicari tidak ditemukan. Mereka putus asa, satu 
jam dihabiskan untuk membolak-balik halaman tanpa hasil. 
Nihil, semua hal yang ditulis dalam buku hanya membahas 
sejarah BingBing. 


Naya menatap Arnest penuh arti, meminta anak itu bicara 
pada Pak Verdick. Kepasrahan Arnest membawanya untuk 
bertanya. "Pak, maaf tapi kami tidak menemukan buku itu." 


"Hmmm?" Pak Verdick menurunkan gelas kopinya. "Loh, kok 
begitu? Saya kan minta, pokoknya cari hush hush." 


"Sebentar lagi waktunya habis, kami tidak bisa melanjutkan 
lagi," Arnest memohon dengan tatapan memelas. 


Semua rak habis digeledah mereka, tidak ada lagi yang 
tersisa. Pak Verdick mencibir, "Nggak becus. Carinya yang 
teliti makanya!" 


la mengambil buku di rak buku belakang mejanya yang 
menjadi pintu perpustakaan. Pak Verdick mengusap kover 
buku yang berdebu itu. 


Teori Kekuatan BingBing 


Arnest menahan untuk mengamuk. Usaha mereka benar- 
benar percuma. 


"KENAPA BARU SEKARANG BAPAK BERITAHU KALAU 
BUKUNYA ADA DISINI! BEGO YA ADUH DASAR SIALAN ADUH 


KASAR YA ADUH! ARGAHH!!" Hati Arnest menjerit. Coba 
hatinya dapat bicara ... 


Arnest berlari ke dalam perpustakaan. Informasi yang ia 
dapatkan disampaikan. Amukan massa yang siap berdemo 
sudah terkumpul. Jam istirahat nanti, ini bisa menjadi topik 
menarik. 


"Pak, harusnya bapak beritahu kita sejak awal," ujar Naya 
perlahan. 


"Kalian nggak nanya. Ya sudah." 


Sabar Arnest, sabar. Bahkan di pintu perpustakaan itu 
terdapat banyak buku dengan info memadai. Mereka lantas 
membawa buku-buku itu ke lantai dasar. Menunggu agen 
yang pergi ke perpustakaan pusat, Arnest mampir ke 
ruangannya. 


"Hai kalian, saya kembali." Arnest melambaikan tangannya. 
Terkacangi, mereka sibuk dengan urusan masing-masing. 


Kacamatanya ia taruh di meja, matanya memejam, 
tangannya dijadikan bantal. Persiapan tidur selesai. 
Kebiasaan Gev tidak buruk juga. Arnest akan coba hibernasi 
saat liburan. 


Minggu depan, Arnest dan Gev akan menyaksikan kisah di 
buku biru muda. Mereka janji bertemu di rumah Gev. Anak 
itu sudah menyiapkan stok makanan. Arnest jadi terharu. 


Virgo memastikan Arnest telah tidur pulas. la mengangguk 
yakin pada Kirana untuk lanjut bergosip. Pak Verdick 
dadakan meliburkan kerja di agensi SAA. Sedari tadi, para 
cewek hanya bergosip. 


"Sip deh, dia udah tidur!" Virgo tersenyum puas. 


Kirana meringis. "Beneran gak? Takutnya tiba-tiba bangun." 


"Serius level seratus, kacamatanya aja dah dilepas tuh," 
dengan yakin Virgo berujar. 


"Jadi, gimana? Cerita si Arnest 'aneh' itu kan udah berkali- 
kali kamu ceritain." 


Maka dari itu, Virgo mengangguk. "Tapi coba deh pikirin 
lagi. Arnest woi, Arnest!Gayanya sih suka rada-rada, tapi 
kan gituu!" 


"Wait, bukannya dulu ada yang bilang 'ih apaan sih Arnest 
itu, sok kegantengan, sok gaul, sok asik, sok sok sok' terus 
sekarang orang itu seneng disukain sama orang 'sok'. Mana 
baru dugaan sendiri lagi," Kirana bicara dengan nada 
menyindir. 


Virgo mengetuk meja dengan ujung jarinya. "Tapi ya, nggak 
seburuk itu juga ternyata. Dia bukan tipe cowok yang genit 
ke cewek. Perkiraan aku waktu itu kan sebelum kenal deket 
sama dia." 


"Kalau misal dugaanmu selama ini salah, gimana?" 
"Tetep suka." 


"Lah kenapa? Masa suka sama orang yang 'nggak suka sama 
kamu' balik?" 


"Karena prinsipku begitu." Virgo tersenyum sendiri. "Nggak 
masalah orang yang aku suka mau respon gimana, lagian 
nggak ada niat lanjutin hubungan juga." 


"Kalau dia suka sama kamu, terus ngajak pacaran atau 
semacam itu?" 


"Aku pastiin tujuan pacarannya dulu. Belajar ngenal dia 
lebih dalam. Sama, coba liat cara dia ngadepin masalah." 


Kirana bingung dengan jawaban Virgo. Bukannya dimana- 
mana, pacaran syukur dapat cowok saja, ya? "Aku masih 
nggak ngerti gitu-gitu buat apa." 


"Buat apa, ya buat kelangsungan hubungannya lah! Mau 
pacaran asal terima tau-tau cuma dimainin perasaannya 
doang? Cuma dijadiin pelampiasan, jadi ajang bales 
dendam, mau?" Virgo berapi-api bak motivator. 


"Nggak kan? Yaudah. Aku juga nggak mau. Kita sebagai 
cewek juga punya hak maunya gimana. Terserah ada cowok 
yang sanggup atau nggak. Orang itu kriteria aku." 


Gemetar, itu yang dirasakan Kirana. "Ta ... tapi, kalau kayak 
gitu mah gak dapet-dapet pacar. Nggak usah ribet lah." 


"Aku kan bilang, itu kriteria aku. Orang lain boleh beda. 
Lagian nggak harus nyamain kok," jawab Virgo. 


Mata Arnest terpejam, tapi suara Virgo masuk ke mimpinya. 
Dia tertawa puas. Berarti selama ini sifat jailnya berbuah 
manis. Betapa mudahnya membuat Virgo tunduk. Entah ini 
sekadar mimpi atau bukan, Arnest menganggapnya nyata. 


Oh iya, rapat di lantai dasar. "Zeza belum datang kan?!" 


Agen satu ruangan menengok ke arah Arnest. Malunya 
sampai ubun-ubun. "Maaf maaf, saya harus bertemu Zeza 
sekarang." 


Kirana terbahak. Virgo sampai melotot melihat Arnest 
bangun tanpa gejala. Jangan-jangan, anak itu dengar semua 
yang digosipkannya? Tolong siapapun bawa Virgo kabur ke 
galaksi lain. 


"Si doi denger kali tuh," Kirana mengompori Virgo. 
Virgo memijit rambutnya. "Semoga nggak deh." 


Tepat waktu Arnest ke lantai dasar, karena saat itu Zeza dan 
agen lain sudah kembali ke SAA. Mereka berkumpul di 
ruangan rapat. "Hei hei, bagainana penemuan kalian?" 


"Buku disini hanya mengaitkan teori-teori konspirasi, tidak 
ada bukti konkret. Proyeknya mungkin harus berhenti 
disini," jawab Naya. 


Zeza mengeluarkan jurus senyumannya. "Gitu ya? Oke deh. 
Coba kita cek buku-buku yang dibawa dari perpustakaan 
pusat." 


Arnest melihat sekardus buku bersampul bening yang 
dibawa kawan-kawannya. Matanya menangkap sesuatu 
yang mencolok, buku biru muda! Serupa dengan buku yang 
ia temukan. 


Saat dibuka, isi buku itu ... kosong. 
"Eh Zeza, boleh kita bicara?" 


Dipanggil Arnest membuatnya menengok. Matanya 
memindai wajah Arnest. "Oalah, ini si Arnest yang waktu itu 
bareng Virgo waktu dia jatuh terus aku tangkap dan si " 


"Ya, itu aku." 


"Oke." Zeza duduk di kursi depan Arnest. "Jadi, mau 
ngomongin apa?" 


"Buku yang ini, kenapa kosong?" 


Zeza pura-pura mengecek buku itu. Rencana ini sengaja 
diselipkan oleh Pak Verdick. "Oh ini ada isinya. Tapi kita gak 


bisa bacanya. Tadi kata penjaga perpustakaannya, ini 
peninggalan dari planet lain. Entahlah." 


"Planet mana?" 
"Bumi, yang kalian temukan itu loh!" 
Arnest menghela nafas. "Ah, gitu ya?" 


"Kalau mau tau lebih lanjut, mampir ke perpustakaan pusat 
aja. Mungkin bisa tanya-tanya ke orang perpus," Zeza 
mengusulkan saran. 


"Kapan-kapan deh, makasih banyak Zeza." 


Zeza tersenyum. Senyum yang berbeda dari biasanya. 
Lupakan, ia bergegas menanyakan informasi yang 
didapatkan agen lain. Ada notifikasi seseorang mengirim 
pesan padanya. 


Perdik 
Hei, bagaimana 


You 
aman bos, nggak nyadar 


samsek cihuy 


Perdik 
Alami kan? Jawab seperlunya aja pokoknya, jangan terlalu 
serang pertanyaan. 


You 


ngerti kok sans 


Perdik 
Belajar darimana ngomong begituan? 


You 


ah nanya mulu! 


Pak Verdick tetap diam di ruangan sejak para agen 
memasuki perpustakaan. Bibirnya melengkung naik, semua 
harus berjalan rapi. Nanti malam ia harus melakukan reka 
ulang adegan, memastikan tidak ada hal ganjil yang dilihat 
Arnest. 


Sesuai prediksinya, Arnest terpengaruh. la langsung 
menyampaikan pada Gev di sekolahnya untuk mengganti 
tempat pertemuan. Buku biru muda itu memuat misteri 
yang harus dipecahkan. 


Zeza mengamati gerak-gerik Arnest mulai detik ini, sesuai 
perintah atasannya. 


Sesuai, semuanya sesuai. 
bersambung... 
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8. Hastawara 
hastawara 


n kljangka waktu seminggu yang terdiri atas delapan 
hari 


Sejauh apa kalian mengenal planet BingBing? 


Belum afdal jika kalian tidak tahu kalau seminggu disini 
terdiri dari delapan hari. Masyarakat memberi nama hari 
hanya dengan hari biasa dan hari libur. Dua hari itu 
ditentukan oleh tempat sekolah, tempat bekerja, tempat 
magang, apapun itu. Jadi, jadwal liburnya tentu berbeda- 
beda. 


Dua minggu telah berlalu. SAA dan sekolah Gev memiliki 
kesamaan mengenai penentuan hari, maka Arnest tidak 
perlu repot-repot menyamakan jadwal. Bocah ingusan yang 
ditunggunya telah tiba di tempat kerjanya. 


"Beneran nggak apa-apa kesini malem-malem?" Gev 
bertanya dengan mata memicing. 


Arnest tersenyum, matanya melirik kanan kiri. "Kayaknya 
nggak apa-apa, hehe." 


"Yee!" 


Arnest membuka gerbang besar SAA. Beruntungnya ia 
memiliki kenalan satpam, jadi orang itu bisa membantu 
misinya. Bapak yang berjaga itu melambaikan tangan, 
mengucapkan kata-kata penyemangat. 


Tujuannya kesini ia katakan blak-blakan agar bisa cepat 
dilaksanakan. Dengan syarat, bapak satpam tidak boleh 
mengatakannya pada Pak Verdick. "Iya iya, udah sana ah. 
Bingung bapak dengernya," katanya waktu itu. 


Seluruh lampu di lantai dasar menyala. Saatnya 
membuktikan pesan pustakawan yang didatanginya. 
kemarin. Dalam kantong bajunya tersisip sebuah kertas. 


Ada perpustakaan rahasia bawah tanah di SAA. 
Dinding pintu, petunjuk selanjutnya ada disana. 


Arnest menilik sekitaran dinding lantai dasar. "Pintu Gev, 
cari pintu masuknya. Ada di dinding." 


"Yakin dia langsung memberi tahu kodenya seperti itu?" Gev 
meragukan perkataannya. Kalau ini adalah sebuah 'rahasia', 
petunjuknya terlalu mudah. 


Arnest menjawab sambil mengedutkan kening. "Iya bener, 
kertasnya masih ada di aku." 


"Berarti nggak rahasia. Gimana sih?" 


"Lah dari sananya udah begitu!" Arnest menggerutu 
sembari tetap mengamati dinding. 


"Kak Arnest, rahasia nggak bakal semudah itu terkuak. 
Misal, Kak Arnest suka Kak Virgo, terus Kak Virgo langsung 
tau Kak Arnest suka dari selembar kertas. Nah, namanya 
udah bu " 


Arnest menampar punggung Gev, wajahnya memadam. 
"Heh, permisalannya itu ngaco! Satu SAA juga dah tau 
kaleee. Lagian kan aku, eh?" 


Mendadak ia diam. Sial, Arnest kelepasan membocorkan 
rahasia umumnya. Gev menyeringai. "Ooh, jadi begitu 
rupanya. Pantes kakak waktu itu beliin kebab buat Kak 
Virgo." 


"TAU DARIMANA KAMU?" 
"Gak sengaja liat waktu ngecek kamera pemantau." 


"BALIK KE MISI AWAL, CARI DINDINGNYA!" Arnest menyerah 
menghadapi Gev. 


Anak itu memalingkan wajah. "Gak. Ini bukan rahasia lagi 
namanya." 


Bush! 


Sebuah dinding terbuka, membuat pintu. Arnest merasa 
menang. "Oke, kamu pokoknya harus ikut. Sini!" 


la menarik tangan Gev untuk masuk. Pustakawan itu tidak 
bohong, sebuah tangga turun memperlihatkan jajaran rak 
tinggi. Arnest tertawa dan menuruni tangga dengan 
semangat. Gev pasrah tangannya ditarik-tarik oleh pemuda 
berjiwa kekanakan ini. 


"Liat, sekarang kita punya tempat buat buka buku biru 
muda iniii!!!" seru Arnest dengan mengangkat bukunya. 


Gev mengatupkan muka dengan kedua tangannya. 
Hidungnya ia pijit halus. "Harusnya kita cepat keluar dari 
sini." 


Mereka sampai di dasar perpustakaan. Ruangan besar ini 
terang karena banyaknya lampu. Gev menjumpai keanehan 
disini. Semuanya tertata rapi, tidak ada debu, bersih, 
bahkan terlihat sangat terawat. Rahasia, benarkah? 


"Ini ganjil, kita benar-benar harus keluar." 


Arnest membuka mulut, melongo tidak percaya. "Setelah 
menemukan hal-hal ini? Ayolah!" 


Mata Gev awas menatap sekeliling. "Aku merasakan ada 
yang aneh." 


"Tidak ada yang aneh apalah itu. Hentikan pemikiran 
burukmu." 


"Kak, kita dijebak." Gev mundur beberapa langkah. Ujung 
tangga sudah ia sentuh. 


"Apanya?" 


"Kita diarahkan kemari. Ada tujuannya, aku tidak mengerti. 
Jangan banyak bicara." 


Badan Arnest membeku. la merasakan hawa aneh. Arnest 
terlalu bersemangat untuk melihat kisah ketiga, sampai- 
sampai ia kurang peka terhadap sekitar. Perkataan Gev 
benar. 


"LARI, CEPAT LARI!" 


Gev naik tangga terburu-buru. Arnest mengekor sambil 
menjaga anak itu. Saat Gev keluar, pintu tertutup. Alhasil, 
Arnest terjebak sendirian di ruangan itu. Suara teriakan 
memanggil dari Gev terdengar jelas. 


"KAK, KAK ARNEST? KELUAR KAK!" Gev teramat panik. Detak 
jantungnya tidak teratur. Kalau sekarang ia berlari ke 
tempat satpam, bisa-bisa ia keburu pingsan. Kalau terlalu 
lama, Arnest akan terkunci. Ini bahaya. Otaknya tidak 
memikirkan kemungkinan lain. 


"Aku terkunci. Cepat panggil satpam Gev!" ujar Arnest 
panik. Ia telah menggedor dinding sekuat tenaga, hasilnya 
tetap saja tidak bergerak. 


Gev memutuskan berlari memanggil satpam. la pingsan 
sebelum keluar dari gedung SAA. Malam itu adalah sebuah 
petaka. Tubuh Gev saat pingsan selalu dingin. Perutnya 
mulas terpelintir. Nafasnya hanya bisa keluar dari mulut. 
Matanya  berkunang-kunang memunculkan titik-titik 
keunguan. 


la bisa merasakan hal disekitarnya, tapi hanya sekadar 
merasakan. Tidak tahu siapa pelakunya. Gev tahu, ada 
seseorang yang membopongnya. Dalam hati, ia berharap itu 
adalah bapak satpam yang baik hati. 


Arnest masih menendang pintu sembrono. Gev tidak 
kembali. Otaknya mendidih, memikirkan cara keluar dari 
sana. Jelas, ia tidak mau turun ke bawah. Hawa aneh itu 
seperti hitam, membisikkan kata-kata aneh, memaksanya 
untuk turun. 


"SIAPAPUN TOLONG AKU!" 


Semakin Arnest berteriak, hawa aneh semakin mencekam. 
la memilih diam sejenak, duduk dengan memeluk lutut. 
"Semua salahku. Sekarang, Gev bagaimana?" 


"Baca kisah ketiga daripada kamu diam begitu. Ayo sini ke 
bawah." 


Suara berat itu menegaskan perintah. Asalnya dari buku 
yang ia peluk. Tidak ada yang masuk akal sekarang. Arnest 
menenangkan dirinya sendiri. "Sabar, diam ya diam." 


"Buku, boleh aku buka disini saja? Aku takut kebawah." 
"Boleh." 


Arnest membalik kover buku, selimut fantasi itu hanya 
untuknya. Suasana berubah drastis. Buku ini memberikan 
kehangatan. Seperti biasanya, muncul langit bertaburan 
bintang. Intro yang Arnest hafal. Lalu makhluk mitologi 
muncul, lalu portal biru. 


Kali ini makhluk mitologi terlihat bergerak lambat. 
Menyebalkan. Menunggu portal biru muncul seperti 
berabad-abad. Menggambarkan kebosanan Arnest tidak 
akan muat lima paragraf, kita lalui saja. Portal biru akhirnya 
muncul. 


"Jadi, kisah ketiga ini membahas tentang apa?" 


Tidak ada yang menjawab. Nasib jomblo ngenes tidak baik 
hari ini. Gev tidak bersamanya. 


Arnest berjalan menuju mulut gua yang ada dihadapannya. 
"KENAPA HARUS DI GOA GOA GINI?!" 


Tak lama, muncul Wizurai. la masuk ke gua. Arnest baru 
menyadari ada sosok manusia lain dalam gua itu. 
Perempuan cantik dengan rambut pirang panjang. 
Pakaiannya tercabik-cabik, seakan habis tercengkram 
binatang buas. 


Wizurai menyentuh wajahnya, seketika tampangnya, 
bajunya, juga perawakannya berubah. Menjadi sesosok raja 
istana berwibawa yang lebih pendek. Biasanya tinggi sekali. 


"Halah, bisa berubah jadi cogan tuh orang! Enak amat muka 
berubah-ubah!" Arnest menggerutu sambil memukul bantal 
besar yang baru ia ciptakan. 


"Aduhai, siapa gerangan yang membuat adinda seperti ini?" 
Wizurai berucap lembut. Dilihat bagaimanapun, sekarang ia 
seperti sosok yang berbeda. 


Perempuan rambut pirang itu menangis tersedu-sedu. 
"Kakanda, adinda diserang seseorang yang bersemayam di 
gua ini. Tolong adinda, tolong." 


"WOI DIA WIZURAI ELAH!" Arnest mengubah bantalnya 
menjadi lebih besar. Ia kembali meninjunya. 


Wizurai membelalakkan mata. "Siapa yang berani menyakiti 
adinda?" 


"Kakanda, nama orang itu Wizurai. Adinda takut. Bawa 
adinda pulang kakanda, bawa adinda pulang." 


Tangis perempuan itu menjadi-jadi. Wizurai mengelus 
kepalanya lembut. la memeluk adinda palsunya dengan 
khidmat. Arnest menonjok Wizurai, walaupun yang terjadi 
adalah menonjok angin. 


Arnest meremas-remas bajunya sendiri. "MODUS, MODUS, 
MODUS!" 


Wizurai memapah perempuan itu. la memasang mimik 
geram. "Kakanda akan buat ia meninggal! Adinda tidak 
boleh disakiti siapapun." 


"Jangan kakanda. Adinda tidak mau kakanda kena hukuman 
karena membunuhnya." 


Dua sudut bibir Wizurai melengkung turun. "Tapi, kakanda 
yang bertanggung jawab atas adinda." 


Mereka berdua berjalan keluar gua. Masih dipapah, 
perempuan itu tersenyum haru. Lama-lama Arnest bisa mati 
mengenaskan karena gemas melihat tingkah dua orang itu. 
Gemas, sampai ingin mencabik-cabik langit gua. 


"Terima kasih sudah mengkhawatirkan adinda. Adinda mau 
ke pesiraman saat di istana. Bajunya sudah begini," 
kekehnya sambil menunjuk pakaian compang-campingnya. 


Wizurai mencubit pelan pipi adinda. "Kakanda boleh lihat 
adinda bersiram?" 


Pipi adinda memerah. "Aaa ... adinda bersiram bersama 
ayunda. Ta... tapi ka... kakanda na... aaa. Adinda..." 


"Ayunda nanti kakanda minta pergi dulu sebentar. 
Bolehkah?" 


"Aaamm." 


Arnest menggaruk belakang telinganya. "Munculin kamus 
dong, pesiraman sama bersiram artinya apaan sih?" 


Kamus muncul. Arnest mencari huruf 'b' dan 'p'. Matanya 
terpaku sesaat. 


bersiram - mandi 
pesiraman - tempat mandi keluarga raja dan sebagainya : 
pemandian 


"WIZURAI MESUM!!!" 


Mereka telah memasuki halaman istana yang sangat luas. 
Arnest mengikuti dengan skuter. Dua orang itu berjalan ke 


area pesiraman. Arnest takut-takut ikut masuk. 


"Semoga nggak dosa ngeliat adegan begini," ucap Arnest 
dalam hati. 


Adinda menanggalkan pakaiannya. Tubuhnya otomatis 
tersensor. Buku itu ternyata menghindari dosa yang akan 
menimpa pembacanya. Arnest menghela nafas lega. 


Kisah ketiga ini tidak membahas kemesraan adinda dan 
kakanda. Wizurai masuk ke dalam pesiraman. Rupanya 
perlahan-lahan berubah menjadi dirinya yang 
sesungguhnya. 


"Wizurai!" 


Adinda yang takut-takut dalam pesiraman berusaha keluar. 
Wizurai mendekat dengan cepat. Tangannya menyentuh 
bagian adinda yang tidak sepatutnya disentuh. Adinda 
mengerang ketakutan. 


"Cantik, mau bermain-main sebentar?" 


Adinda meraih bajunya di tepi pesiraman. Wizurai 
menjentikkan jari, seketika baju itu menghilang. "TIDAK, 
LEPASKAN SAYA!" 


"Saya sudah izin mau bermain. Sebentar saja, boleh?" 
Wizurai kembali meraba tubuh adinda. Mata perempuan 
berambut pirang itu melotot. 


"Tidak!" 


"Bermain sebentar dengan saya, nanti rakyatmu tidak akan 
aku ambil kekuatannya." 


"Tidak!" 


Arnest bertepuk tangan keras-keras. “WOI SEMANGAT 
ADINDA! JANGAN MAU DILECEHKAN, CEWEK JUGA PUNYA 
HARGA DIRI!" 


Wizurai memang tidak peduli dengan jawaban adinda. 
"Sayang sekali. Padahal menjawab mau ataupun tidak, 
kelakuan saya tetap sama. Sekarang pilih, jawab 'mau' 
maka rakyatmu bebas, atau jawab 'tidak' maka rakyatmu 
tersiksa." 


Adinda berpikir dalam ketakutan luar biasa. Rakyatnya 
penting, tapi dirinya lebih penting. Siapa yang bisa 
menjamin kalau ia menjawab 'mau', Wizurai tidak menyiksa 
rakyatnya? Tidak ada. 


"Tidak!" 


Wizurai mendesah, "Ah, ya sudah kalau itu maumu. Saya 
bermain sebentar." 


Adinda ditarik dalam pelukannya. Walau memberontak, 
kekuatannya tak seberapa. Karena kekuatan aslinya telah 
diserap Wizurai. Adegan dilewati. Tergambar penderitaan 
rakyat hanya karena ancaman bodoh Wizurai. 


"Ya elah itu orang menang lagi!" Arnest melempar semua 
benda yang bisa ia raih. 


Kisah ketiga selesai dengan tragis. Wizurai memang tidak 
berperasaan. Istrinya, Nirmala, sudah sangat-sangat 
sempurna. Bermain dengan perempuan lain adalah tindakan 
bego. Nirmala tentu sangat kuat hatinya, tahan melihat 
suaminya bermain-main. 


Terbangun, Arnest sudah ada di tempat satpam. la sendiri 
terkejut. 


"Arnest astaga akhirnya bangun. Gev kemana?" tanya 
bapak satpam khawatir. 


Arnest mengucek mata. "Kok saya bisa ada disini, Pak?" 


"Saya lihat tadi Arnest pingsan di deket ruang rapat. Jadi 
saya gotong aja kemari." 


Kabar baiknya, ia berhasil keluar. Kabar buruknya, Gev 
menghilang! "Aduh Pak, saya nggak tahu Gev kemana. 
Bapak nggak liat dia lari keluar?" 


"Lah? Nggak." 


"Dia tadi keluar duluan Pak. Aduh, gimana ini saya," ujar 
Arnest bingung. 


Gev adalah anak pimpinan SAA. la bisa dijadikan daging 
panggang oleh Pak Verdick kalau anaknya tidak kembali. 
Pak satpam menepuk jidat. 


"Tenang dulu, sekarang coba kita cari sama-sama." Pak 
Satpam mengarahkan senter ke bangunan SAA. 


"Saya yakin dia keluar duluan. Pak, gimana ini, Pak?" 


Arnest berputar-putar di tempat. Masalah, masalah besar. 
"Tenang, tenang," ucapnya sambil mengelus dada. 


"Oke kita cari." 
bersambung... 
Halo, kamu yang membaca ini! 


Kalau suka dengan Austronesia, bisa berikan vote 
untuk cerita ini? 


Tentu aku akan sangat ber-'terima kasih' atas 
apresiasimu dengan membuat lebih banyak cerita 


Thankyou! 


9.Ilu 
ilu 


a ark bersifat menimbulkan rasa iba (pilu) dalam hati 


"Ke ruangan saya. Sekarang." Pak Verdick berdiri tegak di 
belakang Arnest. 


Seluruh agen menatapnya khawatir. Arnest bangkit dari 
tempat duduknya. "Baik, Pak." 


Virgo berbisik pada Kirana, "Itu Arnest kenapa?" 
"Calon pacar tanya sendiri lah!" 


Kirana tersenyum jahil menatap Virgo yang mendengus. 
Jarang sekali agen semacam Arnest mendapat panggilan 
serius dari pimpinan SAA. Sebentar lagi hal ini akan jadi 
obrolan ramai di kantin. 


Virgo menyadari perubahan dalam wajah Arnest sejak pagi. 
Kusut, kusam, muram, tidak ada tanda-tanda keceriaan. 
Harusnya ia bertanya, Virgo mulai merutuk sifat gengsinya. 


Arnest sudah mencari seluruh sudut SAA habis-habisan tadi 
malam. Gev tetap tidak ditemukan. la pulang waktu pagi 
hari, barulah kembali ke SAA saat siang. Tidak tidur 
semalaman membuat dua kantung hitam di bawah 
matanya. 


"Anak saya kemana?" tanya Pak Verdick langsung ke 
intinya. Arnest yang berdiri di sebelahnya memejamkan 
mata kuat-kuat. 


"Saya tidak tahu. Semalam, semuanya terasa terlalu asing. 
Kalau saya ceritakan semuanya, bel " 


Pak Verdick menatap wajah pasrah Arnest dengan marah. 
"Saya tanya, anak saya. Saya tidak tanya hal lainnya." 


"Tidak tahu." 


Arnest menangkup sebagian wajahnya. Fatal, Gev bisa 
mengalami kemungkinan paling buruk yang ia bayangkan. 
Gev menghilang, entah kemana. Arnest hanya tahu Gev 
keluar dari perpustakaan itu sebelum dirinya. 


"Aneh, kenapa di SAA banyak perpustakaan tersembunyi", 
gumam Arnest. 


Tamparan keras mendarat di tulang pipi Arnest. Perih. "DIA 
ANAK SAYA! MISI KONYOLMU MEMBUATNYA HILANG! DIA 
BISA SAJA MATI SEKARANG, DIA BISA MATI! ENAK-ENAKNYA 
KAMU BILANG TIDAK TAHU, YA?" 


Pak Verdick menarik kerah baju Arnest yang lebih pendek 
darinya. Tangan kirinya menahan tubuh ke dinding. Suara 
tajam tapi pelannya terdengar mengerikan, "Cari Gev 
sampai kau temukan dia, sekarang." 


"Baik." 


Cengkraman kuat Pak Verdick dilepaskan. Ia melipat tangan 
dengan wajah datar, lantas pergi dengan tatapan sinis. 
Tidak jadi menyuruh Arnest ke ruangannya. Beberapa 
langkah setelahnya, Pak Verdick berpapasan dengan Zeza 
yang sedang meminum susu kotak. 


"Misinya berhasil, asistenku. Kita tinggal tunggu tanggal 
mainnya." Matanya awas melihat sekitar. Zeza memberikan 
senyum manis. la lanjut menyedot susu kotak dalam 
tangannya. 


"Tinggal lihat ending-nya kan? Sans lah, kita bakal tau siapa 
penulis bukunya." 


Pak Verdick mengangguk. "Nanti, tolong arahkan Virgo 
supaya membantu Arnest. Dia sedang kasmaran, akan 
mudah menghasutnya. Hampiri saja saat jam makan siang." 


"Yah, sukanya sama Arnest," ucap Zeza. "Padahal harusnya 
suka sama aku aja, ini tidak adil. Kalau tidak ada misi ini 
harusnya aku sudah masuk tahap pedekate ihiy!" 


"Hush! Inget diri," ejek Pak Verdick. Wajahnya tetap datar, 
mempertahankan image marah. 


Naya yang berjalan dari arah berlawanan mengucap syukur. 
la berucap sambil menunjukkan layar berisi grafik 
perkembangan, "Selamat siang Pak Verdick, saya Naya. 
Masalah pencarian putra bapak prosesnya masih terus 
berjalan. Sejauh ini masih belum ditemukan. Nanti saya 
kembali kabarkan perkembangan selanjutnya." 


"Baiklah. Tolong dilakukan secepat mungkin. Saya tidak 
mau terjadi hal aneh padanya," tegas Pak Verdick yang 
disambut anggukan oleh Naya. 


Setelah gadis itu pergi, Pak Verdick dan Zeza memasuki 
ruangan pimpinan SAA. Ada hal penting yang harus mereka 
lakukan. Semua harus sempurna. 


"ARNEST!" 


Kedatangan Arnest ke ruangan menimbulkan kegaduhan. 
Virgo memukul meja tiga kali. "Diam kalian semua! Arnest 
baru kembali, jangan langsung ditanya-tanya begitu. Sana 
balik ke tempat duduk masing-masing!" 


Arnest tersenyum singkat. Kemudian ia duduk di tempatnya. 
Virgo memberanikan diri menyapanya. Menyebalkan, 
melawan gengsi itu sungguh sulit. 


"Hai Arnest," ujar Virgo. 

Dahi Arnest membentuk kernyitan. "Hai?" 
"Ya." Virgo terkekeh hambar, "ehe, kenapa?" 
"Tumben." 


Virgo menghela nafas susah payah. Responnya tidak sesuai 
harapan. "Sebenernya, ada apa?" 


"Apanya yang apa?" Arnest menengok sedikit ke arah lawan 
bicaranya. 


"Dari pagi mukamu kusut, nggak kayak biasanya. Ada apa?" 


Arnest menutup wajahnya. "Ada sesuatu yang nggak bisa 
aku ceritain. Maaf, Vir." 


"Oh gitu, ya udah nggak apa-apa. Kalau misal nanti mau 
cerita, aku siap dengerin kok. Jangan terlalu dipendem 
begitu." Virgo menambahkan satu kalimat dalam hatinya, 
"Aku kangen dijailin lagi, jangan kayak begitu dong!" 


"Makasih. Sana makan ke kantin. 
Virgo merasa kehilangan. Kirana menarik tangannya untuk 


pergi. Saat menuruni tangga, lagi-lagi Virgo berpapasan 
dengan si rambut mangkok. Siapa lagi kalau bukan Zeza? 


Cowok itu menebar senyum ke Virgo, yang terbawa 
perasaan malah Kirana. "Kita makan bareng, yuk!" ajaknya. 


Kirana langsung meng-iya-kan tanpa pikir panjang. Virgo 
diam saja, mengikuti apa yang akan dilakukan Zeza. Arnest 
sedang diam di ruangannya, ia mengurek selembar kertas 
dengan berbagai kemungkinan Gev menghilang. 


"Makanannya aku yang beliin aja, kalian mau apa?" tanya 
Zeza sembari melihat-lihat kantin. 


Virgo berjalan melewati Zeza dan Kirana. "Aku bisa beli 
sendiri, makasih." 


"Dih, gitu," cibir Zeza. "Iki bisi bili sindiri, mikisih." 


Kirana tertawa melihat tiruan mimik Virgo itu. Mereka 
berdua akhirnya membeli makan bersama. Saat Virgo 
kembali, Zeza berusaha tidak langsung mengatakan 
tujuannya. Menahan pembicaraan yang sudah di ujung 
lidah. 


"Mmm," suara mulut Kirana mendecap-decap. la adalah 
orang yang biasa diajak bicara, bukan yang memulai 
pembicaraan. Dua orang di mejanya ini saling diam. Jadi 
Kirana hanya bisa ikut diam. 


"Rekomendasi aku enak kan?" Zeza mengarahkan 
pertanyaannya pada Kirana. 


Gadis itu tersenyum lebar. "Iya, enak banget. Belum pernah 
aku makan es disitu, tadinya aku pikir nggak enak." 


"Tumben si Virgo nggak bareng Arnest, perasaan tadi pagi 
aku liat dia masuk." 


Virgo diam, Kirana memutuskan menjawab, "Itu, tadi si 
Arnest dipanggil Pak Verdick. Jarang-jarang padahal, tapi 
tadi pas balik sama pas dateng kerja, mukanya kusut 
banget. Virgonya jadi ikutan kusut." 


"Nggak sih," elak Virgo. 


Zeza manggut-manggut mendengarkan. "Aku tau loh Pak 
Verdick ngomongin apaan ke Arnest. Tapi ya, ngapain juga 
aku kasih tau kalian. Kurang kerjaan, ya?" 


Tawa Kirana membuat bibir Virgo mengerucut. "Ngapain 
juga kita tau, palingan masalah proyek baru," tebak Kirana 
asal. 


"Makanya, kocak banget sih. Lagian daritadi kalian diem. 
Topik cewek mana ngerti aku," tambah Zeza. la tahu Virgo 
mulai sedikit memberikan perhatian pada pembicaraannya. 


"Duh, kebelet. Bentar ya aku ke toilet dulu," ujar Kirana tiba- 
tiba. 


Terpaksa Virgo duduk berhadapan berdua dengan seorang 
laki-laki menyebalkan. "Pak Verdick ngomongin apaan tadi 
ke Arnest?" 


"Wah, wah." Mata Zeza mengerling ke kanan dan kiri. "Cie 
nanyain cie, penasaran ya mbak?' 


"Nggak juga." 


Zeza menumpukan kepalanya pada tangan kanannya. 
"Masa?" 


"Kalau penasaran, kenapa?" 


Gila, malah balik bertanya. "Ya aku kasih tau, begitu aja 
ribet." 


"Penasaran." 


"Arnest dipanggil karena udah ajak Gev jalan-jalan, terus 
tuh anak malah ngilang. Bego banget lah ya ngilangin anak 
orang. Akhirnya heboh deh di sektor yang Naya pegang, 
sektor apa ya? Au dah itu. Mereka lagi cari-cari. Pokoknya 
parah banget lah be" 


Zeza bicara bak tukang gosip. Virgo langsung berlari dari 
tempatnya. Sial, masalahnya rumit. Pantas saja Arnest terus 
menerus bingung. Zeza melebarkan senyum, mengeluarkan 
ponsel untuk menghubungi Pak Verdick. 


Dalam ruangan masih sepi. Hanya ada Arnest, syukurlah. 
"Arnest!" 


Lain dari biasanya, Arnest menghindar. "Aku mau ke green 
house dulu." 


"Aku mau ngomong." 
"Jangan ikut campur urusan orang." 


"Arnest, kita temen!" teriak Virgo dengan tatapan nanar. 
Arnest berlari keluar, Virgo mengekor. 


"Terus kenapa? Temenku banyak." 
"Aku bisa bantu." 


Arnest menghentikan langkahnya, membuat Virgo 
menabrak punggungnya. la berbalik dengan wajah marah. 
"Bantu apa? Memperparah keadaan dengan marahin aku? 


Nggak butuh. Masalahnya bukan mainan. Udah aku bilang, 
jangan ikut campur urusan orang!" 


"Ceritain semuanya. Mungkin aku bisa bantu." 
"Pemaksa." 

"Kamu stress, aku tau. Cerita sedi " 

"Sok tau." 


"Arnest, kamu butuh temen! Ini masalah berat memang, tapi 
de H 


"Sok pahlawan." 


Arnest menghunuskan tatapannya dengan tajam. "Tolong 
jauhi aku sementara. Aku terlalu kekanak-kanakan selama 
ini dan akibatnya fatal. Lagian untungnya apa membantu 
aku?" 


"Oke." Virgo tersenyum dengan terpaksa. "Maaf, aku egois. 
Kalau ada yang perlu diceritain, jangan sungkan. Itu aja 
intinya. Tadi aku terlalu takut kamu kenapa-kenapa." 


Virgo melambaikan tangannya. "Aku ke ruangan. Dadah!" 


Ini yang ia harapkan, benar. Tapi sekarang perasaannya 
justru sakit. "Aku butuh waktu sendiri," ulangnya perlahan. 


Dibalik semua ini, Arnest tahu siapa dalangnya. Pak Verdick. 
Dendam apa yang disimpan orang itu padanya? 


"Misinya berhasil, asistenku. Kita tinggal tunggu tanggal 
mainnya." 


Tnggal mainnya, apa? la mendengar semua itu dari kamera 
pemantau yang dipasangnya saat mencari Gev semalam. 


Lanjutannya, mereka menghasut Virgo. Terpaksa ia harus 
berakting marah. Semoga tidak ketahuan. 


Di green house, ia mencoba mencocokkan misteri buku biru 
muda. Setelah bertarung dengan banyak coretan, ada 
sebuah cocokologi yang paling mungkin. Tidak bisa 
dipercaya, tapi justru cocok. 


'Tutupi selamanya, karena topeng adalah yang terbaik," 
Sekarang, topengnya telah terbuka oleh Arnest 


bersambung... 


10. Jumantara 
jumantara 


n kl awang-awang; langit: udara 


"Kak Arnest?" 
"Tolong aku, Kak." 
"Disini gelap ..." 


"KAMU ADA DIMANA GEV?" Arnest berteriak sekeras 
mungkin, tenggorokannya jadi sedikit perih. Matanya tidak 
berhenti melihat sekeliling. Semuanya berkabut! 


Gev terdengar panik, "Jangan bawa aku!" 


Otak Arnest mulai berspekulasi lebih jauh. Kakinya tidak 
dapat digerakkan. Semua ini menyeramkan. "GEV, KESINI! 
AKU ADA DISINI! DIMANA KAMU?!" 


"Arnest!" 
Byurrr 


"Aaff ... Aaaffh!" Arnest tampak megap-megap. Segelas air 
membasahi wajahnya. Ada Virgo yang sedang berwajah 
cemas dihadapannya. 


"Dasar, malah molor di green house. Yang lain pada pulang 
kerja, ini malah ngigo kayak anak kecil," omelnya seperti ibu 
memarahi anaknya yang bermain hingga petang. 


Arnest sibuk mengeringkan wajah dengan lengan bajunya. 
Kacamatanya ikut basah, Arnest sampai perlu meletakannya 
di meja. Kadar ketampanannya sekarang melebihi Zeza 
yang sedang tersenyum. Virgo tidak sadar pipinya sudah 
mengeluarkan semburat merah. 


"Abis ditonjok, Vir?" Arnest bingung melihat Virgo yang 
mendadak diam. 


"Hah?" Virgo buru-buru mengalihkan pandangannya, gawat. 


Arnest memakai kembali kacamatanya. la meneliti wajah 
Virgo. "Itu, pipinya merah." 


Jujurnya terlalu kelewatan. "Nggak ah, ngaco! Pulang yuk 
sekarang." 


"Terus merah itu dicoret sendiri pake cat air?" Tangannya 
spontan mengusap pipi Virgo. "Loh bukan. Kenapa itu, Vir?" 


Tidak, malah semakin merah. "Ngg ... bukan apa-apaan. 
Udah ah ayo pulang." 


"Cieee ..." 

"AKU PULANG DULUAN, BYE!" 
"Cieee ..." 

"CEPETAN, MAU PULANG NGGAK?" 


Arnest berujar, "Katanya pulang duluan?" 


Virgo tidak tahan lagi. la mendekatkan mulut ke telinga 
Arnest. "Aku sudah baca buku coretan cocokologimu. Aku 
percaya semua hal-hal itu. Walau itu bagian dari rencana 
Pak Verdick, tapi jujur aku penasaran." 


"Tunggu, tadi aku harusnya sedang marah! Kenapa baru 
inget, duh," sesal Arnest. Bahkan ia baru teringat kalau 
sedang akting. Kacau sudah. 


Virgo mendengus disertai tawa pelan. "Jadi, aku boleh coba 
bantu?" 


"Boleh aja. Tapi cewek bernama Virgo nggak tau apapun 
tentang masalah ini. Jadi, aku bakal jelasin semuanya." 


Akhirnya Virgo tersenyum puas. "Nah, gitu dong. Nggak 
usah pake akting segala. Jelek banget tau gak." 


"Tadi pipinya merah bukan gara-gara aku ganteng?" Arnest 
melancarkan godaannya. Virgo menampar wajah Arnest. 
Temannya sering terlalu percaya diri. 


"Iya maaf." Arnest menepis tangan Virgo. "Mau dijelasin 
kapan? Aku selalu siap kapanpun untukmu." 


"Dasar, besok pagi aja. Datengnya pagi pokoknya, pagi. 
Awas aja telat." 


Arnest memiringkan kepala, baru menyadari ada sebuah tas 
yang Virgo tenteng. "Eh, tas aku udah dibawain, ya?" 


"Iya, ayo pulang sekarang." 


Konsentrasi Arnest tiba-tiba terpecah. Ia terpikir jika Wizurai 
benar-benar ada di planet BingBing saat ini, Arnest tahu 
siapa orangnya. Dia tidak perlu menyembunyikan 
identitasnya susah payah, karena cara kerjanya selalu 


begitu. Sosok raja muda yang sedang menyamar menjadi 
orang baik. Arnest tidak perlu juga untuk menanyakan hal 
itu padanya. Dia hanya berurusan dengan orang yang 
'penasaran' terhadap dirinya. 


"Pulangnya naik apa?" Arnest bertanya dengan melirik 
Virgo. 


"Naik kendaraan aku lah. Kamu biasa naik bis kan? Duluan 
aja sana." 


Arnest menutup mulutnya. "Kok tau? Jadi selama ini anda 
stalker, ya? Wah, hebat sekali. Saya kagum." 


"Jangan geer, aku hapal semua orang SAA pulang naik apa. 
Udah ya, sampai jumpa besok!" 


"Datengnya pagi pokoknya, pagi," Arnest mengulangi 
perkataan Virgo. 


"Bodoamat." 


Arnest berlari menuju halte. Dalam perjalanan, terbesit 
pikiran untuk membelikan Virgo sesuatu. Es krim mungkin 
cocok. Manis, dingin, juga lembut di lidah. Arnest 
membawakan Virgo es krim ketika sampai di SAA keesokan 
harinya. la malah menerima cibiran dari perempuan itu. 
Slogan perempuan selalu benar juga berlaku di planet 
BingBing. 


"Mana ada orang makan es krim pagi-pagi begini? Kalau 
pagi itu beliinnya yang anget gitu. Astaga Arnest ..." Virgo 
mengkritik, namun tetap memakan es krim itu. 


Arnest memeletkan lidah. "Supaya seger tau! Sini ayo aku 
ceritain semuanya." 


Teman Virgo, Naya, baru saja tiba. Hari ini, ia harus 
melanjutkan proses pencarian Gev. Melangkah santai dari 
gerbang, Naya melihat bayangan Arnest dan Virgo sedang 
bercakap-cakap. "Serius itu mereka?" gumamnya. 


Rupanya benar. 


"Area dilarang pacaran, ada jomblo disini!" teriak Naya 
tanpa malu saat memasuki pintu utara. Seorang agen yang 
melintas menatap Naya dengan aneh. Arnest merangkul 
Virgo, meminta gadis itu untuk memanas-manasi Naya. 


Memang, iri tanda tak mampu. Naya terbengong melihat 
dua sejoli yang berjalan menuju tangga itu. Matanya tidak 
berkedip hingga tiga menit. Ia berjalan menuju ruangan. 
Rutenya hampir sama dengan Virgo dan Arnest, alhasil ia 
terus merutuk dirinya sendiri. 


Naya menghela nafas panjang. "Sial banget hari ini." 


Virgo tidak bisa berhenti tersenyum karena Arnest 
merangkulnya sampai masuk ruangan. Beruntungnya ini 
masih benar-benar pagi. Arnest bersiap memulai 
penjelasannya setelah mengecek tidak ada orang. 


"Awal mula semua kejadian ini, ya gara-gara aku iseng," 
Arnest tertawa di akhir kalimat. 


"Sudah aku duga." 


Arnest duduk di tempatnya dengan tampang mengingat. 
"Aku mengambil buku yang aku temukan di koridor SAA. 
Tadinya, aku pikir itu cuma buku biasa. Tapi ternyata buku 
itu ajaib. Kamu harus percaya tentang itu. Karena, ide 
pertunjukan SAA kita waktu itu dapet dari buku itu." 


"Kenapa nggak bilang dari awal?" Virgo meninggikan 
suaranya, membuat Arnest berdecak. 


"Siapa juga yang bakal percaya sama cerita seperti itu? 
Udah, skip dulu aja. Sekarang kita langsung ke masalah 
buku itu." 


Virgo mengangguk paham, lalu menjilat es krimnya. 
"Terusin." 


"Buku itu membuat kita nggak membaca buku itu. Lebih 
seperti nonton kejadiannya. Aneh, aku liat tulisannya cuma 
waktu pertama kali buka. Tulisan tangan. Setelah itu, ya 
sudah nggak ada apa-apa lagi." 


"Terus." 


"Habis itu, aku mencoba menyimak kisahnya. Waktu kisah 
kedua, aku menonton bersama Gev. Kisah ketiganya, aku 
tonton sendiri waktu Gev hilang. Saat itu, kita berusaha 
mecahin kata-kata dari pustakawan pusat. Beneran rasanya 
seperti dipermainkan berkali-kali. Pasti buku itu 
penyebabnya," terka Arnest. 


Virgo memejam, mencoba membayangkan setiap kejadian 
yang Arnest alami. "Berarti, Gev hilang juga karena buku 
itu?" 


"Bukan, Gev hilang ketika aku melihat kisah ketiga di buku 
itu," Arnest menjelaskan hati-hati. "Cerita lengkapnya ada di 
Catatanku. Kamu sudah baca, kan?" 


"Iya, aku sedikit lupa. Masalah ini rumit. Harusnya kamu 
ajak aku dari awal ketemu " 


Pintu ruangan dibuka oleh Kirana. "Shht," Arnest memberi 
kode agar menunda pembicaraan sensitif mereka. Es krim 


yang Virgo makan ludes. Stiknya ia buang dalam tong 
sampah diluar ruangan. 


"Kirana tumben datengnya pagi," sapa Virgo ketika masuk 
ruangan. 


Kirana tersipu malu saat meletakkan tasnya di kursi. Tawa 
kecil darinya membuat Virgo mengernyit. "Aku ada janji hari 
ini, dadah Virgo!" 


"Eh eh buru-buru banget, punya doi nih ceritanya?" Virgo 
tertawa bersama Kirana. 


Gadis yang diajak bicara menatap langit-langit. Kakinya 
berjalan cepat keluar ruangan. "Yaa, gitu deh pokoknya." 


"Kirana oh Kirana, rupanya anda telah besar. Jangan 
membicarakan saya lagi ketika sedang bergosip sama Virgo, 
ya. Bicarakanlah doi anda yang tampan menawan itu." 
Arnest mengeluarkan batuk kecil sambil melempar tatapan 
serius. Aktingnya payah, ucapannya melantur, anehnya 
Virgo percaya. 


Tatapan Virgo dan Kirana bertabrakan di satu titik. Mereka 
bingung harus mengatakan apa. Kirana memutuskan keluar 
ruangan sambil berteriak, "EH AKU UDAH DITUNGGUIN NIH, 
KALIAN BERDUA HAVE FUN YA!" 


Matilah Virgo. Ada dorongan dalam hatinya yang 
memintanya keluar ruangan juga sekarang. Sebelum hal itu 
terjadi Arnest melesat mencegatnya di dinding dekat pintu. 
la tersenyum miring. 


"Buat apa lari? Ayo ngobrol lagi. Masalah kamu suka 
denganku, aku sudah dengar sendiri. Jangan malu begitu." 
Alunan suara Arnest terdengar seperti mimpi bagi Virgo 


Sial, sial, sial. Sekarang semua tindakannya hanya akan 
terlihat seperti ajang merebut hati Arnest. Kondisi tidak 
menyenangkan, jantung Virgo berdetak lebih cepat. 
Nafasnya sedikit tercekat. Arnest semakin tampak serius. 
Virgo tidak tahu saja kalau Arnest sedang bercanda. 


Beberapa detik mereka diam di tempat. Arnest melepaskan 
cegatannya. "Serius banget mbak. Bercanda doang tau ini, 
sana kalau mau keluar." 


"Ta ... tapi kamu kan tahu itu. Yang ma " 
"Jadi gosip temen-temenku itu bener?" 


Tangan Virgo memegang daun pintu, wajahnya tercengang. 
"Maksudnya?" 


"Temen-temenku pada gosip begitu di kantin. Mereka 
katanya ngamatin sikap kamu. Duh, dasar ya. Ternyata 
bener." 


Virgo spontan keluar ruangan. la membeku di depan pintu. 
Jadi, Arnest tidak benar-benar mendengar percakapannya 
waktu itu. Tapi sangat tepat sasaran. Berarti Arnest 
mendengarnya. Tapi tidak mungkin. Waktu itu dia tidur. Tapi 
siapa tahu pura-pura. Jangan-jangan, justru dirinya yang 
berpikir terlalu jauh? 


Virgo berjalan di koridor dengan wajah masam. Beberapa 
meter lagi, harusnya ia menemui tangga. Baru ingin turun 
tangga, pupil mata Virgo membesar. Kirana sedang berjalan 
dan mengobrol bersama Zeza. Padahal dari hasil membaca 
Catatan Arnest, Zeza ikut serta dalam misi Pak Verdick. 


Catatan penting, Kirana tidak tahu menahu tentang hal itu. 
Virgo akan mengawasi teman gibahnya dari jauh saja. "Sapa 
Kirana atau balik ke ruangan aja, ya?" pikir Virgo. 


"Balik aja deh." 


Virgo balik badan, berjalan melewati ruangan Naya. 
Waktunya bertepatan saat Naya membuka pintu dengan 
sorot mata gembira. 


"Vir, Vir, sini deh." Naya memanggil Virgo bersemangat, 
"Liat ini. Gev udah ditemukan barusan. Tim kita sedang 
menyelidiki tempatnya. Bersyukur banget beneran, udah 
takut aku dipecat." 


Virgo ikut sumringah. "Wah, baguslah. Sekarang kondisinya 
Gev gimana?" 


"Baik, kok. Tapi orang yang bawa dia kesana hilang. Nanti 
kita lakukan penyelidikan lagi. Aku ke ruangan Pak Verdick 
dulu ya, bye!" Naya tidak sabar untuk mengabarkan berita 
penting ini. 


"Bye!" Virgo berjalan santai menuju ruangannya. la 
berpapasan dengan banyak agen. Jam masuk sebentar lagi. 
Virgo lekas masuk ruangan, lalu duduk manis mengutak-atik 
komputernya. Walau begitu, masih ada jarak antara dirinya 
dengan Arnest. 


Karena sedang dalam misi penting, Arnest meminta maaf 
atas tindakannya tadi pagi. Mereka berbaikan dengan cepat. 
Arnest dan Virgo sepakat menemui Gev sekarang, setelah 
jam kerja. Gev ada di ruangan Naya. la sedikit 
menginterogasi Gev mengenai kehilangannya yang 
mendadak. Gev menjawab seadanya. Tidak banyak 
informasi yang tim Naya dapatkan. 


"Aku waktu itu pingsan. Terus tau-tau udah ada di tempat 
aneh. Pas bangun itu nggak ada orang. Untung tim SAA 


langsung datang," itulah jawaban Gev. 


Naya terus menggali ingatan Gev, tapi anak itu mengaku 
tidak ingat. Terpaksa Naya mencari bukti sepenuhnya dari 
tempat kejadian perkara. 


"Makasih Gev udah cerita, sekarang Kak Arnest sama Kak 
Virgo mau ngobrol tuh." Naya menunjuk dua orang yang 
berdiri di ambang pintu. 


Gev mengangguk malas. Arnest bertanya pada Naya, "Dia 
udah di cek kondisinya segala macam? Masa baru dateng 
langsung kamu interogasi?" 


"Kita pinjam Gev sebentar dari unit kesehatan, katanya 
boleh tiga puluh menit. Sini ngobrol kalau mau," suruh Naya 
yang ada tepat di sebelah Gev. 


"Besok aja deh, pemeriksaannya Gev hari ini full sampai 
malem kan?" 


"Iya, yaudah terserah." 


Gev seakan mengerti apa yang ingin diucapkan Arnest. "Aku 
hilang bukan gara-gara buku itu. Kak Arnest nggak perlu 
tanya aku besok." 


Peringatan, konten sensitif. Arnest menarik tangan Virgo 
untuk lari menjauh dari ruangan Naya sebelum diserbu 
pertanyaan. Mereka berlari hingga depan gedung SAA. 
Jaraknya sangat jauh, Virgo cukup dibuat terengah-engah. 


"Anak itu langsung bilang aja, gimana coba? Astaga, sial 
kita Vir," Arnest panik dengan menendang batu yang ada di 
hadapannya. Kakinya berjalan cepat mondar-mandir di halte 
bis. Dapat dipastikan tak lama lagi langit gelap. Lihatlah, 
bintang terang sudah hampir tenggelam. 


Virgo menunduk memegangi lututnya. Ia tidak menyangka 
Arnest akan mengeluarkan tindakan tanpa mengatakan 
apapun. "Duh ... ah. Bentar, aku ... ah ... capek." 


"Pokoknya Vir, kita harus melakukan sesuatu. Gev sampai 
ngomong aneh, bisa-bisa buku biru mudaku jadi objek 
penelitian. Argh!" sarkas Arnest berapi-api. 


Nafas Virgo masih belum teratur, ia berjongkok. "Bawa 
minum nggak?" 


"Nih." Sebotol air mineral Arnest keluarkan dari pinggir 
tasnya. Virgo menyambarnya dengan cepat. 
Kerongkongannya segar kembali. 


"Rencanamu apa?" 


Virgo mengangkat bahu. "Ya, liat nanti aja. Selama ini kamu 
sibuk berencana ini itu, hasilnya juga nggak memuaskan 
kan?" 


"Ish, rencana buku biru muda itu!" Arnest melontarkan 
perkataannya dengan gemas. 


Seorang agen SAA, Fara, berjalan di depan mereka. Tanpa 
peduli ada yang sedang bertengkar di dekatnya, ia terus 
melangkah santai. Virgo berdiri, lantas menepuk bahunya. 
"Fara!" 


Fara menghentikan gerakan kakinya, menengok ke arah 
Virgo. "Apa?" 


"Satu ruangan sama Naya kan? Tolong bilangin dia, besok 
suruh ketemu sama aku di kantin." 


Setelah menimang-nimang, ia mengangguk. "Oke." 


"Makasih banyak!" 


Fara berlalu, Arnest menodong Virgo dengan pertanyaan. 
"Mau ngapain ketemu Naya besok?" 


"Jelasin dia kalau buku yang Gev bilang itu sebenernya 
buku catetan papanya. Jadi gak sengaja kebawa, terus kamu 
panik gara-gara itu. Tenang aja, aku lagi pegang buku itu 
kok." Virgo rupanya telah merancang skenario rencananya 
sendiri. Arnest tersenyum puas. 


Harapannya, semoga rencana itu lancar. 
bersambung... 


Catatan : Ada yang masih ingat Fara? Tokoh 
pendamping yang pernah muncul di Bab 'Adiwira'. 
Dia jadi orang yang menyambut kedatangan Pak 
Verdick saat masuk gedung SAA. 


11. Kelesa 


kelesa 


a kl malas melakukan sesuatu 


Bagi sebagian orang, bermalas-malasan adalah suatu 
kenikmatan tak tertandingi. Sedangkan bagi sebagian 
lainnya, bermalas-malasan hanyalah kegiatan membuang 
waktu. Zeza termasuk kelompok kedua. Meski pekerjaan 
yang diberikan Pak Verdick padanya memungkinkan untuk 
berleha-leha, ia tidak melakukan itu. 


Zeza mencari alternatif lain agar misi diluar pikiran sehat itu 
bisa terlaksana dengan baik. Naasnya, cara yang ia lakukan 
terlihat salah. 


"Bukankah kamu yang menahan Gev kemarin?" Begitu ucap 
Pak Verdick. Wajahnya tenang, namun tetap dengan tatapan 
tajam. 


Dengan yakin Zeza menggeleng. "Aku mencoba 
mengupayakan cara lain. Waktu itu, aku tiba di 
perpustakaan kedua agar mudah menangkap anak itu. Tapi 
pintu dindingnya malah menutup lambat. Sebelum sempat 
menahannya, Gev sudah hilang." 


"KAU GILA?" Gebrakan spontan membuat jantung Zeza 
nyaris melompat. "Kamu harusnya mengarahkannya ke 
tempat itu, lalu memberitahunya semuanya. Benar-benar 


semuanya. Untungnya yang menculik Gev masih berbaik 
hati." 


"Masih sayang dengan anak itu?" 


Pimpinan SAA, gelar yang tersemat padanya membuat 
semua orang segan padanya, termasuk Zeza. la berdiri, 
wajahnya terus meminta pertanggungjawaban pada Zeza. 


"Aku minta maaf. Sebagai gantinya, aku akan bawa ia 
langsung malam ini juga." Zeza berusaha mengakali 
kegagalannya. 


Pak Verdick mempertimbangkan keputusannya. Kesalahan 
pertama Zeza selama bekerja padanya, dalam waktu amat 
panjang. Sekarang belum terlambat. Untuk itu, Pak Verdick 
menyetujui. Gev harus tahu masalah apa yang sedang 
dihadapinya, karena dirinya akan pergi ke tempat lain. 
Memastikan manusia lain aman dalam genggamannya. 


Sang raja muda akan segera beraksi. 


Usai pemeriksaan lanjutan saat malam, Zeza meminta izin 
pada dokter yang memeriksa Gev. Meminta agar 
pemeriksaan anak itu dituntaskan, dengan alibi atas 
perintah ayahnya. Dokter mengizinkan Gev pergi. 


Anak itu senang, justru Zeza yang tidak senang. "Gev, 
sekarang kita ke atas dulu, ya. Kak Zeza mau ambil barang 
bentar." 


"Oke, Kak!" seru Gev dengan tangan merentang. 
Bersemangat, ia bolak-balik melihat ke kanan dan ke kiri. 
Peristiwa penculikan itu membuatnya risih. Bertemu 
ayahnya saja hanya sebentar. Pak Verdick tidak khawatir 
pada Gev. Bagaimana mau khawatir kalau orang itu yang 
merencanakannya? 


Zeza berdecak, "Ah, seneng ya nggak ditanya-tanya lagi 
sama si dokter?" 


"ya lah! Aku capek, Kak, masa katanya harus ada cek 
tambahan lagi. Pake cek ingatan, apalah, ngelantur aja 
terus." Uneg-unegnya tersampaikan. Gev mengoceh sampai 
tiba di lantai tiga. 


Melihatnya, Zeza jadi tertawa. Gev tumbuh jadi anak hebat, 
ceria, pandai, seperti ibunya. "Jadi Gev, sebenarnya aku 
bukan mau ambil barang kesini." 


"Buat apa kesini kalau nggak ambil barang?" selidik Gev 
dengan wajah bingungnya. 


"Ada suatu hal yang harus kamu tahu. Semua obrolanmu, 
kegiatanmu, juga petualanganmu dengan Arnest, aku tahu." 
Zeza memberi jeda untuk Gev berpikir. "Aku tahu apapun 
tentangmu, karena akulah yang membawamu kesini." 


Gev masih bingung. la mengikuti Zeza yang melangkah 
menuju kursi hitam setinggi bahunya. Ketika salah satu sisi 
sampingnya ditekan, muncul tombol merah. "Arnest dan 
Virgo pernah menemukan kursi ini. Andai mereka lebih 
penasaran, semuanya akan terungkap lebih cepat." 


Zeza menggapai tangan Gev agar ikut duduk. Kursi itu 
membuka satu tempat untuk Gev. Tombol merah di 
pegangan kursi itu Zeza tekan. Mereka melihat sebuah rel 
khusus untuk kursi. 


Gev tercengang, ia memegang erat bajunya. Rel yang 
harusnya berhenti di dinding justru melanjutkan jalannya. 
Dinding terbuka, memperlihatkan sisi lain SAA. 


Dinding dari gedung bundar ini sepenuhnya perpustakaan. 
Berbeda dengan perpustakaan dibalik ruangan Pak Verdick 


dan di bawah tanah, yang ini digital. Ribuan persegi tebal 
yang berbentuk seperti gadget berkeliaran. 


Gev menggapai salah satunya atas permintaan Zeza. Di 
dalamnya, ada sebuah peta dengan label nama 'Gev'. "Apa 
maksudnya?" 


Zeza tidak menjawab, ia menekan jalan itu, kemudian kursi 
melaju cepat. Gev tidak tahu ia dibawa kemana. Saat kursi 
berhenti, ada buku yang serupa dengan buku biru muda 
Arnest dalam pangkuannya. "Coba buka buku itu, bacalah," 
ujar Zeza sambil tersenyum. 


Saat dibuka, buku menampilkan proyeksi. Putaran kejadian 
demi kejadian. Semuanya membuat perasaan Gev campur 
aduk. Sedih, marah, kecewa, beserta energi negatif lainnya. 


la marah pada dirinya sendiri. Marah karena baru 
mengetahui segalanya sekarang. Hal-hal ini terlalu 
terlambat. Zeza berhasil menyelesaikan misinya. 


Zeza melebarkan senyum. "Isi dari buku yang ada di Arnest 
semuanya palsu. Kamu sudah melihat semuanya sekarang." 


"Apa maksud Kak Zeza melakukan semua ini?" Gev mulai 
naik pitam. 


Buku dengan proyeksi itu ia lempar sembarangan. "Terlalu 
jahat. Biarkan saja semuanya terjadi! Apa sulitnya tidak 
mencampuri urusan orang lain? Lagipula, film seperti itu 
mudah dibuat. Aku akan tetap selesaikan semuanya dengan 
Kak Arnest." 


"Semuanya terserah padamu, aku bertugas menyampaikan 
saja." Zeza mengucapkan tujuh kata itu tanpa rasa bersalah. 


Mereka akhirnya sama-sama diam selama kursi hitam itu 
kembali ke tempatnya. Berlanjut hingga Zeza membawa 
Gev ke ruangan Pak Verdick. Benar-benar perang dingin. 


Pak Verdick tersenyum bahagia. "Anakku sayang, 
bagaimana pemeriksaannya?" 


"Aku bukan anakmu!" Gev mengucapkan dengan lantang, 
lalu kabur keluar ruangan. Pak Verdick semakin bahagia 
melihatnya. Misi berjalan dengan baik. 


Puas dengan reaksi Pak Verdick, Zeza pamit untuk pulang. 


Arnest sebenarnya masih menunggu Gev di ruangannya. 
Setelah Virgo dipastikan kembali ke rumah, Arnest kembali 
ke SAA. la meminta Gev agar pergi ke ruangannya setelah 
pemeriksaan. Alhasil, Gev menemuinya. Meminta untuk 
menginap di rumah Arnest dengan tatapan memohon. 
Arnest selalu tidak tega dengan anak kecil. 


"Bukannya ayahmu masih disini? Kenapa nggak sekalian 
aja, sih?" Arnest mencibir dengan kesal. Gev tidak 
seharusnya naik bis malam-malam. 


Anak itu mengerucutkan bibir. "Nanya mulu!" 


"Lah?" Biarkan Arnest mengingat. Mungkin dokter yang 
ditemuinya sejak pagi membuatnya bosan. Baiklah, ia akan 
membuatkan Gev popcorn untuk menjernihkan otak. 


Dua orang itu saling salah paham. Gev menganggap Arnest 
terlalu memperlakukannya seperti anak kecil, Arnest 
menganggap Gev kesal karena kurang diperhatikan. 


Di sisi lain, Zeza ingin mencoba bermalas-malasan. Ia malas 
membuat kesan ceria seperti biasanya. Ia malas tersenyum 


setiap saat hanya untuk terlihat baik. la malas harus 
menutupi dirinya yang sebenarnya setiap saat. 


Tapi, dia siapa? Seorang asisten pribadi juga abadi bagi Pak 
Verdick. Seandainya tak melakukan ini semua, dipastikan 
pada detik ini ia sudah mati. Semuanya bergantung pada 
Pak Verdick, hanya karena sebuah kecelakaan. 


"Sudah pulang kau?" Istri Zeza telah menunggu di teras 
rumah. Zeza tersenyum, inilah kebahagiaan pribadinya. 


la berujar kembali, "Kapan kita akan lepas dari dia? Biarkan 
saja mau kita mati, apalah, urusannya dengan dia apa." 


"Mungkin sekarang?" Zeza berjalan masuk ke dalam rumah 
setelah istrinya. la merangkulnya dengan penuh 
kehangatan. "Aku akan melakukan sesuatu agar terlepas 
darinya," sambung Zeza. 


Sebagian besar manusia munafik. Mereka membuat topeng 
yang terlalu tebal untuk menerima pujian, atapun untuk 
sebuah tujuan. Orang yang terlihat jahat belum tentu benar- 
benar jahat. 


Bagaimana kalau yang terjadi kebalikannya? 
bersambung ... 
Halo, kamu yang membaca ini! 


Kalau suka dengan Austronesia, bisa berikan vote 
untuk cerita ini? 


Tentu aku akan sangat ber-'terima kasih' atas 
apresiasimu dengan membuat lebih banyak cerita 


Thankyou! 


12. Lengkara 
lengkara 


a kl mustahil: tidak boleh jadi: tidak mungkin ada 


"Kedengerannya mustahil banget, Kak. Anehnya justru 
akunya malah hampir nangis," ucap Gev di akhir ceritanya. 


Arnest tidak menyanggahnya. Gev tersengguk dengan 
wajah lesu. "Aku bukannya mau marah sama papa. Ah, 
semuanya gara-gara Kak Zeza!" 


"Mendingan pikirin dulu semuanya. Bulan depan kita coba 
buka biru muda itu lagi," Arnest bicara setelah sekian menit 
diam memakan popcorn. 


"Dimana-mana orang itu nyuruh lupain, Kak Arnest malah 
nyuruh pikirin. Ah!" 


Arnest fokus menatap tayangan ulang pertandingan voli 
malam ini. Tim kebanggaannya masuk ke dalam tahap final. 
Gev yang melihat keseriusan Arnest memilih untuk tidur. 


Gev sudah santai, Naya sebagai pengawas ditemukannya ia 
dalam kasus penculikan aneh ini sedang berpikir keras. 
Laptopnya menampilkan video tim SAA. Dalam lokasi yang 
sedang dipantau sampai saat ini, tidak ada tanda-tanda 
kalau seseorang menculiknya. 


Benar-benar tidak ada. 


Gev ditemukan duduk di pojok ruangan terkunci. Tim 
sedang mencari setidaknya sidik jari atau barang apapun 
yang ditinggalkan penculik. Sampai sejauh ini, belum ada 
yang ditemukan. 


"Halo?" 


Naya mendengar panggilan dokter yang memeriksa Gev 
hingga malam. "Permisi Naya. Saya ingin mengirimkan hasil 
pengecekan tim medis terhadap Gev. Sejauh ini tidak ada 
luka apapun, mentalnya juga baik-baik saja. Sebentar 
sebentar." 


Laptop kecil Naya bergetar. Untuk para agen SAA disediakan 
laptop khusus untuk bekerja. Dokumen dalamnya terkait 
dengan SAA, bahkan terkadang dipantau langsung oleh Pak 
Verdick dalam penggunaannya. 


"Tidak ada luka ringan seperti lebam atau goresan?" 


"Tidak." Nampaknya sang dokter juga sedang mengecek 
ulang hasil pemeriksaannya. 


Naya memijit pelipisnya hebat. Jarum pendek jam sudah 
mengarah ke angka dua belas. Malam yang luar biasa. 
"Begini begini, baju Gev saat diculik sudah diperiksa?" 


"Sudah. Kami mengganti bajunya dan baju itu masih kami 
simpan. Saya harap tim kalian bisa melakukan sesuatu 
dengan itu." 


Beberapa agen SAA masih ada yang turun di lapangan. 
Naya mengontak mereka setelah menyudahi obrolan 
dengan dokter. 


"Semua area BingBing sedang dalam proses pemeriksaan. 
Karena rute sangat jauh secara SAA di selatan dan tempat 
ini di utara, kita akan mengecek semua tempat," lapor Fara 
yang turun langsung ke tempat. 


Naya membuka jabaran peta BingBing. Lima daerah yang 
sepuluh tahun terakhir rawan kasus segera ia pinta untuk 
diperiksa lebih dulu. "Nanti aku kirim, sebentar. Tolong 
bilang ke anak lain tetep pada stand by di tempat. Tapi 
jangan terlalu mencolok." 


"Pemberitaan Gev hilang bukannya sudah tersebar ke 
seluruh negeri?" Banyak bunyi yang menimpali suara Fara. 
Angin kencang sedang menetap di utara. 


"Iya, tapi masalah ditemukannya belum dipublikasikan. Jadi 
rata-rata masyarakat masih cemas dan takut. Oh ya, 
bilangin ke tim empat sekalian cek kamera pemantau 
dimanapun," Naya berujar sambil tetap mengontrol titik 
para agen. "Udah dulu ya, Far." 


"Tunggu dulu. Tadi sore Virgo titip pesan, dia mau ketemu di 
kantin besok." Ucapan Fara berakhir dengan interupsi dari 
salah satu agen. la buru-buru mengakhiri panggilan. 


"Virgo?" tanya Naya dalam hati. 
Drrrttt 


Ponsel Arnest bergetar. Notifikasi pencarian Gev dari Fara. 
Lekas ia menghubungi seluruh tim. "Semuanya, tolong cek 
kamera pemantau dimanapun pokoknya. Selama 48 jam 
terakhir. Cepat ya, terima kasih." 


Panggilan darurat membuat suara Arnest otomatis keluar 
dalam setiap perangkat elektronik tim. Virgo menanggapi 
terlebih dahulu, "Pembagian tugasnya gimana?" 


"Kawasan A, B, C, sampai G. Sama kayak pas kasus terakhir 
kita. Aku minta laporan terakhir jam tujuh pagi," jelas Arnest 
yang telah duduk di depan laptopnya. 


Mudah bagi para agen tim empat melacak kamera 
pemantau. Tugas mereka selalu berkaitan dengan hal 
tersebut. "Itu Dion belum muncul, Kirana tolong panggil," 
titah Arnest. 


Tepuk tangan untuk Arnest yang harus menderita dua hari 
tidak tidur. 


Tim empat bekerja keras memeriksa setiap rekaman. Setelah 
susah payah menahan kantuk, didapati sembilan rekaman 
berdurasi kurang dari sepuluh menit yang dianggap 
mencurigakan. Tim Fara pulang dengan tangan kosong. 


Sekarang waktunya beristirahat. Walaupun hanya tiga puluh 
menit. 


"Hei Vir, ke kantin jadi?" Naya melongok ke dalam ruangan. 
Virgo berjalan keluar. "Iya jadi, duh beneran ngantuknya." 


"Semuanya lembur hahaha," Naya tertawa sambil melihat 
seragam SAA-nya yang kusut. "Aku bahkan lupa setrika 
seragam." 


"Enak itu Pak Verdick tinggal pake mode setel ulang. Yah 
baju mahal tapi." Virgo mengangkat bahu. 


Naya dan Virgo berjalan bersama sambil mengobrol santai. 
Virgo berpikir untuk membatalkan penegasan buku itu. 
Nampaknya Naya tidak peduli dengan ucapan Gev kemarin. 


"Tau gak, Pak Verdick beneran semendadak itu bilang kalau 
pencarian diperketat. Pokoknya jam pas si Gev balik 


diperiksa si dokter." Naya mengunyah setangkup roti. 


Virgo mengaktifkan mode berpikir, "Gev itu kemaren 
langsung balik pulang?" 


"Hooh, bingung juga aku," ujar Naya dengan nada pelan. 


"Setahu aku, Gev itu anak yang gampang sakit. Kayak kalau 
jalan bentar udah capek. Kalau lari kelamaan langsung tidur. 
Gitulah." 


Virgo menatap setiap sudut kantin yang sepi. Banyak 
diantara para agen yang harus melanjutkan penyelidikan. 
Naya mulai angkat bicara, "Tunggu, ini aneh banget Vir." 


"ya makanya, apalagi anak itu balik santai aja," imbuh 
Virgo. Naya manggut-manggut. 


"Aku rasa, ada beberapa hal yang harus diselidikin lebih. 
Dari semalem timku udah berkali-kali coba cari 
kemungkinan alasan si penculik ini. Karena si Gev ini 
beneran nggak terluka sama sekali." 


Mereka berdua diam. Obrolan kantin yang berat membuat 
perut Virgo mulas. "Mau balik ke ruangan, ayo barengan." 


"Aku lagi nunggu Kirana, mau memastikan gosip." Mata 
Naya memicing menatap tangga. 


Virgo berdecih, "Kirana sejak kapan kena gosip?" 
"Sejak kata temen-temenku dia pacaran sama Zeza." 


Pft! Virgo hampir terjatuh, lalu bertumpu pada meja. "Hah, 
seriusan tuh?" 


"Ah sana-sana balik ke ruangan." Naya berlagak mengusir 
Virgo. "Katanya si Kirana mau jelasin kalau nggak ada 


VIRGO. Udah ya, sana pergi." 


Virgo mengomel dalam hati. la menaiki tangga tanpa 
terburu-buru. Betapa malasnya berhadapan dengan kasus 
yang tak kunjung kelar ini. Hebatnya, sekarang Virgo 
berhadapan dengan Zeza. 


"Halo ... umm, Virgo?" Zeza memiringkan kepalanya seperti 
anak kecil. 


Virgo menempeleng Zeza, membuat cowok itu kehilangan 
keseimbangan. "Rasain," umpatnya. 


"Heh, dasar ya nggak sopan!" Zeza mengekori Virgo yang 
berjalan ke ruangannya. 


"Udah tau ada orang bukannya disapa. Emangnya ya gak 
jelas jadi cewek tuh. Kerjaannya ngacangin orang, apaan sih 
sukanya gelayutan sama Arnest mulu. Ah percuma juga " 


Virgo berdesis, "Diam." 


"Halah apaan sih. Ngomong aja kayak bayi pelan begitu. 
Harusnya itu kamu lebih menonjolkan diri, perempuan itu, 
bla bla bla" Zeza berkata tanpa henti. 


Muak Virgo mendengar semuanya. "Cewek disini 
sebenernya siapa sih? Berisik amat." 


"Hah, sukanya to the point ya? Padahal cewek sukanya 
dikodein," ejek Zeza saat menaiki tangga kedua. 


"Bodoamat!" 


Zeza berkata histeris, "Aku punya kejutan buat kamu sama 
pacarmu! Kalian lagi nyelidikin buku biru muda, kan? Aku 


bisa buat jangka waktu melihat isi bukunya dipercepat. 
Hanya malam ini, kalian harus liat semua isinya. 


"Terus karena harus malam ini, berarti kamu harus nginep di 
rumah Arnest! Ya ampun lucunya. Jangan lupa foto bareng. 
Beneran deh pasti bakalan viral!" 


"DIAM!" Virgo berbalik badan dan melayangkan tamparan 
untuk kedua kalinya. Air wajahnya menunjukkan kalau 
gadis itu sedang murka. 


Zeza meringis kesakitan. Virgo mengatakan, "Jangan sok 
tahu urusan orang. Sana pergi!" 


Mereka sudah sampai di depan ruangan Virgo. Akhirnya ia 
masuk dengan cepat. Zeza menghela nafas. Pak Verdick 
selalu bertindak semaunya. 


Zeza akan bersabar sampai waktunya nanti tiba. 


"Ekhem." Dehaman Pak Verdick membuat Zeza tersadar. 
"Tolong kembali ke ruangan saya. Ada beberapa hal 
tambahan yang harus kamu urus." 


"Baik!" 


Jam istirahat selesai, artinya seluruh agen kembali bekerja. 
Arnest memasuki ruangan setelah mendapat panggilan dari 
Pak Verdick. la berdiri di depan, tersenyum seperti biasa. 


"Halo teman-teman. Hasil rekaman yang sudah kita 
kumpulkan kemarin harus diselidiki lebih lanjut. Informasi 
sementara tentang penculiknya sudah ada di tangan Naya. 
Kita coba deteksi siapa orangnya. Mengerti?' 


Semuanya menjawab sesuai harapan. Arnest duduk di 
bangkunya, memutar rekaman pertama dari kamera 


pemantau. "Jadi disini kita lihat dia sepertinya 
menggunakan sesuatu sebagai sepatunya. Kecepatan 
berlarinya menyamai kecepatan mobil tercepat di 
BingBing." 


Kirana menyahut, "Coba lebih diperbesar gambarnya." 


Arnest mengangguk. Dari jauh, sosok ini seperti manusia. 
Saat diperbesar, yang terlihat adalah sesosok makhluk 
aneh. la mengenakan jaket hitam dan celana bahan hitam, 
namun rupanya dirinya juga sepenuhnya berwarna hitam. 


Wajahnya hitam datar, tidak memakai alas kaki, kakinya 
hitam lurus, dan ia membawa Gev seperti menyelimutinya. 


"Apa-apaan itu!" Sontak ruangan Arnest ramai dengan 
teriakan terkejut. 


Seakan diretas, video dari kamera proyektor yang diarahkan 
ke dinding tiba-tiba gelap. Terdengar suara berat yang 
sangat Arnest kenali. Ruangan kembali hening dengan 
suasana mencekam. 


"Satu kesalahan tak termaafkan tetap harus diselesaikan, 
bukankah sudah aku katakan? Tutupi selamanya, karena 
topeng adalah yang terbaik. Tapi, kalian terlalu penasaran." 


Suara batuk menjeda. "Ilusi manis menjanjikan, dibanding 
kejahatan yang jelas. Dua orang dari kalian akan aku 
'pinjam' untuk melihat kejahatan itu. Tunggulah waktu yang 
tepat. Ah, dasar manusia dengan ego tinggi." 


Suara itu hilang tanpa angin, seperti saat datangnya. 
Ruangan Arnest menjadi sunyi. Setiap wajah panik. 
Sebenarnya apa yang terjadi? 


bersambung ... 
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13. Murca 


murca 


a kl pingsan; tidak sadar dir 


Miko si kucing imut mengikuti tuannya pergi ke SAA. Hari ini 
Gev diberikan izin tidak masuk sekolah. Menginap dengan 
Arnest setelah pemeriksaan bukan ide bagus. Gev pulang ke 
rumah, lalu kembali tidur. 


"Papa, maaf yang kemarin." Gev bicara saat sampai di 
ruangan ayahnya. 


Pak Verdick melakukan kebiasaan-yang-sangat-kalian-hafal, 
meminum kopi dengan wajah tenangnya. "Baguslah kamu 
sadar." 


"Hari ini kenapa aku nggak langsung masuk sekolah?" 


Gev duduk sambil mengelus Miko. Pak Verdick menjawab, 
"Ya, karena Papa belum mau kamu masuk. Media masih 
mengabarkan kalau kamu hilang. Untung saat kamu pulang 
kemarin ada agen yang mengawasimu." 


"Aku mau tanya." Gev menengadah, menatap Pak Verdick. 
"Boleh?" 


"Boleh." 


"Pasti Papa tau tentang Kak Zeza yang bawa aku ke lantai 
atas. Sebenernya SAA itu apa? Aneh kalau cuma agensi 
pelindung tapi segitunya," ujar Gev yang telah kembali 
mengelus Miko. 


Lima detik jeda, Pak Verdick terdiam. "Begini, nanti ada 
saatnya kamu tahu. Sekarang ikuti saja apa kata Papa, oke?" 


"Kenapa nggak boleh tau sekarang?" 


Pertanyaan kedua, Pak Verdick tersenyum. "Kamu masih 
kecil." 


"Kenapa kalau aku masih kecil?" 


"Kamu mirip Mama, ya?" Gelengan kepala Pak Verdick 
membuat mata Gev memicing. "Banyak tanya. Papa nggak 
suka." 


"Aku anak kecil, tapi aku ngerti semua omongan Papa. 
Serius. Gantinya, aku nggak akan nanya lagi," Gev bicara 
dengan intonasi yakin. Persis ketika Pak Verdick sedang 
bicara. 


Sang atasan SAA menyesap kopi. Lalu, "Nggak. Tetap saja 
kamu masih kecil." 


"Yah, Papa." Miko meraung kesal mengikuti tuannya. 


"Sekarang pergi ke ruangan Kak Naya ya, sayang. Papa 
masih ada urusan lain. Bisa minta tolong Kak Zeza kalau 
mau diantar." Zeza sigap berdiri disebelah Gev. 


Bendera perang terhadap Zeza masih Gev kibarkan. Usulan 
ayahnya langsung ia tolak mentah-mentah. "Aku sendiri 
aja." 


Miko turun dari pangkuan Gev. Mereka berjalan 
berdampingan, juga mengobrol. Walau bahasa keduanya 
berbeda, tetap saja Miko dan Gev bersahut-sahutan. 
Senyum kambing Zeza keluarkan. 


"Masih bertengkar dengannya?" Pak Verdick sampai harus 
memikirkan urusan konyol. "Zeza, jangan sampai dia marah 
terlalu lama. Nanti minta maaf." 


"Oke oke!" Zeza mengujarkan hal itu dengan mata 
mengerling. 


Naya menyambut Gev heboh. Sekarang telah jam masuk 
istirahat. Naya puas menginterogasi Kirana masalah 
hubungan asmaranya dengan Zeza. 


"Gev, samperin kakak cewek yang ada disitu. Namanya Kak 
Fara. Nanti dia akan sedikit tanya-tanya." Naya menunjuk 
Fara tanpa malu. Gev mengangguk saat melihatnya. 


Rata-rata anak ruangan Naya bekerja langsung turun ke 
lapangan. Tersisa tiga orang dalam ruangan itu yang 
mengontrol jalannya penyelidikan. Tidak berapa lama, bunyi 
dentuman kuat muncul dari ruangan Arnest. 


Tera, satu-satunya lelaki yang ada di ruangan Naya 
mendadak berdiri. "Apa itu?" 


"Coba kalian berdua cek," pinta Fara. Miko mengeong panik 
melihat Gev ketakutan. 


Gev mengambil Miko ke pelukannya. "Ini nggak ada apa- 
apa, kan?" 


Naya dan Tera bergegas keluar, menuju ruangan Arnest. 
Sial, yang mereka temui adalah semua agen pingsan. Ada 


sebuah proyektor yang mengarah ke dinding. Memutar 
rekaman kamera pemantau. 


"TERA, CEPAT PANGGIL PAK VERDICK!" Naya menggebrak 
pintu kasar, berlari ke arah ruangan agen lain. 


Cewek itu berteriak di lorong ruangan. "SEMUANYA, TOLONG 
MASUK KE RUANGAN EMPAT. DARURAT!" 


Mendengar kata darurat dikeluarkan oleh Naya membuat 
spontanitas dari mereka. Para agen terkejut saat tiba di 
ruangan Arnest. 


"Ini gila, ada apa sebenarnya?" bisik mereka satu sama lain. 


Tim kesehatan menyela, membawa semua orang dalam 
ruangan Arnest ke unit kesehatan. "Tolong menyingkir dari 
sini. Kami yang tangani semuanya." 


"Dok, tolong ini sebenernya ada apa? Masa tiba-tiba pingsan 
jamaah begini?" Naya meneror dokter dengan berbagai 
pertanyaan. 


"Saya juga tidak tahu. Sekarang urus saja urusanmu." Naya 
tidak ingat kondisi saat ini sangat kacau. 


Agen-agen SAA diliputi tanda tanya. Semakin lama, kasus 
yang mereka hadapi semakin kusut. Suasana sekarang 
sangat kacau. Panik, Pak Verdick mengitari seluruh ruangan 
Arnest. 


"Semuanya, tolong. Siapa saksi yang melihat kejadian 
disini?" tanyanya walau dengan nada ketus. 


Tara menunjuk jendela kaca besar. "LIHAT DI LUAR!" 


SAA dikepung kabut hitam. Kaca yang ditunjuk barusan 
pecah. Sosok seorang laki-laki muncul seraya melebarkan 
senyum. Pakaian serba hitamnya membuat kesan 
menyeramkan. la berjalan menunduk ke arah Pak Verdick. 


Tangannya terulur, kepalanya menengadah. "Lama tak 
jumpa, Wizurai?" 


Puluhan pasang mata menyerang Pak Verdick. Orang asing 
itu berdecih tak peduli. Tubuh Pak Verdick gemetar. 


"Bagaimana? Apa proyek penyerapan kekuatanmu itu telah 
usai? Atau jangan-jangan, kamu terlalu takut untuk 
menemuiku lagi?" Rentetan pertanyaan tersebut ditujukan 
padanya. 


Pakaian hitam orang asing itu nerubah menjadi putih. Pak 
Verdick mengepalkan tangan. "Berhenti mengoceh, bodoh." 


"Sialan memang. Setelah pertunjukan tahunan agensi 
payahmu ini, aku yakin seratus persen seluruh agen tahu 
tentang Nirmala," ujar si orang asing. "Beruntung aku masih 
berbaik hati menitipkan anak itu padamu." 


Pak Verdick menatap tajam orang itu. "Apa maksud 
kedatanganmu kemari?" 


Si orang asing menatap sekeliling. "Tunggu, aku belum 
kenalan dengan para anak buahmu. Namaku Anto, dan 
pimpinan kalian ini adalah Wizurai. Hahaha, pasti kalian 
terlalu menghamba padanya sampai tidak sadar." 


"Apa maksud kedatanganmu kemari?" ulang Pak Verdick 
penuh penekanan. 


Anto bersedekap. "Mana ada orang tolol yang memberitahu 
maksud kedatangannya. Kecuali kalau yang bertanya 


memang bodoh. Dasar Wizurai, pura-pura menjadi pahlawan 
disini?" 


Kabut hitam masuk ke dalam bangunan SAA. Anto tidak 
sabar lagi melihat wajah ketakutan setiap orang. Sungguh, 
sesaat lagi mereka akan tahu. Kabut mulai memenuhi setiap 
sudut. Semua agen terbatuk. 


"Kisah aneh itu tidak selesai! Justru kau yang sepatutnya 
disalahkan!" Pak Verdick maju tiga langkah. Wajahnya 
sepenuhnya panas. 


"Siapa yang saat itu kerjanya pergi kabur mengambil 
kekuatan manusia? SIAPA AKU TANYA?" Gertakan Anto 
sukses membuat hidung Pak Verdick kembang kempis. 


Pria yang diyakini sebagai 'Wizurai' oleh Anto itu menghela 
nafas. Tubuhnya sedikit demi sedikit berubah menjadi sosok 
Wizurai. Wajahnya kembali muda. Badannya tegap, dengan 
senyuman kecil. 


"Ya, aku memang mengambil kekuatan manusia. Siapa 
orang bodoh yang mengambil istriku? Saking bodohnya, 
aku sampai tidak tahu harus berkata apa hari itu!" Obrolan 
dua orang ini tidak jauh dari kata 'bodoh' dan lontaran 
hinaan. 


"Lelet! Sekarang tidak usah muluk-muluk membahas masa 
lalu. Siapa orang yang mengutus dua orang agennya untuk 
menyelidiki buku biru muda?" Sindiran yang telak, Anto 
tersenyum menang. 


"Mereka hanya menyelidiki. KAU RUPANYA JUGA PENGUNTIT 
YA BODOH! DASAR ANTOLOL!" 


Mata mereka saling melempar api kebencian. Para agen 
mencoba kabur mengamankan diri ke lantai dasar. Kabut itu 


berbau menyengat. Seperti sepuluh kali bau bensin. Anto 
meraup udara dengan tangannya, lalu melemparnya ke arah 
para agen. 


"Si... Sialan!" 


Udara itu merangkap seluruh anak buah Pak Verdick. 
Bentuknya tidak jelas karena gelap. Mereka terikat satu 
sama lain. "HAHAHAHAHA!" teriak Anto. 


Wizurai bersiap melancarkan aksinya. Anto lebih dulu 
mencegatnya. "Ingat resikonya. Kau bisa menghancurkan 
seisi planet BingBing." 


Tangan Wizurai membeku. Ucapan Anto benar. Lelaki itu 
melanjutkan, "Lebih baik kita pindah ke tempat lain. 
Mungkin, tempat yang menghubungkanmu dengan 
Nirmala?" 


"DIAM SIALAN!" 


Anto tertawa puas. "Baiklah baiklah. Biar aku yang urus dua 
agenmu itu untuk pergi kesana. Menyaksikan pertarungan 
kita, sekaligus kisahmu itu." 


"Kisah tentang gajah, penyatuan, kemauan, keberuntungan, 
dan tentunya austronesia." 


Resiko bagi Arnest karena telah membaca buku biru muda 
itu adalah harus terseret pada urusan Wizurai. Resiko bagi 
orang yang ikut campur urusan Arnest juga sama. 


Walaupun secara tidak langsung, sebenarnya itulah tujuan 
Wizurai. 


Ketika dua orang diberikan pilihan sulit, saat itulah 
kesetiaan mereka diuji. Mementingkan dirinya sendiri, atau 


mengorbankan dirinya sendiri? Wizurai selalu senang 
bermain dengan para korbannya. 


"Bukannya Anto itu orang baik?" gumam Naya yang sedang 
dalam keadaan pusing. 


Hitung mundur dari sekarang. 
Tentukan pilihanmu akan berpihak pada siapa. 
Jangan sampai menyesal. 


bersambung ... 


14. Nirmala 
nirmala 


a kl tanpa cacat cela, bersih: suci: tidak bernoda 


Saat sampai di tempat pertarungan, Pak Verdick justru 
terdiam. Meratapi tanah kosong yang memiliki kisah erat 
dengan masa lalunya. 


Seratus tahun lalu, saat dimana Wizurai masih menjadi 
seorang pangeran istana. Suatu keberuntungan baginya 
lahir dari rahim seorang manusia paling berkuasa di alam 
semesta. Kendali ibunya nampak seakan menyaingi tuhan. 


Kekuatan turun temurun dalam bangsanya sangat besar, 
melebihi kekuatan manusia lainnya. Banyak diantara 
mereka yang mencoba mengalahkan manusia lain terang- 
terangan, hasilnya tentu mereka kalah. Karena walau tiap 
manusia memiliki kekuatan berbeda, manusia adalah 
makhluk yang cerdas. 


Sampai jalan bertahun-tahun, akhirnya bangsa Wizurai yang 
bernama Yojana berhenti berulah. 


"Ma, kenapa orang-orang itu kembali?" ungkap Wizurai 
kecil. 


Ibunya, Syarah, hanya mengelus kepala Wizurai. "Biarkan 
saja, yang penting mereka sadar." 


"Mereka pergi kemana selama ini? Aku juga mau ikut." 
Wizurai berbaring di kasur. Dua bola matanya menelusuri 
langit-langit kamar. 


Syarah setia duduk di samping anaknya. "Mereka pergi ke 
tempat yang tidak seharusnya dikunjungi." 


"Alam semesta luas, ya?" pikir Wizurai sambil berangan- 
angan. Membayangkan dirinya dapat menjelajahi setiap 
senti jagat raya. 


Pengawal pribadi Wizurai mendobrak pintu kamar, lalu 
masuk dengan terengah-engah. "Mohon maaf Pangeran 
Wizurai, ada lima orang yang ingin menemui pangeran." 


"Papa ada di ruangannya," Wizurai mengoceh asal. Umurnya 
baru sepuluh tahun saat itu. 


Sang pengawal mengelak. "Mereka meminta masuk dengan 
paksa. Sudah sepuluh orang pengawal utusan raja yang 
dikalahkan oleh mereka." 


"Apa?" Syarah memeluk Wizurai yang masih berbaring. 
"Setelah itu, kau meminta putraku mengalahkan mereka?" 


"Bukan begitu! Mereka berjanji akan pergi setelah bicara 
dengan pangeran," tegas sang pengawal. 


"Kamu percaya begitu saja?" 
Wizurai memeluk Syarah erat. "Mama ..." 


Sang pengawal yakin pendapatnya benar. la mempertegas 
ucapannya. "Se ... Sepuluh orang babak belur. Kondisinya 
sangat parah. Saya rasa kalau mereka bicara dengan 
Wizurai sesaat saja, semua masalah selesai." 


"Hadapi dengan pengawal lain. Aku tidak mau terjadi 
apapun dengan Wizurai." Mata Syarah berkilat. Lekas sang 
pengawal undur diri dari kamar. 


Rupanya, kelima orang asing itu justru semakin menjadi- 
jadi. Mereka menghadapi pengawal istana bak menghadapi 
semut. Wajah arogan mereka melengkapi pertarungan itu. 


"Kami hanya ingin bertemu Wizurai. Apa sesulit itu untuk 
bertemu dengannya?!" Dengan lantang, orang terbesar 
diantara mereka yang berdiri di depan berteriak. 


Alhasil, sang pengawal pribadi kembali datang ke kamar 
Wizurai. "Pangeran, saya mohon temui mereka sebentar. 
Akan semakin banyak korban kalau seperti ini caranya." 


"Tidak," tegas Syarah. "Pasukan istana hebat. Apa putraku 
harus turun tangan?" 


Wizurai melompat dari kasur. la menggapai tangan sang 
pengawal santai. "Daripada nanti semakin banyak korban, 
aku akan menemui mereka." 


"Wizu ..." rintih Syarah. Siapa ibu yang tega melepas 
anaknya untuk dihadapkan pada orang asing? 


"Aku hanya akan menemui mereka." 
"Janji jangan sampai terluka." 
"Aku janji." 


Wizurai mengikuti sang pengawal ke halaman istana. 
Dikawal tiga orang, Wizurai sudah cukup merasa aman. Lima 
orang asing itu bersedekap. Tatapan antara kedua belah 
pihak seperti sambaran petir. 


"Pangeran Wizurai?" ucap salah satu dari orang asing itu. 
"Ya." 


Kelima orang asing menunduk, memberi hormat padanya. 
"Kami dari Askaksa. Bangsa kalian telah merusak kehidupan 
Kami. Saat Yojana yaitu kalian sedang panas-panasnya, 
berkurang populasi setengah masyarakat kami." 


"Lalu?" ujar Wizurai aneh. la tidak mengerti maksud 
pembicaraan ini. 


"Sebagai gantinya, kami menuntut agar pangeran 
memperbaiki semuanya. Raja tidak akan mendengarkan 
permintaan konyol kami. Tapi, kami hanya ingin mengambil 
beberapa populasi manusia dari planet BingBing," 
sambungnya. 


Wizurai terperangah. "Apa bedanya kalian dengan bangsa 
kami?" 


"Kami hanya ingin memperbaiki Askaksa. Kami mohon 
pangeran ..." Mereka sujud bersamaan. Wizurai semakin 
dibuat bingung. 


"Tolong kalian pergi sekarang juga." 


Lima orang itu terkejut, tak menyangka respon dari 
pangeran. "Ta ... Tapi." 


"Maaf, tapi bangsa kami sudah berhenti berperang. Maafkan 
kesalahan bangsa kami dulu, lalu kalian kembali dengan 
damai. Mengerti?" 


Kelima orang itu benar-benar mematuhi titahnya. Namun, 
dalam rentang waktu tak sampai setahun, mereka kembali. 
Bersama ratusan pasukan Askaksa. Bangsa Yojana mati- 


matian bertarung seadanya, dikarenakan raja tidak 
memperbolehkan penggunaan kekuatan. 


Perang berlangsung selama lima bulan. Geram karena tidak 
ada tanda perang akan usai, para pasukan Askaksa 
mengambil jalan lain. Mereka membunuh Syarah di depan 
mata setiap bangsa Yojana. 


JDAR! 


Askaksa menembakkan halilintar dari tangan mereka secara 
bersamaan. Syarah terkulai lemah, lalu terjatuh di pangkuan 
suaminya yang baru tiba di tempat. 


Balas dendam Yojana dimulai tepat pada saat itu. 


"Dasar askaksa bodoh! Hei, dimana pengawal istana pribadi 
ratu?" Raja sungguh murka melihat kekacauan yang 
terlampau kurang ajar. 


"Sekarang kami puas. Terima kasih Yojana," ujar sang 
pimpinan Askaksa. 


Wizurai kecil benar-benar merasa terpukul. la terdiam di 
kamar berhari-hari. Enggan bicara sedikitpun pada ayahnya. 
Bahkan ia menatap pigura foto ibunya berkali-kali. 


Sampai suatu ketika, ia kembali normal. Raja tidak berniat 
menanyakan sebabnya, karena pasti sulit bagi seorang anak 
kecil untuk menjelaskan semuanya. 


"Wizurai, mari kita ma ..." Mata raja membelalak. "DIMANA 
WIZURAI?" 


Wizurai resmi menghilang dari Yojana. la menjalankan 
misinya, sebagai upaya balas dendam. Wizurai akan 
melakukan segala cara agar hatinya tidak lagi terluka. 


Meskipun umurnya terbilang sangat muda, ia telah dilatih 
untuk hal ini. Mudah untuk mengambil kekuatan manusia 
lain. Setelah puluhan planet ia taklukan, waktunya untuk 
planet bumi. 


"Nama saya Gelap, apakah saya bisa menjadi asisten anda?" 
ujar Gelap, sang makhluk hitam yang selalu ada di sisinya. 


Wizurai terkekeh pelan. Dirinya tak menyangka ada 
manusia selain bangsa Yojana yang berani menjaganya. 
"Untuk apa aku repot-repot memiliki asisten?" 


"Sebenarnya saya ada sedikit masalah. Adik saya sekarang 
berada entah dimana. Penemuan anehnya membuka portal 
antar galaksi. Sebelum saya sempat menyelamatkannya, ia 


Wizurai memotongnya, "Jadi kamu ingin aku mencarinya. 
Sebagai imbalan, kamu akan jadi asistenku?" 


"Ya." 
"Apa yang akan kamu lakukan?" 


"Saya akan selalu ada di sisi anda. Bolehkah?" pintanya 
dengan wajah sedih. 


"Tidak." 
"Saya akan melakukan apapun untuk anda, tolong." 
"Tidak." 


Gelap mulai menawarkan hal lain. "Saya juga akan 
menyerahkan diri saya pada anda." 


Wizurai menimang-nimang. Tawaran bagus. "Baiklah." 


Sejak saat itu, Gelap menjadi asisten Wizurai. Menjalankan 
segala misinya, mengikutinya kemanapun, dan melakukan 
apapun untuknya. Wizurai telah mencari adik Gelap. la 
berjanji akan memberikan anak itu setelah misi terbaru. 


Kisah austronesia dimulai. 


"Suku bangsa austronesia adalah suku yang memakai 
bahasa austronesia. Bentuknya jika ditarik garis akan 
seperti gajah. Kita akan menaklukannya perlahan, lalu pergi 
begitu saja. Karena dengan menghancurkan itu, akan 
menghancurkan kekuatan seisi Bumi." 


Gelap yang sekarang berpenampilan bak seorang vampir 
menampakkan wajah bingung. "Bagaimana bisa?" 


"Yojana memiliki banyak data mengenai planet lain. Salah 
satu fakta mengenai bumi adalah hal itu. Kita akan 
menyamar sebagai orang Indonesia, salah satu negara di 
Asia. Siap?" 


"Siap." 


Mereka turun ke Bumi lebih cepat dari kilat. Penyamaran 
simpel. Wizurai dengan mudah mengubah tampilan luarnya. 
Saat ini, Indonesia baru saja merayakan kemerdekaannya. 
Wizurai sempat merasa aneh dengan kondisi ini. 


"Mari kita ke tahun 2000. Aku tidak tega menghancurkan 
kemerdekaan mereka," ujar Wizurai tulus. 


Menggunakan kekuatan bangsa yang sebelumnya 
ditaklukan, Wizurai berhasil melompati waktu. Selama di 
Indonesia, Wizurai menyibukan diri dengan mempelajari 
karakter para manusia. 


Disini, mereka menguasai angin. Dapat digunakan sebagai 
alat transportasi, bermain, tempat bercengkrama, indahnya. 
Wizurai senang memandangi segala hal ini. 


"Tapi jarak mereka paling jauh hanya sepuluh meter di atas 
permukaan. Untunglah, mereka jadi tidak bisa berbuat 
jahat." 


Gelap menunjuk langit dengan bersemangat. "Lihat!" 


Seorang gadis tertawa anggun bersama teman-temannya. 
Rambut cokelatnya yang bergelombang ditiup oleh 
kawannya. Wizurai juga manusia. Untuk pertama kalinya, ia 
jatuh cinta pada manusia lain. 


Saat hal itu terjadi, semua terasa indah. 
Wizurai ingin memiliki segala kebahagiaan ini. 
Selamanya. 

bersambung ... 

sumbergambar 


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Rumpun bahasa Austronesia 


15. Onar 


onar 
n huru-hara; gempar 


"Gelap, kemari," ujar Wizurai dengan sedikit senyum. Hal 
terlangka yang ia lakukan seumur hidup. 


Gelap mengernyit, heran. Untuk apa Wizurai 
memanggilnya? Jarak mereka tidak sampai sepuluh jengkal 
bahkan. "Aku sudah disini." 


"Lebih dekat lagi maksudku ..." 
"Sedekat apa?" Takut, Gelap beringsut mundur. 


Dengan jengkel Wizurai kembali berwajah masam. 
"Sekarang aku tampak seperti penyuka jenis, ya, bodoh? 
Kemari cepat!" 


Gelap menghela nafas. la mendarat tepat di sebelah 
Wizurai. 


"Tolong cari info apapun, kalau bisa sebanyak mungkin 
tentang gadis itu," bisik Wizurai dengan tangan menunjuk 
gadis berambut cokelat tadi. "Ralat, harus sebanyak 
mungkin." 


"Lucu," sahut Gelap dengan tawa tak tertahan. 


"Begini, kalau kau menyukai se " 


Wizurai menggertak, "Aku tidak menyukainya!" 
"Gerak-gerikmu, saya sangat tahu |" 


"Berhenti, atau aku tidak akan membantumu mencari 
adikmu. Ingat perjanjian awal kita. Kau tidak boleh 
mengguruiku." Setelah berkata tegas, Wizurai 
meninggalkan Gelap yang terlihat masih menyimpan 
pertanyaan. 


"Apa Tuan Wizurai lupa, pakaian saya gelap bak penjahat 
seperti ini?" 


Dengan jentikan jari, Wizurai mengubah penampilan Gelap 
menjadi sosok mirip dirinya. Gelap kehabisan kata-kata. 
Tanpa diberi jeda bertanya kembali, Wizurai telah 
menghilang. Sungguh membuat geram bertuan pada orang 
sejenis Wizurai. 


Lalu, bagaimana caranya mendekati gadis itu? 


"Sa ... saya harus bilang apa?" Gelap, atau mungkin dengan 
penampilannya yang sekarang dapat disebut sebagai 
'Wizurai KW', sedang kebingungan. 


"Apa saya harus menyapa gadis itu?" Gumamnya kembali. 


Membaca jampi-jampi andalannya tiga kali, Gelap bersiap 
menggunakan kemampuan terbang. Bukan karena diberi 
kekuatan oleh Wizurai. Bukan karena ia menguasai teknik 
itu. Tetapi baju Wizurai-lah yang luar biasa. Gelap sempat 
berpikir Wizurai menukar baju vampir dengan baju miliknya. 


Gelap menyapa kumpulan gadis itu. "Halo, boleh saya 
bergabung disini?" 


"Oh, oh silahkan!" Sambut gadis berambut pirang. 


Gelap duduk dengan canggung. la berusaha rileks dengan 
menarik-menghembuskan-nafas berulang kali. Dalam hati, 
Gelap merutuk dirinya sendiri karena sangat payah. 


"Hey, lihat awan yang dibentuknya. Itu wajahmu bukan, 
Nirmala?" 


Nirmala. Gadis berambut cokelat yang diincar Wizurai itu 
rupanya. "He'em, mirip!" Serunya dengan nada 
menggemaskan. 


Gelap tertawa bersama dengan kawan-kawan Nirmala. 
Mendadak ia menjadi pusat perhatian. 


"Kamu siapa? Jarang ada laki-laki yang bergabung dengan 
kami," sapa Nirmala ramah. 


Gelap berdeham, "Namaku Wizurai, aku ingin bergabung 
karena ... kelihatannya kegiatan kalian menyenangkan!" 


Teman-teman Nirmala menatapnya aneh. Gelap risih. Ia 
bukan tipe orang yang mudah bergaul. Mendekati kawanan 
perempuan ini saja rasanya jantung sudah terbang 
setengah mati. Apalagi ditatap seperti ini? Cantik semua 
pula... 


"Maaf kalau kalian terganggu," ujar Gelap lamat-lamat. "Aku 
mau bergabung hanya ka " 


"Kau bercanda? Santai saja tidak usah seperti itu!" Nirmala 
mengatakannya sambil menepuk bahu Gelap. 


Gelap mulai merasa mungkin ia phobia wanita. 


Si pirang, teman Nirmala yang menyapa Gelap di awal 
menyenggol Nirmala. "Aku rasa ia takut. Ayolah, gerakanmu 


terlalu intens." 
"Ah, masa?" 
"Mungkin. Firasatku begitu." 


Nirmala mengalihkan pembicaraan. "Hei, mau main balap 
terbang?" 


Seketika gadis-gadis itu mengiyakan dan ramai bersorak. 
Gelap duduk. la diam. Miris sekali kalau dibayangkan. Saat 
teman-teman Nirmala telah terbang bersama, Nirmala 
menengok Gelap. 


"Siapa namamu tadi?" Tanyanya. 
Gelap gelagapan. "Aku Ge eh Wizurai." 
"Mau main dengan kami?" 


"Bolehkah?" Gelap melemparkan pertanyaan konyol secara 
tidak sadar. 


"Untuk apa aku tanya kalau tidak boleh hahaha! Cukup 
akhiri kata-katamu, lalu terbang bersama kami." 


Gelap berdiri, membuka mulut, lalu menghembuskan nafas. 
Nirmala heran menatapnya. "Apa itu?" 

"Apanya yang apa?" 

"Tadi mulutmu itu." 


Gelap mengepalkan tangannya ketakutan. Gadis itu terlalu 
peka terhadap sekitar. Gelap melirik awan yang diinjaknya 
sekarang. "Aku gugup," finalnya. 


"Kenapa?" 


"Karena sedang bersamamu," bisik Gelap. Ia benci dirinya 
sendiri. Mulutnya sulit dikontrol Ketika berhadapan dengan 
wanita. 


Nirmala menutup mulut Gelap, lantas menariknya menuju 
kawanan kawannya. 


"Mulai permainannya!" Teriak salah satu teman Nirmala. 


Sekarang Gelap benar-benar malu. Ia diam mengambang. 
Sesekali matanya menangkap beberapa warga yang 
beraktivitas. Gelap mencari Wizurai. Permainan ini harus 
selesai sekarang juga. Seingatnya, misi tuannya itu adalah 
menghancurkan wilayah ini. Ah, pusing! Gelap merasa 
semakin payah saat Nirmala tertawa dengan teman- 
temannya sambil menunjuk dirinya. 


"Mereka pasti menertawaiku karena Nirmala bercerita 
betapa bodohnya aku. Dasar Gelap sialan!" Umpatnya 
dalam hati. 


Belum sempat mengumpat untuk kedua kalinya, mata 
Gelap tertutup selembar kain. Mulutnya dibekap dengan 
tangan kasar. Penglihatannya sekarang sama seperti 
namanya, gelap. 


Gelap meronta-ronta. "Mbrenth mmbekerpke. Lpes lepsh!" 
"Berani dekat dengan Nirmala, ya, orang baru?" 


Aha! Gelap ingat baju Wizurai yang ia kenakan 
mengandung beberapa kekutan. Sekali menghempas, orang 
itu langsung terlempar. Sekarang Nirmala telah ada di 
depannya. Dengan sebuah wajah khawatir dan mata 
sembap. 


"Ke... kenapa?" Jujur saja, Gelap panik terhadap Nirmala. 


Teman-teman Nirmala datang dari belakang untuk 
menenangkan gadis itu. Gelap melirik ke belakang. Ada 
seorang pria yang mengambang dengan tangan memegangi 
perut. Seandainya ingatannya akurat, orang itu adalah yang 
sebelumnya menggambar wajah Nirmala di awan. 


Gelap kembali menghadap Nirmala. "Apa yang terjadi 
padanya?" 


Teman-temannya menggeleng bersamaan. Gadis berambut 
pirang menunjuk orang yang tadi dilirik Gelap. "Namanya 
Onar. Sepertinya aku tidak perlu menjelaskannya padamu." 


"Kenapa?!" 


"Kau tidak ada sangkutpautnya dengan masalah ini. Lebih 
baik kau pergi sekarang orang asing." 


"Aku ingin tahu." 
"Tidak." 


"Aku yang ingin tahu," tegas Wizurai yang datang dari arah 
belakang Gelap. Jika kamu adalah Nirmala, dapat dipastikan 
kamu akan terkejut melihat dua sosok asing dengan wajah 
sama. 


Wizurai menyeringai. "Senang kembali bertemu denganmu." 
bersambung ... 
Halo, kamu yang membaca ini! 


Kalau suka dengan Austronesia, bisa berikan vote 
untuk cerita ini? 


Tentu aku akan sangat ber-'terima kasih' atas 
apresiasimu dengan membuat lebih banyak cerita 


Thankyou! 


16. Pancakara 


pancakara 


n berkelahi: berperang 


"Siapa kau?" Onar mendorong tubuh Wizurai yang kian 
mendekat. 


Wizurai terkekeh. Matanya mendalami mata lawannya. 
"Wizurai," jawabnya. 


Onar mengambil kuda-kuda di udara. Wizurai diam 
menatapnya lebih dalam. Sebelum Onar melangkah lebih 
jauh, Wizurai membuatnya kaku. Tanpa es, tanpa pengikat, 
bahkan tanpa sentuhan tangan. Saat Wizurai berdiri di 
depan Onar, ia kembali menatapnya lekat-lekat. 


"Lupa, ya?" 
Onar menggeram. Wajahnya berkeringat panas dingin. 


"Sekali lagi kau membuat perempuan menangis, jangan 
berharap masih bisa bernafas." Selepas mengatakannya, 
Wizurai membebaskan Onar. 


Memanfaatkan kesempatan yang ada, Onar mengendalikan 
angin untuk menyerang Wizurai. Tak perlu waktu lama. Lagi 
lagi Onar terjatuh menerima serangan Wizurai. Tuan dari 
Gelap itu mengunci posisi Onar. Persis seperti sebelumnya. 


"Berhenti bermain-main, kau hanya akan menunjukkan 
betapa bodohnya dirimu!" Bersungut-sungut Wizurai 
melemparkan batu dari kantongnya. Tepat pada wajah Onar. 


Kondisi Gelap saat ini sedang menonton dari kejauhan. 
Nirmala, meski diamankan kawan-kawannya, ia tetap 
bersikukuh untuk melihat Wizurai. Terlepas dari ini Gelap 
atau Wizurai, penampilannya sungguh membuatnya 
terpana. 


Wizurai menatap kedua bola mata Onar untuk ketiga 
kalinya. "Dengarkan aku baik-baik" 


"Tidak," tolak Onar begitu saja. 

"Aku akan melepaskanmu selesai berbicara," tawar Wizurai. 
Onar mencebik. "Orang jahat mana yang menepati janji?" 
Alis Wizurai terangkat sebelah. "Kapan aku berjanji?" 
"Lupakan! Jadi kau janji akan melepaskanku?" 


"Siapa yang janji? Aku hanya membuat kesepakatan," kekeh 
Wizurai dengan senyum manis. 


"Oke, aku akan mendengarkanmu, Tuan Muda Wizurai." 


Wizurai melirik Gelap, Nirmala, dan kawan-kawannya. 
Berpikir sebentar, Wizurai akhirnya membuat sebuah 
lapisan transparan yang membuat suaranya tidak akan 
terdengar orang lain kecuali Onar. la menghela nafas. 
Perlahan badannya terduduk di awan. 


Wizurai mengawali percakapan dengan sebuah pertanyaan, 
"Mana yang lebih penting menurutmu? Nirmala atau 
kelangsungan hidupmu?" 


"Ah?" Mendadak Onar tidak tenang. la mengatakan, 
"Maksudmu apa?" 


"Mana yang lebih penting. Hanya itu pertanyaanku." 
Kerongkongan Onar seret. "Aku rasa aku perlu keduanya." 
"Pilih satu." 


Tidak diragukan lagi. Tatapan mata Wizurai benar-benar 
membuatnya merasa terintimidasi. "Aku ingin tetap hidup." 


"Sudah diduga. Baiklah, basa basi kita benar-benar 
membuang waktu. Jadi begini, aku telah mengamatimu 
sejak lama. Aku menganalisa beberapa kemungkinan yang 
akan kamu lakukan ketika menghadapi sesuatu. Rupanya, 
ya, bahkan kau membuat gadis yang kau sukai ... kecewa?" 
Wizurai mengatakan hal-hal yang tidak berkaitan sama 
sekali pada topik utamanya. 


Mengulur waktu. 


"Omonganmu seperti bayi burung yang baru menetas," ejek 
Onar begitu saja. 


Wizurai menarik kesimpulannya, "Benar ternyata, kau 
menyukai Nirmala." 


"Hah? Tunggu, bahkan kau tidak menanyakan hal itu. 
Bagaimana bisa?" Onar menuntut penjelasan pada Wizurai. 


"Semua yang kau katakan mengarahkannya. Jangan terlalu 
bodoh, saya bisa dengan mudah memanipulasi. Orang lain 
juga bisa lebih mudah tentunya." 


Onar marah. la nyaris saja membuat wajah Wizurai babak 
belur seandainya tak ingat sedang dalam kuasa Wizurai. 


Matanya merah meraung-raung. 


"Begini, saya akan berikan pernyataan terakhir. Saya akan 
meminjam Nirmala. Mungkin terdengar konyol, tapi kalau 
kau bisa merebutnya dari saya, dia milikmu. Ingat, rebut 
dia, bukan mencegah," titah Wizurai. 


Mata Onar semakin membelalak. "Kenapa se-'percaya diri' 
itu? Aku bisa menyuruh beberapa orang hebat untuk 
mencegah Nirmala ikut bersamamu." 


"Kalau begitu, terserah. Saya sudah bilang di awal, 
taruhannya nyawamu. Eum, sebenarnya nyawa seluruh 
warga Bumi. Nirmala bahkan kurang dari satu persen 
penduduk disini. Keputusan ini saya sudah katakan 
sebelumnya padamu, saya baik bukan?" 


Wizurai tertawa saat membebaskan Onar "Selamat 
menentukan keputusan!" 


la terbang, menghilang diantara sebuah ketidakjelasan. 
Gelap ikut menghilang. Mereka misterius. Kemarin, 
sekarang, bahkan di masa depan, kisah ini sebenarnya telah 
ada. Wizurai hanya mencoba membangkitkannya kembali. 
Karena, inilah Yojana. Bangsa yang menguasai semua 
bangsa di dunia. 


Mereka bukan Tuhan, tetapi mereka juga bukan manusia. 
Mereka bukan malaikat, tetapi mereka juga bukan iblis. 


Mereka Yojana. Terungkap, namun seakan tak terungkap. 
Ada, namun seakan tak ada. 


Usai pertemuannya dengan Wizurai, Onar menuju ke markas 
orang-orang andalannya. la rasa, ancaman Wizurai nyata. 
Meski nyawanya tak tertolong sekalipun, Onar benar-benar 


rela. la mencintai Nirmala lebih dari apapun. Andai Onar 
melepaskan Nirmala saat itu, kisah Yojana tidak akan 
terungkap lagi. 


Kenyataannya, tidak semudah itu bagi Onar. 


"Dimana Wizurai dan Onar?" Pekik Nirmala sejak tiga puluh 
menit yang lalu. Gadis itu terlihat kalut hingga merasa perlu 
berteriak. 


Usaha teman-temannya untuk menenangkannya sia-sia. 
Nirmala mencari ke seluruh penjuru awan. la terbang 
dengan mata sembap. Tangannya gemetar. Kedua sosok 
yang ia cari tidak ada. Entah hati Nirmala yang terlalu suci, 
atau Wizurai dan Onar yang pantas dicari. Nirmala kembali 
menangis. Orang-orang melemparinya tatapan heran. 


"Wizu?" ucap Nirmala lemah. 


Tubuh Nirmala lemas. la menjatuhkan diri diantara awan 
lembut. Nirmala jatuh begitu saja. Saat itulah, Wizurai 
menyelamatkannya bak pahlawan. Di tengah langit yang 
hendak menurunkan hujan, mereka menghilang. Mungkin, 
untuk sementara. 


Kisah ini tidak semudah berjalan di atas tanah, tidak 
semudah memakan kue lapis, tidak. Terlepas dari segala 
tingkah Wizurai yang terlihat lugu, bodoh, mudah marah, 
bahkan terlihat seperti manusia biasa, otaknya selalu 
memiliki arus deras kaya akan rencana. Semudah apapun 
terlihatnya, ia tidak pernah seperti itu. 


Jika kalian masih berpikir ia tidak terencana, kalian salah. 
Selamat menatap isi pikiran makhluk bernama Wizurai ini. 


bersambung ... 


17. Ouasar 
quasar 


n benda langit yang memancarkan gelombang radio 


Wizurai membawa Nirmala ke Yojana, tepatnya ke sebuah 
gubuk tersembunyi yang jauh dari istana. la membaringkan 
Nirmala dengan kasar. "Bodoh, apa itu cinta? Biarlah 
sekarang ia yang memulihkan keadaan disini." 


Seorang prajurit kuno mengatakan bahwa ada gadis 
bernama Nirmala yang tinggal di planet Bumi. lalah yang 
nantinya akan menyembuhkan keadaan Yojana setelah 
hancur. Bahkan, ibunda Wizurai pernah mengatakan soal 
Nirmala. Hasil riset Wizurai kepada 90% makhluk planet lain 
juga pernah mendengar hal ini, walau hanya kabar angin. 


"WI... Wizu?" Tanya Nirmala lemah, "Aku dimana?" 
Wizurai berkata datar, "Yojana." 


Sosok tampan berkharisma Wizurai luntur. la Nampak 
seperti seorang algojo yang siap menghabisi korbannya. 
Matanya menatap Nirmala dalam. Tidak sama saat ia 
menjalankan trik kasmarannya. Wizurai menatapnya, sangat 
bengis, dengan rahang yang terlihat semakin tegas. 


"Boleh aku minum?' Suara serak Nirmala membuat 
ucapannya patah-patah. 


Lawan bicaranya mengabaikannya. la menunjuk Nirmala 
dengan jari telunjuknya. Seluruh badan perempuan itu 
terangkat, menyisakan teriakan kesakitannya. Wizurai 
mengangkat tangan kanannya ke angkasa, lalu 
membantingnya. Nirmala bergerak sesuai arahannya. 
Setelah tergeletak lemah, Wizurai berjongkok menatapnya. 


Jangan sakiti aku' 
Wajah Nirmala seolah-olah mengatakan hal itu. 


"Antara Askaksa dengan Yojana, antara Yojana dengan Bumi, 
dan antara aku dengan semesta. Setiap perbuatan memiliki 
ganjaran, setiap yang jahat tidak bisa dibiarkan, dan setiap 
manusia tidak berhak bahagia," ujar Wizurai seraya 
menjentikkan jari. 


Wizurai meniupkan angin yang warnanya terus berubah ke 
wajah Nirmala. "Tidak berhak bukan berarti tak bisa. Di saat 
orang berlomba mengenakan topeng bahagia, kenapa aku 
harus sama? Bukankah, sebenarnya mereka juga bisa 
kejam?" 


Karena alam semesta sepenuhnya kejam, lekas lakukan 
sesuatu, ' 


'Satu kesalahan tak termaafkan tetap harus diselesaikan' 
'Tutupi selamanya, karena topeng adalah yang terbaik' 
Ilusi manis menjanjikan, dibanding kejahatan yang jelas, ' 


Lagu itu mengiringi suasana ruangan yang terus berubah. 
Kerlap-kerlip cahaya berputar mengelilingi Wizurai. Angin 
topan berhembus kencang, memakan Nirmala lahap-lahap. 
Wizurai terangkat bersama angin itu. Ia tertawa, tawa paling 
dahsyat yang pernah ia keluarkan. Angin topan melebur 


dengan gemerlap cahaya, membuat sebuah badai yang 
sangat terang. 


"Pergilah sekarang, pulihkan semua ini," perintah Wizurai 
dengan mata liarnya. 


Badai menerjang gubuk, menyerbu setiap sudut Yojana. 
Setiap orang yang terkena badai itu berteriak kesakitan, 
seakan ditusuk jutaan jarum dalam setiap inci kulit. 


Badai ini bak guasar, bedanya adalah yang satu ini 
memancarkan badai yang menyakitkan. 


"Tolong! Tolong!" Teriakan demi teriakan masyarakat Yojana 
terdengar bersahutan. Wizurai tertawa dengan sumringah. 


Tak pernah ia mendapat pertunjukan semenakjubkan ini. 
Mendengar milyaran teriakan pun tak masalah bagi dirinya. 
Asalkan kondisi Yojana dapat kembali seperti sebelumnya. 
Wizurai mengendarai badai sembari membayangkan hal 
yang akan ia lakukan selanjutnya. Ya, ia hanya perlu 
membayangkan. Setiap rencana bahkan hingga beberapa 
tahun kedepan sudah terencana dengan jelas dalam 
otaknya. 


"Kita selamat!" Orang-orang berteriak gembira. 
Tunggu. 
"Selamat?!" Sanggah Wizurai panik. 


la tersadar badai besar telah hilang. Sosok Nirmala tertidur 
bercahaya. Seluruh badannya terlapisi cahaya putih yang 
membuatnya nampak seperti sesosok malaikat. Wizurai 
menggeram, mencoba membuat tubuhnya menghilang. 


"Apa yang salah dari rencana ini?" 


Sebelum orang-orang mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi, Wizurai mengambil alih keadaan dengan menculik 
Nirmala. Wizurai membawanya kembali ke tempat asalnya, 
Bumi. Wizurai membawanya ke tahun dimana belum ada 
pembagian wilayah disana, belum ada pembagian 
kekuasaan, bahkan belum ada teknologi. 


Wizurai ingin mempelajari Nirmala. la ingin mengungkap 
yang sebenarnya terjadi. 


"Ah," gumam Wizurai yang sedikit penat, "Apa ini 
berhubungan dengan Austronesia?" 


Bermodalkan kekuatan dan pengetahuannya, ia 
mencocokkan segala hal yang berkaitan tentang Bumi. la 
ingin mengetahui, siapakah Nirmala sebenarnya sampai 
memiliki pengaruh besar bagi kelangsungan Yojana. 
Terpenting, ia ingin mengetahui hubungan Nirmala dengan 
Austronesia. 


"Sepertinya aku harus berhenti berdrama pada diriku 
sendiri, hahaha!" 


Wizurai menghela nafas, mencoba menenangkan dirinya 
sendiri. la tak sebodoh itu untuk melakukan kesalahan. la 
hanya ingin membuat rakyat Yojana 'tenang' selama Nirmala 
mengaktifkan kekuatannya. Disinilah, Austronesia. Tempat 
yang membuat Nirmala menjadi seseorang yang ajaib, dan 
mampu melakukan hal-hal hebat lebih dari orang-orang 
Yojana. 


Wizurai dapat tersenyum layaknya manusia biasa. la hanya 
tak mau mengumbarnya di hadapan orang lain. 


Terlalu banyak tertawa dapat menghancurkan kharismanya. 


la menunjuk ke arah langit, membuat rasi bintang yang 
memperlihatkan rencananya untuk beberapa tahun 
kedepan. Wizurai telah memperhatikan planet bernama 
BingBing. la akan menaklukkan planet itu dengan mudah. 


BingBing adalah planet yang dihuni anak-anak. Usia sebelas 
sampai lima belas tahun. Selepas itu, mereka tidak akan 
tumbuh lebih dewasa lagi. Gaya bicara mereka sangat lucu. 
Namun, tujuan Wizurai bukan itu. BingBing planet 
bersejarah, masih berkaitan dengan ajaibnya Austronesia. 
Bahkan, berpotensi menjadi planet tercanggih jika lebih 
diperhatikan sedikit saja. 


"Wizu ..." erang Nirmala yang masih bercahaya. 


Wizurai menguap. "Sana selesaikan dulu perubahanmu. Aku 
hanya ingin Yojana kembali. Jangan memanggilku terus." 


"Aku menyayangimu," Nirmala berujar spontan. 
"Maksudmu?" 


Cahaya yang sejak tadi membungkus Nirmala mulai 
memudar. Fisiknya dan sikapnya berubah. la tertawa 
anggun, memancarkan arti kecantikan yang sebenarnya. 
Rambutnya yang pirang terlihat berkilauan, seakan 
menyerap sinar matahari dengan takaran yang tepat. 


Nirmala menyentuh punggung tangan Wizurai hati-hati. Ia 
menangkupnya seperti memegang tangan bayi mungil. 
"Kamu terlihat lelah. Sepertinya kamu butuh istirahat?" 


Jantung Wizurai berdegup kencang. Matanya tak berhenti 
menatap Nirmala. 


"Kau gila?" 


"Kamu lelah, iya kan? Aku memang tidak akan mengerti 
deritamu. Tetapi, aku bisa melihat wajahmu itu, Wizu. Kamu 
memikirkan banyak hal. Kamu terencana. Kamu 
menganggap dirimu sempurna. Saking merasa 
sempurnanya, kamu sampai melupakan manusia punya hati 
dan perasaan," ujar Nirmala. 


Tatapan matanya yang lembut tak membuat Wizurai merasa 
terintimidasi. Lelaki itu diam, mendengarkan ocehan 
Nirmala. 


"Kamu manusia, aku juga. Kita sebenarnya sama. 
Kekuatanmu itu hal luar. Di dalam dirimu, kamu tetaplah 
manusia. Kamu punya perasaan, kamu hanya tidak 
menghiraukannya." Nirmala mengakhiri ucapannya dengan 
menunduk. la mengeluarkan air mata. 


"Ka kau sedih?" 


"Aku hanya takut kamu mati tanpa sempat merasakan arti 
kasih sayang yang sesungguhnya, Wizu ..." 


Wizurai kembali diam. Tangannya gemetar. Dorongan dari 
dalam dirinya membuat Wizurai spontan memeluk Nirmala. 
la tidak mengerti kenapa omongan gadis itu begitu 
mengenai hatinya. 


Perempuan kedua yang berhasil menaklukkan hatinya 
setelah Syarah, ibunya. 


"Berhenti membuatku masuk ke dalam drama anehmu, 
Nirmala. Banyak hal yang harus aku lakukan." 


Nirmala mengeratkan pegangannya pada Wizurai. Ia 
menengadah, menatap Wizurai lamat-lamat. 


"Apa kau tahu kalau efek dari praktek gilamu barusan 
membuat kita menjadi sepasang suami istri?" tanya Nirmala 
dengan senyuman yang tak kunjung luntur. 


Wizurai menunduk. Ya, sebenarnya ia tahu itu. la hanya tak 
mau menerima fakta itu. Disinilah awal dari hubungannya 
dengan Nirmala. 


bersambung ... 


18. Rodan 


rodan 


a kl sangat nyeri (sakit) 


Pak Verdick menyelesaikan kilas baliknya. Anto berdiri 
dengan angkuhnya di hadapan Wizurai. Tatapan matanya 
tidak lagi seperti dulu. la berubah. Berubah karena 
kesalahan Wizurai semata. 


Buku biru muda itu benar. Hanya cerita pertama yang 
diubah Anto karena dendamnya pada Wizurai. 


Gelap adalah Anto, mereka orang yang sama. Wizurai tidak 
menepati janjinya dengan Gelap setelah menikah dengan 
Nirmala. Kemudian, Anto pergi ke planet BingBing. Ia 
mengetahui rencana Wizurai saat datang. Lalu, Wizurai 
yang panik melenyapkan ingatan Anto. Membuatnya 
seakan-akan adalah Gelap yang dulu. 


"Aku tahu kau menipuku, bodoh!" teriak Gelap yang mulai 
tersadar. 


Wizurai masih dengan kelicikannya. la mengancam 
membuat Gelap mati apabila berusaha kabur dan tak 
menaatinya. Selama bertahun-tahun, Gelap berada di 
bawah pengaruh Wizurai. Waktu terus berjalan seiring 
dengan semakin cerdasnya Gelap. 


Gelap akhirnya menemukan ide. 


Wizurai berseru marah saat melihat Gelap kabur dari sisinya 
saat itu, "Hei, jangan pergi!" 


Namun, tiba-tiba Gelap justru muncul dari baliknya. 
"Ada apa?" 


Wizurai memijat pelipisnya, berpikir bahwa tadi hanya 
halusinasinya. 


Padahal, sebenarnya itu benar-benar Gelap. la membuat 
kloning dirinya dan kabur. Saat itulah, ia merencanakan hal 
yang lebih gila dari Wizurai. la akan menguasai seluruh 
planet, membantu mereka, dan menghilangkan Wizurai 
untuk selama-lamanya. 


Gelap yang menetap dengan Wizurai adalah orang yang 
kalian kenal dengan nama Zeza. Seorang lagi yang kabur 
adalah Anto yang sekarang. 


Anto menarik dagu Wizurai dengan paksa. "Apa kau punya 
kata-kata terakhir, Pangeran Wizurai?" 


"Kita akan bertarung, Anto! Jangan buat aku seperti akan 
kau bunuh!" 


Pak Verdick mendapat hantaman luar biasa di dalam 
tubuhnya. la terjerembab bersamaan dengan keluarnya 
tawa Anto. Hantaman dalam tubuhnya semakin lama 
semakin kuat. Organ-organ dalamnya seperti dimakan 
beberapa ular penghisap secara cepat. 


Arnest dan Virgo tak berani mendekat. Mereka menatap 
dengan pilu. 


Inilah akhirnya. Wizurai, sang pangeran terkejam di alam 
semesta telah musnah. Alam semesta tidak lagi kejam. Otak 
dari sang perencana kekejaman tidak akan pernah bisa 
membuat kekacauan lagi. 


BingBing yang tadinya adalah dunia anak-anak memang 
telah ia ubah sehingga sama seperti planet lainnya. Tetapi, 
isi orang-orang itu tetaplah sama. Ketulusan anak-anak 
dengan kepolosan mereka. 


"P Pak Verdick?" 
Tangis Virgo dan Arnest pecah, tetap tak terima. 


Tetapi, kisah ini belum selesai. Selamat masuk ke dalam hal 
yang dilihat Zeza. 


Beberapa hari sebelumnya ... 


"Dia penerus si setan gila itu! Bisa saja ia membuat 
keonaran ke seluruh alam semesta. Kita harus membuatnya 
seperti anak normal," ujar Zeza dengan berapi-api. 


Istrinya mengangguk, mencoba memasukkan sebuah pil ke 
dalam mulut Gev. 


"Tidurlah, Nak. Kau akan bangun beberapa abad lagi. 
Tunggulah." 


Gev yang kembali saat itu hanyalah seorang anak biasa 
yang diubah kepribadian dan wajahnya sedemikian rupa 
oleh Zeza. la juga membuat sebuah lokasi seakan-akan 
tempat penyekapan Gev. 


Gelap adalah 'sang pengendali' yang sebenarnya. Karena, 
ialah yang mengetahui rahasia Austronesia. Gajah 
menyimbolkan kebijaksanaan, kekuatan, dan kesucian 


sebagai hewan darat terbesar. Kekuatan. Itulah sumber 
kekuatan Yojana. 


Meski Gelap tahu, ia bukanlah siapa-siapa. Rahasia 
Austronesia tidak semuluk itu. 


Karena alam semesta sepenuhnya kejam, lekas lakukan 
sesuatu, ' 


'Satu kesalahan tak termaafkan tetap harus diselesaikan' 
'Tutupi selamanya, karena topeng adalah yang terbaik' 
Ilusi manis menjanjikan, dibanding kejahatan yang jelas, ' 


Topeng. Gelap tahu, selama ini Wizurai bertopeng. 
Austronesia pembangkit kekuatan, tetapi bukan topeng. 
Yojana-lah yang bertopeng, agar Austronesia tak terlihat. 
Kekuatannya ada di rasa 'percaya'. 


Kamu percaya pada Tuhan? 
Apa pernah merasakan 'kekuatan' dari dalam? 
Itulah! 


Austronesia, dengan garis-garis gajahnya, menyimbolkan 
kekuatan didasari percaya. Wizurai selalu percaya akan 
kekuatannya. Pada dasarnya, rahasia Austronesia tidak akan 
pernah terungkap. Seperti ketika seseorang berusaha 
mengetahui keajaiban Tuhan. 


la hebat, namun bukan sihir ataupun keajaiban. 


Nirmala, perempuan yang lahir disana, memiliki kekuatan 
lebih karena ia lahir di Austronesia. la besar di tempat itu. Ia 
dekat. Membuat sang gajah menurunkan 'kekuatan'nya 
pada Nirmala. 


bersambung ... 
Halo, kamu yang membaca ini! 


Austronesia akan segera tamat. Sudah siap? 


Epilog 


"Apa itu berarti Gev bisa bangkit kapan saja? Dimana ia 
sekarang?" tanyaku penasaran sambil menarik ujung baju 
ayah. 


Ayah tersenyum, sebuah senyum yang berbeda dari 
biasanya. "Ia di planet BingBing, dan bisa kemari kapan 
saja." 


Benar, kapan saja. 


Andai aku bisa melihat masa depan, tak lama lagi semesta 
akan digemparkan oleh seorang bocah lelaki. 


Perkenalkan, Gev. Keturunan dari seorang raja muda yang 
hampir menghancurkan seluruh alam semesta. la akan 
melanjutkan perjuangan ayahnya sebagai anak yang 
berbakti. 


Apa kekacauan akan terulang kembali? 


Terlalu cepat untuk menyimpulkannya sekarang. Hati 
kecilku masih menyimpan harapan. Tidak ada hal yang tidak 
mungkin. Semoga saja, semua baik-baik saja. 


Akhir Kata 
Hai hai ~ 


Austronesia bener-bener udah selesai, nih. Serius gak pake 
boong. Gimana kesan kalian setelah membaca cerita ini? 
130 halaman selesai dikemas dalam 20 bab, yeay. 


Aku mau bilang terima kasih buat semua orang yang terlibat 
dalam cerita ini baik secara langsung maupun nggak 
langsung. Buat semua komentar kritikan kalian, saran 
kalian, tanggapan kalian, minta update part selanjutnya, 
hahaha makasih banyak! 


Makasih juga terkhusus tim Grass Media yang udah kasih 
kesempatan untuk mengikuti event GMG Challenge. Materi 
kepenulisan yang diberikan selalu aku coba terapkan. Untuk 
teman-teman seperjuangan juga, semangat kalian semua! 


Walaupun gagal selesai pas deadline, gapapa lah ya yang 
penting selesai ;) 


Tentunya aku mau minta maaf karena nulis ini lamaaa 
banget. Maklumin ya, ini cerita pertama. Masih belum 
terbiasa, banyak malesnya, ide mentok, apalah itu. Dasar 
author yang satu ini. 


Cerita ini bener-bener banyak kurangnya. Ya, jujur aku 
mengakui hal itu. Minta maaff banget ke semua pembaca 
karena aku sendiri sejujurnya merasa belum puas dengan 
cerita ini. Mungkin lain kali bakal diutak-atik lagi? Entahlah 


~ 


Sebelum itu, komen dong siapa karakter favorit kalian dan 
apa alasannya? 


Sampai jumpa di cerita aku berikutnya! 


Salam hangat, 


Shaomi Athaya 


